|

PROSIDING

SLTALI 2016

SEMINAR TAHUNAN LINGUISTIK

5 -6 Mei 2018

Bahasa di Era Digital:
Peluang atau Ancaman?

PROGRAM STUDI d R
LINGUISTIK
SPs UP] = __

i
]




PROSIDING
SEMINAR TAHUNAN LINGUISTIK
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

(SETALLI 2018)
TINGKAT INTERNASIONAL

“Language in the Digital Era :

Opportunities or Threats?”

Auditorium Sekolah Pascasarjana
Universitas Pendidikan Indonesia,

5-6 Mei 2018

Diselenggarakan oleh Program Studi Linguistik Sekolah Pascasarjana UPI

bekerja sama dengan Masyarakat Linguistik Indonesia Cabang UPI

PROGRAM STUDI LINGUISTIK
SEKOLAH PASCASARJANA UPI
BANDUNG 2018



Perpustakaan Nasional RI: Katalog Dalam Terbitan (KDT)
Prosiding SETALI 2018 I. Dadang & Eri Kurniawan, Il. Language
Language in the Digital Era : Opportunities or Threats?

904 him + XIV; 21 x 29.7 Cm. ISBN: 602600064-X .Prosiding Seminar

PROSIDING SETALI 2018

“Language in the Digital Era : Opportunities or Threats?”

PENANGGUNG JAWAB:
Dadang Sudana, M.A, Ph. D
Eri Kurniawan, M.A, Ph. D

PENGUMPUL NASKAH:
Citra Aulia Johansari, Eka Arinda Purnamasari, Fadhilah Juwita Lestari
Fathimah Salma Zahirah, Hasannudin, Keni Pradianti
Liana Savitri, Nadya Cinintya Lestari, Nia, Nurkholik, Rosalina Febrianti

PEWAJAH SAMPUL.:
Andika Dutha Bachari
Andriana Vita Nurjannah
Eka Arinda Purnamasari
Sheira Ayu Indrayani

PENATA LETAK:
Andika Dutha Bachari
Keni Pradianti
Nurkholik

Copyright © 2018
Hak cipta ada pada penulis
Hak terbit: Penerbit Prodi Linguistik SPs UPI
Gedung Sekolah Pascasarjana UPI Lt. 1
JI. Setiabudhi No. 229 Bandung, 40154
Tel. 022-2013163, Pos-el: linguistik@upi.edu

Kutipan Pasal 44, Ayat 1 dan 2, Undang-Undang Republik Indonesia tentang HAK CIPTA.Tentang
Sanksi Pelanggaran Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang HAK CIPTA, sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang No.7 Tahun 1987 jo, Undang-Undang No. 12 Tahun 1997, bahwa:

1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak mengumumkan atau menyebarkan suatu ciptaan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara
masingmasing paling singkat 1 (satu) bulan dan atau denda paling sedikit Rp. 1.000.000,00 (satu juta
rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan atau denda paling banyak Rp.
5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan
barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan atau denda paling banyak Rp. 500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).


mailto:linguistik@upi.edu




KATA PENGANTAR

Seminar Tahunan Linguistik yang lazim disebut SETALI merupakan ajang seminar
tahunan yang diselenggarakan oleh Program Studi Linguistik Sekolah Pascasarjana Universitas
Pendidikan Indonesia (SPs UPI) bekerja sama dengan organisasi profesi Masyarakat Linguistik
Indonesia (MLI) komisariat UPI. Pada 2018 ini, seminar kembali digelar pada 5-6 Mei
bertemakan “Bahasa di Era Digital: Peluang atau Ancaman?”. Pengusungan tema kali ini
beranjak dari fenomena khas terkait bahasa di era digital yang turut mengambil peran penting di
dalam pengaplikasiannya. Ada sekitar 200 makalah terpilih yang dimuat untuk dibentangkan
dalam Setali 2018. Makalah-makalah yang terhimpun dalam prosiding ini telah diseleksi melalui
proses panjang dan pertimbangan yang cukup cermat.

Bahasa dan digitalisasi adalah dua hal yang saling berkait dan tidak terpisahkan.
Pemakaian bahasa di ruang digital, pada berbagai media, menimbulkan berbagai varian.
Penggunaan bahasa dalam komunikasi di era digital, terkadang sesuai dengan bentuk yang baik
(well-form), namun tak jarang juga tampil menyimpang (unwell-form). Banyaknya
penyimpangan yang terjadi dalam konteks penggunaaan bahasa di ruang digital berpotensi
menimbulkan efek negatif yang dapat mempengaruhi sikap bahasa pengguna bahasa Indonesia
secara umum. Terkait dengan hal tersebut, masyarakat diharapkan cermat dalam menyikapi
berbagai fenomena penggunaan bahasa yang sulit terbendung. Sekalipun ada banyak ancaman
terhadap eksistensi bahasa di era ini, tidak dipungkiri juga ada banyak peluang yang dapat
dipilih oleh masyarakat pengguna bahasa sebagai hal yang positif dan menguntungkan.

Setakat ini, muncul berbagai polemik dalam dunia linguistik terkait masalah kebahasaan
yang merebak di dunia digital. Para penggiat bahasa diharapkan banyak melakukan penelaahan
terhadap praktik dan peran bahasa di era digital ini. Tema “Bahasa di Era Digital: Peluang atau
Ancaman?” ini diharapkan mampu mewadahi semua elemen masyarakat untuk berpatisipasi dan
ikut andil dalam menilai dan menelisik kedudukan bahasa dari sudut pandang yang beraneka
ragam sehingga dapat melahirkan beraragamnya perspektif di jagat linguistik Indonesia. Akhir
kata, dengan memohon petunjuk dan keridhaan Allah Swt., saya berharap agar penyelenggaraan
Setali 2018 ini dapat berjalan dengan tertib dan lancar. Selain itu, saya juga berharap semoga
dokumentasi akademik seperti ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi perkembangan
linguistik di Indonesia. Dalam kesempatan ini, saya merasa perlu untuk mengucapkan terima
kasih kepada para pihak yang telah turut serta membantu terlaksananya Setali 2018 ini berjalan
dengan baik. Selamat berseminar!

Bumi Siliwangi, Mei 2018
Penanggung Jawab,

Dadang Sudana, M.A., Ph.D.
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ABSTRAK

Teknologi menjadi salah satu instrumen penting untuk mendukung kegiatan belajar. Kehadiran teknologi
dapat membantu guru ataupun peserta didik dalam mencapai tujuan belajarnya. Guna memanfaatkan
kehadiran teknologi maka persepsi guru dan peserta didik harus berubah. Pertama, kegiatan belajar
harus berpusat kepada siswa, kedua guru dan peserta didik harus bekerjasama dengan menggunakan
teknologi untuk menciptakan sebuah “komunitas” yang mendidik, mendorong, dan mendukung proses
pembelajaran. Proses pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan memanfaatkan teknologi akan
lebih banyak memberdayakan kemampuan siswa guna memaksimalkan potensi dirinya dalam belajar.
Salah satu kegiatan belajar yang dapat dikembangkan untuk memberdayakan peserta didik dengan
menggunakan teknologi adalah kegiatan belajar mandiri. Belajar mandiri dilakukan untuk
mengembangkan potensi yang ada di dalam diri peserta didik sesuai dengan bakat ataupun minat dan
cara belajar yang disenangi oleh peserta didik. Pemanfaatan teknologi menjadi instrument penting
dalam keberhasilan belajar mandiri. Salah satu teknologi yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik
dalam mendukung kegiatan belajar mandiri adalah literasi digital. Kegiatan literasi digital memberi
peluang bagi peserta didik untuk memanfaatkan teknologi dalam mengakses dan memilah informasi yang
dibutuhkan. Kegiatan literasi digital juga harus didukung kemampuan untuk melihat secara kritis
informasi yang diperoleh. Pengembangan kemampuan dalam berpikir kritis menjadi salah satu aspek
penting untuk memilah, menyusun, mengorganisasi, dan memanfaatkan informasi yang diperoleh guna
memanfaatkan informasi tersebut untuk kebutuhan belajar. Kegiatan belajar mandiri yang didukung oleh
kemampuan literasi digital dapat memberikan pengalaman baru bagi peserta didik untuk
mengembangkan potensi diri. Makalah ini disusun dengan menggunakan metode studi pustaka. Kajian
teori dan hasil-hasil penelitian terkait dengan pembelajaran mandiri dan literasi digital dikaji dalam
maklah ini. Secara garis besar dalam makalah ini dipaparkan tentang (1) pembelajaran mandiri (2)
literasi digital (3) pembelajaran bahasa melalui pembelajaran mandiri bebasis literasi digital.

Kata kunci: belajar mandiri, literasi digital, berpikir Kritis.

PENDAHULUAN

Setakat ini, literasi merupakan topik yang paling hangat diperbincangkan dalam dunia akademik. BUdaya
literasi dianggap mampu memberikan daya dorong yang signifikan bagi pembelajar untuk mampu
bersaing secara intelektual di dunia global. Secara sederhana liteasi sering diidentikkan dengan budaya
baca dan tulis. Pada awal diperkenalkan istilah literasi, hanya merujuk pada kemampuan untuk membaca
dan menulis teks serta kemampuan untuk memaknai (UNESCO, 2005:148), namun seiring dengan
perkembangan, istilah literasi mulai merambah keberbagai hal. Istilah literasi bahkan digunakan untuk
semua disiplin ilmu, dan disesuaikan dengan disiplin ilmu yang menggunakan istilah literasi tersebut.
Salah satu istilah literasi jika dikaitkan dengan dunia digital yaitu istilah literasi digital. Konsep literasi ini
mulai muncul sejak tahun 1990. Salah satu tokoh terkenal yakni Gilster (dalam Riel, et. al. 2012: 3) yang
mendefinisikan literasi digital sebagai suatu kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi
dari berbagai sumber digital.

Konsep literasi digital sangat erat dengan penggunaan media digital, dalam hal ini penggunaan
media internet. Penggunaan media internet belakangan ini menjadi kebutuhan dalam setiap aktivitas yang
menuntut pemerolehan informasi yang begitu cepat. Internet yang menyediakan akses informasi yang
cepat dan senantiasi terperbaharuai setiap saat. Untuk itu, akses terhadap informasi sangat dibutuhkan
dalam rangka memperbaharui informasi yang diperoleh.

Banyaknya informasi yang beredar di dunia internet, menuntut seseorang untuk mampu
membedakan dan mengurutkan informasi yang baik dan tidak baik. Informasi yang ada di internet pada
dasarnya tidak semuanya memiliki niai kebenaran atau kebaikan. Beberapa informasi bahkan merupakan
informasi yang tidak benar adanya atau lazimnya dikenal dengan informasi hoax. Hoax adalah informasi
sesat dan berbahaya karena menyesatkan persepsi manusia dengan menyampaikan informasi palsu
sebagai kebenaran (Rasywir dan Purwarianti, 2015). Pemahaman dan penggunaan literasi digital dengan
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baik dapat menghindarkan penggunan internet pada informasi hoax dan lebih menekankan pada informasi
yang benar dan baik sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Jika dilihat uraian di atas, literasi digital cenderung merujuk pada kemampuan individu dalam
menggunakan pengetahuannya untuk memanfaatkan informasi dan sekaligus menyampaikan informasi
dengan memanfaatkan media literasi digital. Kegiatan yang bersifat individual ini juga diidentikkan
dengan kegiatan mandiri. Jika dihubungkan dengan pembelajaran maka kegiatan ini juga disebut sebagai
kegiatan belajar mandiri. Kegiatan belajar mandiri merupakan kegiatan belajar yang dilakukan oleh
peserta didik secara mandiri dalam mencapai tujuan belajarnya dan tidak bergantung pada orang lain.
Menurut Hiemstra (1994:1) pengertian belajar mandiri adalah sebagai berikut:

1. Setiap individu berusaha meningkatkan tanggung jawab untuk mengambil berbagai keputusan.

2. Belajar mandiri dipandang sebagai suatu sifat yang sudah ada pada setiap orang dan situasi
pembelajaran.

3. Belajar mandiri bukan berarti memisahkan diri dengan orang lain

4. Dengan belajar mandiri siswa dapat mentransfer hasil belajarnya yang berupa pengetahuan dan
keterampilan ke dalam situasi yang lain

5. Siswa yang melakukan belajar mandiri dapat melibatkan berbagai sumber daya dan aktivitas, seperti
membaca sendiri, belajar kelompok, latihan-latihan, dialog elektronik, dan kegiatan korespondensi

6. Peran efektif guru dalam mengajar mandiri masih dimungkinkan, seperti diaog dengan siswa,
pencarian sumber, mengevaluasi hasil, dan memberi gagasan-gasan kreatif

7. Beberapa institusi pendidikan sedang mengembangkan gagasan belajar mandiri menjadi program yag
lebih terbuka sebagai alternatif pembelajaran yang bersifat individual dan program-program inovatif
lainnya.

Pembelajaran mandiri dimaksudkan untuk membangun budaya belajar yang dikonstruk dari
peserta didik itu sendiri. Inisiatif serta tujuan belajar, dan juga cara belajar ditentukan oleh peserta didik
sendiri. Hal ini dapat dilakukan oleh tenaga pendidik untuk mengarahkan peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan belajar siswanya. Pendidik yang baik adalah pendidik yang mampu
meningkatkan pemberdayaan anak didiknya sehingga mereka mampu belajar dengan efektif (Suardana,
2012). Tenaga pendidik memiliki peran yang sangat sentral dalam meningkatkan permberdayaan peserta
didik. Karena betapapun guru dan dosen dapat memperbaiki hasil belajar anak didiknya dengan
menggunakan model, pendekatan, dan metode mengajar yang tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran
dalam kurikulum tetapi mereka belum mampu secara optimal menciptakan kondisi sehingga anak didik
bisa belajar dan bagaimana belajar (Chaeruman, 2007). Untuk itu salah satu cara yang dapat ditempuh
untuk meningkatkan pemberdayaan peserta didik yaitu dengan mengembangkan kemandirian anak dalam
belajar.

PEMBAHASAN

Pembelajaran Mandiri

Pembelajaran mandiri merupakan pembelajaran yang mengoptimalkan atau memperdayakan potesi
mahasiswa dalam proses belajar yang dilakukan secara individu. Definisi ini berkaitan dengan definisi
oleh salah satu model pembelajaran mandiri yang biasa disebut sebagai Self-Directed Learning (SDL).
Melalui penerapan SDL peserta belajar diberikan otonomi dalam mengelola belajarnya yang nantinya
mengarah pada kemandirian belajar. Otonomi mahasiswa dalam SDL secara garis besarnya mencakup (1)
planning, (2) monitoring, dan (3) evaluating (Mok & Lung, 2005; Chaeruman, 2007; Sunarto, 2008).
Model SDL menyadarkan dan memberdayakan mahasiswa sebagai pebelajar usia dewasa, yaitu belajar
adalah tanggung jawab mereka sendiri sehingga proses belajar yang dilakukan juga optimal yang
berimbas pada peningkatan proses dan hasil belajar. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sunarto (2008)
yang menyatakan bahwa jika seseorang memiliki peluang untuk mengembangkan kemandirian belajarnya
secara maksimal, maka dia akan dapat mengelola belajarnya dengan baik sehingga hasil yang nantinya
didapatkan akan optimal. Peran pengajar dalam pembelajaran hanya sebagai fasilitator dan mediator
(Slavin, 1995; Suarni, 2005; Song & Hill, 2007; dalam Sunarto, 2008).

Hasil penelitian yang dilakukan Hyland & Kranzow (2011) mengungkapkan bahwa SDL
memberi pengaruh positif terhadap performa akademik pada mahasiswa tingkat pendidikan sarjana dan
pascasarjana. Pada model SDL, mahasiswa memiliki inisiatif, dengan atau tanpa bantuan orang lain untuk
menganalisis kebutuhan belajarnya sendiri, merumuskan tujuan belajarnya sendiri, mengidentifikasi
sumber-sumber belajar, memilih dan melaksanakan strategi belajar yang sesuai serta mengevaluasi hasil
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belajarnya sendiri (Knowles, dalam Zulharman, 2010). Model SDL lebih menekankan pada keterampilan,
proses, dan sistem dibandingkan dengan pemenuhan isi dan tes.

Pembelajaran mandiri dalam hal ini yang merupakan model pembelajaran SDL tentu harus
didukung oleh yang lain. Pembelajaran mandiri akan sangat bermanfaat untuk pemberdayaan kompetensi
mahasiswa yang juga selanjutnya merupakan pengembangan diri mahasiswa berdasarkan keinginan dan
tujuan belajar yang ditetapkan oleh setiap mahasiswa. Namun demikian, pembelajaran mandiri dengan
model SDL ini tentu harus didukung oleh kegiatan yang lain guna mengefektifkan kegiatan belajar
mandiri yang dicanangkan oleh setiap mahasiswa. Pembelajaran dengan model SDL efektif dilakukan
jikan dikombinasikan dengan konteks pendidikan berbasis online (Bracey, 2010). Pendidikan berbasis
online yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah kegiatan literasi digital guna mendukung
keberlangsungan model SDL yang digunakan oleh mahasiswa.

Literasi Digital

Istilah literasi digital mengacu pada praktik membaca, menulis, dan komunikasi yang dimungkinkan
melalui media digital (Hafner, dkk., 2015). Komunikasi yang dilakukan melalui media digital bukanlah
komunikasi biasa. Melainkan melibatkan cara berpikir yang dapat melihat secara objektif baik informasi
yang diperoleh maupun informasi yang dikomun ikasikan kepada khalayak. Hal ini dikemukakan oleh
Eshet (dalam Eshet, 2004) yang menekankan bahwa literasi digital seharusnya lebih dari sekedar
kemampuan menggunakan berbagai sumber digital secara efektif, namun demikian istilah literasi digital
juga merupakan sebentuk cara berpikir tertentu.

Salah satu peneliti yang juga berkonsentrasi pada kegiatan literasi digital, Bawden (2001)
menawarkan pemahaman baru mengenai literasi digital yang berakar pada literasi komputer dan literasi
informasi. Berbasis pada literasi komputer dan informasi, Bawden (2001) menyusun konsep literasi
digital. Lebih komprehensif dibandingkan Glitser (1997), Bawden, (2001) menyebutkan bahwa digital
literasi menyangkut beberapa aspek berikut ini:

1. Perakitan pengetahuan yaitu kemampuan membangun informasi dari berbagai sumber yang
terpercaya.

2. Kemampuan menyajikan informasi termasuk di dalamnya berpikir kritis dalam memahami informasi
dengan kewaspadaan terhadap validitas dan kelengkapan sumber dari internet.

3. Kemampuan membaca dan memahami materi informasi yang tidak berurutan (nonsequential) dan
dinamis.

4. Kesadaran tentang arti penting media konvensional dan menghubungkannya dengan media
berjaringan (internet).

5. Kesadaran terhadap akses jaringan orang yang dapat digunakan sebagai sumber rujukan dan
pertolongan.

6. Penggunaan saringan terhadap informasi yang datang.

7. Merasa nyaman dan memiliki akses untuk mengomunikasikan dan mempublikasikan informasi.

Jika menilik pendapat Bawden (2001) di atas maka digital literasi lebih banyak dikaitkan dengan
keterampilan teknis mengakses, merangkai, memahami dan menyebarluaskan informasi. Pendapat
berbeda disampaikan oleh Buckingham (2007) yang mengikuti pola komponen-komponen literasi media
yang sebelumnya telah berkembang luas. la menyatakan bahwa digital literasi juga berkaitan dengan
empat komponen penting yaitu: representasi, bahasa, produksi dan khalayak. Satu per satu akan dibahas
berikut ini (Buckingham, 2007: 47 — 49):

1. Representasi: sebagaimana media lain, media digital merepresentasikan dunia bukan semata-mata
merefleksikan dunia itu sendiri. Beberapa bagian dalam media digital adalah hasil intrepretasi dan
seleksi atas kenyataan.

2. Bahasa: individu tidak saja dituntut mampu berbahasa namun juga memahami aneka kode dan
konvensi pada berbagai genre konten. Hal ini membutuhkan kemampuan untuk memahami berbagai
retorika fungsi bahasa seperti persuasi, eufimisme, hiperbola dsb.

3. Produksi: literasi juga berkaitan dengan pemahaman mengenai siapa yang berkomunikasi kepada
siapa dan mengapa. Hal ini berkaitan dengan motif komunikasi sehingga khalayak dapat memahami
‘keamanan’ konten.
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4. Khalayak: hal ini terkait dengan posisi khalayak yaitu pemahaman tentang bagaimana media
menempatkan, menarget dan merespon khalayak termasuk di dalamnya cara-cara media digital
mendapatkan informasi dari khalayak berkaitan dengan isu privasi dan keamanan pengguna.

Topik-topik literasi digital yang disampaikan oleh Buckingham (2007) menekankan pemahaman
konten digital dan kemampuan khalayak memeriksa keamanan dan privasi penggunaan media digital.
Pandangan lain dikemukakan oleh Martin (2008) yang menyatakan bahwa literasi digital merupakan
gabungan dari beberapa bentuk literasi yaitu: komputer, informasi, teknologi, visual, media dan
komunikasi. Menilik enam ketrampilan literasi dasar tersebut, komputer, informasi, teknologi, media,
komunikasi dan visual, maka Martin (2008) merumuskan beberapa dimensi literasi digital berikut ini:

1. Literasi digital melibatkan kemampuan aksi digital yang terikat dengan kerja, pembelajaran,
kesenangan dan aspek lain dalam hidup sehari-hari.

2. Literasi digital secara individual bervariasi tergantung situasi sehari-hari yang ia alami dan juga

proses sepanjang hayat sebagaimana situasi hidup individu itu.

Literasi digital lebih luas dari literasi teknologi komunikasi informasi.

Literasi digital melibatkan kemampuan mengumpulkan dan menggunakan pengetahuan, teknik, sikap

dan kualitas personal selain itu juga kemampuan merencanakan, menjalankan dan mengevaluasi

tindakan digital sebagai bagian dari penyelesaian masalah/tugas dalam hidup.

5. Literasi digital juga melibatkan kesadaran seseorang terhadap tingkat literasi digitalnya dan
pengembangan literasi digital.

~w

Lebih lanjut Martin (2008) mengemukakan bahwa literasi digital merupakan kompetensi yang
berjenjang sebagaimana diungkapkan oleh Mayes dan Fowler (2006). Pada literasi digital tingkat satu,
kompetensi digital, seseorang harus menguasai kemampuan dasar, konsep, pendekatan dan tindakan
ketika berhadapan dengan media digital. Pada tingkat dua, penggunaan digital, seseorang dapat
menerapkan aplikasi untuk tujuan produktif/profesional misalnya menggunakan media digital untuk
bisnis, pengajaran, kampanye sosial dsb. Sedangkan di tingkat teratas, transformasi digital, seseorang
mampu menggunakan media digital untuk melakukan inovasi dan kreatifitas bagi masyarakat luas.

Penggunaan media digital sangat dimungkinkan dalam proses pembelajaran, terlebih pada
kegiatan belajar mandiri (SDL). Pemanfaatan konten-konten digital oleh mahasiswa tentu harus didukung
oleh kompetensi penggunaan alat-alat digital dalam mengakses informasi, kompetensi untuk memilah
informasi yang tidak berurutan (nonsequential), kompetensi berpikir kritis dalam menelaah informasi
yang diperoleh, dan kompetensi mengomunikasikan tulisan yang dihasilkan. Kompetensi ini akan sangat
mendukung proses pembelajaran dengan mkodel SDL dalam memanfaatkan literasi digital sebagai sarana
dalam mengelola dan mengomunikasinkan tulisan yang dihasilkan.

Terkait dalam pembelajaran bahasa, terdapat dua keterampilan berbahasa yang menjadi tuntutan
wajib, yaitu keterampilan yang bersifat reseptif dan produktif. Keterampilan reseptif yaitu keterampilan
menyimak dan membaca, sedangkan keterampilan produktif yaitu keterampilan berbicara dan menulis.
Kegiatan rseptif merupakan kegiatan pengumpulan informasi yang selanjutnya digunakan untuk
kebutuhan keterampilan produktif. Sebagai contoh, untuk menghasilkan tulisan yang baik dan berkualitas
maka perlu dukungan referensi yang berkualitas pula. Kemampuan mengelola informasi dari sumber-
sumber digital yang dapat dimanfaatkan sebagai referensi akan sangat berperan dalam menghasilkan
tulisan yang baik. Pemanfaatan sumber-sumber referensi berbasis digital ini dikenal sebagai kegiatan
literasi digital. Untuk itu perlu dikemas dengan baik, suatu model pembelajaran yang memberdayakan
kemampuan mahasiswa dan memanfaatkan sumber-sumber informasi berbasis digital dalam
pembelajaran. Dalam hal ini pembelajaran bahasa melalui pembelajaran mandiri berbasis literasi digital
perlu dikembangkan guna meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam mengakses dan
mengomunikasikan tulisan-tulisan yang berkualitas.

Pembelajaran Bahasa melalui Pembelajaran Mandiri Bebasis Literasi Digital

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa SDL lebih sering diuji dalam konteks pendidikan berbasis online
(Bracey, 2010). Menurut Biggs (2003) perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi akan memberi
kontribusi terhadap peningkatan keterampilan SDL manusia. Melalui pemanfaatan teknologi dan
perangkat digital, individu diberikan ruang untuk mengembangkan keterampilan SDL melalui berbagai
kegiatan dan sumber daya yang ada seperti partisipasi dalam kelompok belajar online, kegiatan menulis
reflektif serta dialog online (Hiemstra, 1994). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat korelasi
4
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positif antara SDL dengan performa belajar pada peserta didik yang belajar dalam lingkungan berbasis
online (Chou & Chen dalam Hyland & Kranzow, 2011).

Di era digital seperti sekarang ini, belajar mandiri bukan lagi menjadi masalah. Sumber-sumber
referensi atau bahan kuliah dapat dengan mudah diakses dan diperoleh melalui media internet. Fenomena
ini memunculkan sumber referensi ilmiah yang tersedia dalam bentuk digital dan bisa diakses untuk
mendapatkan jutaan bahkan milyaran sumber informasi yang berguna untuk perkuliahan (Hanum, 2014).
Perkembangan teknologi ini, memungkinkan mahasiswa untuk bisa mengakses semua informasi dari
dalam negeri maupun luar negeri, yang bertaraf nasional ataupun internasional. Semakin banyak sumber
belajar yang dimiliki mahasiswa, maka bisa membantu proses kelancaran belajarnya sehingga
mempercepat masa studinya (Setiyani, 2010).

Pembelajaran bahasa, khususnya pembelajaran bahasa Indonesia menjadi salah satu yang dapat
dimanfaatkan guna mengembangkan keterampilan literasi mahasiswa. Terlebih kegiatan literasi sangat
identik dengan keterampilan berbahasa yaitu keterampilan membaca dan menyimak (reseptif) serta
keterampilan menulis dan berbicara (produktif). Penjelasan yang dikembangkan secara konseptual dan
berdasarkan hasil penelitian di atas telah mendudukkan literasi digital dan model pembelajaran mandiri
(SDL) secara jelas. Keterampilan literasi digital ini dapat dimanfaatkan mahasiswa dalam mengakses,
memahami, menyebarluaskan, dan membuat informasi dalam konten digital. Keterampilan literasi digital
dapat dimanfaatkan dalam konteks belajar mandiri untuk aktivitas produktif seperti menulis ataupun
untuk kebutuhan membaca (reseptif). Meski pada dasarnya kebutuhan akan menghasilkan tulisan yang
baik harus didukung oleh kegiatan membaca yang baik pula. Sehingga kegiatan belajar mandiri yang
ditopang oleh keterampilan literasi digital yang mumpuni sangat dibutuhkan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis) menjadi kompetensi yang wajib dikuasai oleh mahasiswa. Jika dihubungkan dengan literasi
digital maka ketrampilan membaca, menyimak dan menulis dilakukan dengan media digital. Mahasiswa
dapat mengembangkan keterampilan berbahasa secara mandiri melalui bantuan konten-konten digital
yang dapat diakses oleh setiap individu. Pembelajaran bahasa dapat memberikan keterampilan tambahan
kepada mahsiswa guna mengenali konten-konten informasi yang bersifat hoax dan ilmiah. Keterampilan
ini sangat berguna untuk mendukung kegiatan literasi digital oleh mahasiswa yang dilakukan secara
mandiri.

KESIMPULAN & SARAN

Berdasarkan urain di atas, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pembelajaran mandiri merupakan pembelajaran yang dilakukan guna mengoptimalkan dan
memberdayakan kompetensi mahasiswa yang dilakukan secara individu.

2. Litrasi digital merupakan keterampilan mengakses, memilah, dan mengomunikasikan informasi
melalui konten digital.

3. Pembelajaran bahasa dapat dikembangkan dengan model pembelajaran mandiri (SDL) dengan
memanfaatkan keterampilan literasi digital untuk mengembangkan keterampilan berbahasa melalui
konten-konten digital.

Dari kesimpulan tersebut, maka diajukan saran seperti berikut:

1. Pembelajaran mandiri perlu digalakkan guna mengembangkan dan sekaligus meperdayakan
kompetensi setiap mahasiswa.

2. keterampilan literasi digital di era digital seperti sekarang ini wajib dikembangkan oleh setiap
mahasiswa guna memudahkan mahasiswa dalam mengakses, memilah, dan mengomunikasikan
informasi melalui media digital.

3. Pembelajaran bahasa sebaiknya menggunakan pembelajaran mandiri (SDL) yang didukung dengan
kegiatan literasi digital guna mengembangkan keterampilan berbahasa mahasiswa.
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ABSTRACT

In January 2017, Megawati, the fifth president of Indonesia and as the leader of PDIP (Partai
Demokrasi Indonesia Perjuangan) had done an action that took public attention and became a crucial
problem toward indonesian people through her speech. National issue like closed ideology that is
presented in her speech, had triggered dissatisfaction effect to certain party, where, in this case, muslim
was harmed by the speech through language that was used by Megawati. Based on those backgrounds,
the major issue of this article is to describe the representation of closed ideology in megawati’s speech.
To describe the representation itself, qualitative approach is used in presenting the result. The used of
gualitative research, helps the research in making the data analysis are easier to be potrayed. The data
are taken from Megawati’s speech which is transcripted into a written text. The data is analyzed by using
systemic functional linguistics focusing on the use of transitivity. By using transitivity, the representation
form of entity could be explained comprehensively. In the research result, there are three important
things that are shown. There are the number of processes, participants and circumtances. By seeing those
transitivity’s aspects, the representation of closed ideology could be concluded.
Keywords : Implicit, Megawati, Speech, Representation, Transitivity

INTRODUCTION

Lately, there was a problem because the interpretation of speech that was delivered by Megawati
Soekarnoputri. Her speech had triggered some people especially politician and some muslim’s religion
roles to debate each other because different perception and interpretation of the speech. The fifth
president of Indonesia, Megawati gave speech in front of people in Januari 2017. Her speech was actually
delivered to members of PDIP (Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan) in its birthday celebration.
Some parts of the speech content was about the event which happen in Indonesia in the end of 2016.
Megawati said that Indonesia people should be more careful with the existence of closed ideology which
is brought by some parties to destroy Pancasila as the basic ideology of Indonesia. Closed ideology is the
ideology where its believers always force their want to change social system (Magnis, 1987). Megawati’s
statement made some people angry and disliked her because they thought that the speech had the
intention which like pointing to some certain people. Based on those backgrounds, this study aim is to
investigate the closed ideology that was represented by megawati in her speech. To see the representation
itself, systemic functional linguistics approach is used to examine it.

THEORY AND METHODOLOGY

Representation is and idea which was developed by Ferdinand de sasussure when he was still
developing the modern linguistics science (Nguyen, 2012). Saussure described that languages were the
representation of meaning. He said that language was the signs system, voices, written words, painting,
pictures, etc. The function of language was not only as the sign function but also the representation of
ideas (Culler, 1976:19). Moreover, Saussure stated that meaning was the concept which was shown by the
linguistics signs. Those linguistics signs themselves are divided into two elements, they are signified and
Signifier (Ferdinand de Saussure in Saeed, 2003:5). On the other words, in representing an entity, it is
depending on how the “signifier” signifies, and on how the “signified” is being signified. By seeing the
concept of representation above, it can be infered that representation is a phenomenon that can be
described by seeing some linguistics evidence or even signs.

The issue of representation of an entitiy can be signified by the use of Sistemic Functional
Linguistics (SFL). In Halliday’s theory, he mentioned three main kinds of meaning: ideational,
interpersonal and textual. Among them, ideational meaning (the clause as representation) serves the
expression of experiential meaning. Speakers often use language to speak or to do something. That is why
ideational meaning is referred to as experiential meaning or clause as representation. In ideational
meaning, to see the representation itself the lexico grammar approach of transitivity is used to examine it.
The use of transitivity concerns into three aspect in clauses. There are processes, participants, and
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circumtances. Transitivity has been widely used to see and to understand on how language of speakers
and writers are constructed. As a pioneer in transitivity analysis, Halliday had made an influential
example in interpreting meaning in William Golding’s The inheritors. By using transitivity, Halliday
analyzed transitivity in litterary text (Carter And Stockwell, 1971:19). Following the analysis of
transitivity by Halliday, some scholars and researchers had done the similar things. Yaghoobi (2009)
made an analysis of systemic Functional Linguistics to see the representation and ideology in two printed
mass media by identifying the processes and the participants included in the text. Nguyen (2012) had
done the same thing, Nguyen did an analysis of transitivity in examining the transitivity in literature work
entitled “Heroic Mother” by Hoa Pham.

In doing the analysis, a qualitative approach is used to get the comprehensive explanation in the
research. Qualitative approach is a research procedure that result a descriptive explanation in the data.
The data could be in written form, verbal form or even behaviour of certain people that could be
analyzed. Qualitative research tends to search the finding based on the facts which is occurred in the data
(Moleong, 2006: 4). The data are taken from the part of megawati’s speech. Megawati’s speech was
delivered in PDIP birthday celebration. The speech was transcripted into written form by focusing only to
closed ideology content. To find the representation in the data, transitivity is used to decribe and to show
how closed ideology was represented in megawati’s speech by seeing the processes, participants and also
circumtances occurred in the text.

FINDING AND DISCUSSION

The finding of the research are divided into three representation. There are representation closed
ideology in the procesess, the representation closed ideology in the participants, and the representation
closed ideology in the circumtances.

1. Representation in Procesess

Table 1a. Representation of closed ideology in the processes.

PROCESSES REPRESENTATION FREQUENCY
+ n - Total (F) %

Material 9 1 9 19 32.2
Verbal 1 - 1 2 3.38
Mental 5 1 7 13 22.03
Behavioral - - -

Existential - - 1 1 1.69
Relational Attributive 17 - 7 24 40.67
Relational Identifying - - -

TOTAL 30 2 23 59 100

The table above shows how the closed ideology is being represented by the processes that are
occurred in the clauses produced by Megawati. The number of clauses produced by her are more or less
fifty nine (59) occurance with different types of processeses. The highest frequency of process is shown
by the existence of relational attributive process with 40.67%. In the second place, there is material
process with precentage more or less 32.2%. In the third place, the mental process reaches more or less
22.03 % occurance. The lowest process occurance is presented by the process of behavioural dan
relational with 0 % occurance. Then, followed by process of verbal and existential with 3.38 % and 1.69
% occurance.

To see how the processes are being represented in the speech, the term of representation is divided
into two categories they are positive (+) and negative (-). Postive and negative represents how good or
bad the processes are being delivered in the clauses.

As it can be seen that the relational attributive process is the highest trend on the table above. It
can be infered that the closed ideology is represented as the entity with some attributes stick on it. Most of
the attributive process which are related to closed ideology are represented as negative statements. The
illustration of analysis can be seen below:

2.a Table of relational attributive process analysis
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Ideologi tertutup tersebut Bersifat dogmatis

Carrier (-) Proc: relational attributive (-) | Attribute (-)

From the analysis above shows that closed ideology is defined as something dogmatics or dogmatis
(in bahasa Indonesia). Dogmatics in this context is related to something bad. Dogmatics itself is defined
as the belief that is accepted by their believer without any doubt or even consideration. Therefore, it can
be concluded that the closed ideology is represented as a dogmatic ideology which harms some other
people who do not believe it.

Moreover, in the term of material process, closed ideology is represented as the entity which
always do something bad towards the other entity. To see how the closed ideology is represented in
material process see the table below.

2.a Table of material process analysis

Ideologi | hanya dari suatu | yang dipaksakan | Diterima | oleh
tertutup | muncul kelompok seluruh
tersebut tertentu masyarakat
Actor (-) | Goal (-) | Process: Process: | Senser (+)
material (-) | mental
()

Carrier | Process: Attribute (-)
) relational

Attributive

()

Closed ideology in the clause above is represented by the ideology which is occurred because some
certain people. Those people in the clause above represents as the believer of closed ideology who wants
to spread out their belief to other people forcely. It can be seen by the word “dipaksakan” as the material
process in the clause.

2. Representation in Participants

Participants are other part of important finding to see how closed ideology is being represented. In
the term of participants, it can be concluded which participants are involved in the clauses. The
participants in the clauses can be seen in the illustration table below.

2a. lllustration table of Representation of closed ideology in Participants

PARTICIPANTS PARTICIPANTS IN CLAUSES
Actor

Peristiwa di penghujung tahun 2015 2 (-)
oleh kita semua 1 (+)

Ideologi Tertutup 2 (-)

Suatu kelompok Tertentu (mereka) 3 (-)
Pemimpin Ideologi tertutup: 2 (-)
Soekarno (beliau) : 2 (+)

Goal Pertanyaan filosofis: 1 (n)

Kita: 1 (+)

Persatuan dan kesatuan bangsa: 1 (+)

Ideologi tertutup: 2 (-)

Kehendak sendiri, tidak ada dialog dan demokrasi : 1 (-)
pemahaman terhadap agama dan keyakinan: 1 (+)
yang akan pasti terjadi: 1 (-)

pancasila : 3 (+)

ide dan gagasan: 1 (+)

Saya (megawati) : 1 (+)

Soekarno : 1 (+)

Ideologi Tertutup:1 (-)

Sayer

Verbiage
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Senser Pancasila: 2 (+)

Bagi bangsa ini: 1 (+)

Oleh seluruh masyarakat: 1 (+)

kita : 1 (+)

mereka (kelompok ideologi tertututp) : 1 (-)
Para pemimpin ideologi tertutup: 3 (-)

Phenomenon 1 Juni: 1 (+)

yang terjadi di penghujung tahun 2015: 1 (-)

keseragaman dalam berpikir dan bertindak : 1 (-)

demokrasi dan keberagaman: 1 (+

ideologi tertutup: 1 (-)

Sejarah bangsa: 2 (+)

setiap tantangan yang sesuai dengan perkembangan jaman, ilmu pengetahuan, serta
dinamika aspirasi rakyat : 1 (=)

o keaktualan problematika bangsa: 1 (-)

Existent o [tulah (peristiwa di penghujung tahun): 1 (-)

Carrier Keputusan dan kebijakan politik: 1
Ideologi Tertutup : 4 (-)

Kelompok Tertentu: 2 (-)
Soekarno: 1 (+)

pancasila: 6 (+)

Kepatuhan total Masyarakat : 1
Semangat Pancasila ; 1 (+)
Dogmatis : 1 (-)

cita-cita masyarakat :1 (-)

kunci tercapainya kekuasaan : 1 (-)
Anti kebinekaan : 1 (-)

Penemu Pancasila : 1 (+)
penggali pancasila : 1 (+)
warisan Budaya : 1 (+)

Prinsip dasar : 1 (+)

Penuntun : 1 (+)

apriori : 1(-)

totaliter : 1 (-)

Aktual, dinamis, antisipasif dan mampu menjadi “leidstar”: 1 (+)
Tujuan : 1 (-)

Kompromistis : 1 (+)

Attribute

The table above describes and shows the participants involved in the clauses. The participants are
divided into some categories depending on what processes that follow before them. The material process
participants are represented by the existence of actor and goal. Then, the participants involved in the
verbal process are sayer and verbiage. Mental process is represented by senser and phenomenon.
Meanwhile, the process of existential is represented by existent and the relational attributive process is
represented by carrier and attribute. Almost all participants in clauses of the Megawati’s speech are
represented by the carrier and also the attribute. Closed ideology as a carrier is mentioned in the text four
times as an ideology that has a negative nature. And then, the attributes shown for closed ideology in
Megawati's speech are anti-diversity (anti kebinekaan), dogmatic (dogmatis), key to the achievement of
power (kunci tercapai kekuasaan), totalitarian (totaliter) and a priori (apriori).

3. Representation in Circumstances
3.a lllustration table of representation closed ideology in Circumstances

Manner Role Location
e Dalam diri saya: 1 (+) | e Sebagai pembawa e Alam kehidupan setelah
¢ Dengan cara totaliter: “self fulfilling dunia fana: 1 (-)
1() prophecy”, para o Ketika Indonesia
e Dari harta kekayaan peramal masa depan: berumur 71 tahun :1 (-)
rohani, moral dan 1(-) e Dalam ideologi
budaya bangsa: 1 (n) |  Sebagai bentuk tertutup: 1 (-)
e Dalam Konstitusi : 1 kesosialan: 1 (+) e Dimasa yang akan
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(n)

e Terhadap pentingnya
pancasila: 1 (+)

e terhadap tendensi
hidupnya “ideologi
tertutup” yang lahir

o Sebagai “stempel
legitimasi
Kekuasaan”: 1 (-)

e Sebagai hari lahirnya
pancasila: 1 (+)

e Sebagai penemu

datang: 1 (-)

dari watak pancasila: 1 (+)
kekuasaan totaliter : |  Sebagai Penggali
1(-) Pancasila: 1 (+)

« Jelas bertentangan e Akhir-Akhir ini: 1 (-)
dengan pancasila: 1(-)

e Dengan Memaksakan
Kehendak: 1 (-)

e Dengan Fasih: 1 (-)

e Selalu Relevan: 1 (+)

e Dengan nilai-nilai
dasar yang
terkandung di
dalamnya: 1 (-)

e Dari kacamata saya: 1
(+)

e Dengan sendirinya: 1
(+)

e Dalam membuat
norma-norma politik:
1(+)

¢ dengan berbagai
persoalan SARA : 1 (-

)

The representation of closed ideology in the term of circumtances can be seen in the table above.
The circumtances in the transitivty actually is divided into six, they are manner, matter, role, extent,
accompaniment, location and cause. However, in Megawati’s speech, there are only manner, role and
location which are found on the speech.

Circumstances of manner are mostly found on the all clauses of Megawati’s speech. Halliday (in
Halliday and Matthissein, 2004) divides the circumstantial way into four types namely means, qualities,
comparisons and degrees. Circumstances refer to the manner in which the process takes place. Usually
marked by the use of prepositions by and with. In the form of an introgrative or form of question marker
of circumcision the way is usually marked by how and with what.The circumstantial manner in which the
quality of the process is usually indicated by the use of adverbs, as much as the circumstance of
comparison shows the comparison between the participants and the circumstances whereas the
circumstances of the type of level indicate an indication at the level of the clause. In a closed ideology
attitude is shown as an ideology that impose the will and have a relationship with the issue of SARA.
Then a closed ideology is called an ideology born of totalitarian character and contrary to Pancasila.

CONCLUSION

From the analysis that has been done, the representation shown in the process shows that the
relational attributive process is the most common process found in the speech clauses presented by
Megawati. In direct proportion to the closed ideology representation in participants, carriers and attributes
are the most common participants. Then, the representation in circumtances, circumtances manner is
more common than other circumtances. The closed ideology conveyed by Megwati in her speech is
represented as an attribute as a dogmatic ideology and does not recognize differences. Then closed
ideology is mentioned as an ideology embraced by a group of people who impose the will to achieve a
totalitarian power. Every participant that Megawati mentions related to closed ideology is a group that
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does not like democracy. So the conclusion drawn from this analysis is that the closed ideology is
regarded by Megawati as an ideology that is very contrary to Pancasila and very dangerous if this closed
ideology is allowed to live and accepted by the people of Indonesia
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ABSTRACT

Teachers’ requesting is important in the teaching process. It is to realize instructions that encourage
students’ motivation in learning English. The aim of this study is to investigate the use of request
modifications by English language teacher. To these points, the observation is done to 10 English
teachers in the peer teaching process. The transcription of the recording taken from observation, gives
the data of how they utter to interact and manage the classroom. Finally, this reveals that they modify the
requests into strategies, external modifications, and internal modifications. The strategies categorize into
direct, conventionally indirect, and nonconventional indirect. In external modifications, supportive moves
play an important role to downgrade or upgrade the request, and the internal modifications function to
aggravate and mitigate the request (Blum-Kulka, et.al, 1989). These designs are the realization of their
pragmatic competence and effort to fulfill the goal of teaching and their role in the classroom. Pragmatic
competence is one of the aspects of language that provides many challenges for EFL learners who need
to develop their pragmatic competence in order to use language appropriately according to the socio-
cultural norms of the L2 community. And, this may be achieved through treatment they receive from their
teachers (Rajabia, et.al. 2015). These modifications are used while they interact with the students to give
description of the material, ask questions, offer chances to ask, give Warn to build the students’ discipline
and also help students consciously control how they learn so that they can be efficient, motivated, and
independent language learners (Bajrami, 2015).

Keywords: English teacher, request, modifications, pragmatic competence

INTRODUCTION

Teacher’s utterances encourage the students to interact. Austin’s (1962) observation shows that utterances
can be used to accomplish an action set up the basis of Austin’s Speech Act theory. It discusses that to
perform an action can expect a verbal or nonverbal reaction from the addressee. The appropriate reaction
to any speech act performed, depends on the speakers’ appropriate realization of the speech act
(Shahrokhi, 2012, p.678). Therefore, requesting is the act of the speaker of something that should be done
by his hearer.

It is deemed as one of the speech acts frequently utilized in human interactions for information or
cooperation from others (Tan & Farashaiya, 2012). Trosborg said that Requests are more frequent than
other speech acts such as apologizing or promising. Request as one of the speech acts may exist in all
languages, but its realization may differ according to different cultural norms (Tabatabaei & Samiee,
2013, p. 239) Nassaji and Wells (2000) state that “teachers’ request for justification in the follow-up
move has significant influence on the discourse being generated”. This supports the view that a request is
one of “the most complicated speech acts compared with other types of language function, such as
expressing an apology, greeting, making a promise or agreeing” ( Khalib & Tayeh, 2014, p.46). Chen and
Tseng (2015) provide a comprehensive understanding of requesting in the EFL teacher context related to
the “strategies and the functions of requesting” in the classroom used by teacher. This study focuses on
the modifications of the teachers’ requests in the classroom.

THEORY & METHODOLOGY

An interlocutor can use various elements to request. This request usually forms according to a
special (culturally conditioned) structure (Munkova, et.al. 2013, p.362). Summarizing all of the views,
Ermakova (1990) proposes that the illocutions of request are (a) | assume that you can do it or not do it
(b) 1 want to cause you to do it (c) | believe that you are able to do it (d) | know that X cannot happen if
someone does not do anything to make it happen (e) I say: | want to see X happen (f) I believe (see) that
you will do it (you do it). (in Kotorova, 2015, p.37)

Blum-Kulka, House and Kasper (1989) mention that the elements consist of head acts, supportive
moves, and internal modifications. They also classify the category of the strategies into direct,
conventionally indirect, and unconventionally indirect strategies. Direct strategies are ‘to the point’ in
delivering intention of the requesting. These strategies are extended into mood derivable, performatives,
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hedge performatives, obligation statements, and want statements. Conventionally indirect strategies are
suggestory formulae and query preparatory. Meanwhile, non-conventionally indirect strategies are
realized into strong and mild hints. As Weizman asserts, “Hints are the most efficient way for requester to
make a request while at the same time securing the possibility of legitimately denying some of its
illocutionary and propositional components “ (Kasper and Blum-Kulka, 1993, p.125). Head-act strategies
are supported by moves. These moves can be before head acts or follow it. The moves are also for
aggravating or mitigating the requesting. Aggravating is to make the requesting has the aggravated force,
including insult, threat, and moralizing, than mitigating which can soften the force of the request. Internal
modifications have the down graders and upgraders. The down graders modify the requesting in order to
have the decrease effect, while the upgraders are for increasing the effect of the request. These are related
to what Roberts (1992) says, “When taking another person’s feelings into consideration, people speak or
put things in such a way as to minimize the potential threat in the interaction” (p.288). In short, a request
will make the speaker in the position of the boundaries of ‘face’, whether she is secured or not from the
rejection.

Requests can be examined thoroughly, generally with naturalistic data collected in naturalistic
settings such as free plays or any activity in educational settings (Zerey, 2014, p.1211). To this side,
observation is done to the teaching process of teaching reading. The observation of teacher talk was
performed through a recording of the teaching process in classroom. As Behrens and Parker (2010) state,
“...the types of language behavior teachers tend to use in he classroom: teacher —talk. For example,
teachers mainly ask questions” (p.13). In addition, Swann suggest that “if your interest is in aspects of
classroom talk, you may wish to focus on talk between the teacher (yourself or colleague) and pupils, or
between different pupils, or both. You may be interested in whole-class discussion or small-group talk”
(in Candlin & Mercer, 2001, p. 323). This observation can mainly reach the exploration of what the
teacher is saying in the classroom to the students who are their peers.

From the recording result, the audio of those things are reflected teaching learning process. The
process includes pre-activities, core activities and post activities. The other, field note supports this kind
of recording. As Swann says, “they provide useful contextual support for audio and video recording” ( in
Candlin & Mercer, 2001, p. 32). Therefore, this note is a complement of recording taken from the audio
recording.

The data were analyzed based on the requesting theory from Blum-Kulka, et al (1989) who
mention the three elements of requesting. These elements are categorized into head acts, supportive
moves, and internal modifications. Each category has its own classifications and indicators. Head acts are
delivered into directs, conventionally indirects, and nonconventionally indirects. Direct strategies are
extended into mood derivable, performatives, hedge performatives, obligation statements, and want
statements. Conventionally indirect strategies are suggestory formulae and query preparatory.
Nonconventionally indirect strategies are realized into strong and mild hints. Supportive moves are the
other elements of requesting. These moves are for aggravating or mitigating the requesting. Aggravating
include insult, threat, and moralizing, and mitigating. Internal modifications have the downgraders which
modify the requesting in order to have the decrease effect, and upgraders which are for increasing the
effect of the request.

FINDING & DISCUSSION

Blum-Kulka, House and Kasper (1989) have provided the guideline of data analysis in order to get the
elements of requesting. To deliver the core of the utterance intention, the teachers use various kinds of
strategies. These strategies are her effort to get attention. The strategies are specified into some subtypes
completed by the utterances taken from the data. The attention taken from the students are from the
efforts of the teachers to do strategies in the utterances. In the direct strategies, she uses mood derivable,
performatives, hedges performatives, and want statement to convey a very clear instruction.

Strategies Subtype Utterance

Direct Mood derivable Listen to me first!

Now, observe the picture below! Things in the
classroom. It is a cupboard. It is a window. Ada
gambar window-nya?
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Performatives Kalau kalian sudah mengerti, sekarang bekerja
dengan teman sebangku kemudian Kkalian
perform, tampil, menampilkan simple dialog!

Hedge performatives Sampai sini ada pertanyaan? Bisa dipahami?
Bisa ya...

Today, we learn about month and day. | want

Want statement you to watch video and answer the question!

Conventionally Suggestory formulae Nah ini merupakan keutamaan hari yang telah

) kita pelajari. Jadi jangan pernah kalian

Indirect menganggap ada hari yang membosankan, ada
hari yang kalian benci.

I think that’s all and remember next time we
will learn about telling time and you should
prepare about it!

Ok. Good. The last meeting we have learnt
about time and now, ok class, what do you
think about January?

Query preparatory

Nah, itu merupakan contoh-contoh penggunaan
after dan before. Ok, what we have learn after
study this subject?

I have the picture to compare with our
classroom. This is the classroom in Malaysia.
Lebih bagus ya?

Then, what have you learn today? Apa yang
sudah kamu pelajari hari ini?

Nonconventionally Mild hints Kenapa Asep? Are you sleeping, are you
) sleeping?
Indirect

) Just five!
Strong hints

Twenty past...twenty past nine!

Ini hadiahnya...

The conventionally indirects are indicated by implicit requesting. This can be done by suggestory
formulae and query preparatory. The suggestory formulae is to give the way in cooperating with the
speaker in order to volunteering the hearer in doing the request, and there is also negotiating support in ‘if
you want to add your score’, the hearer should do assignment. The query preparatory is to give the space
for a while to the hearer to receive the request.

The non-conventionally indirects seem to hide the real intention of the request. These are
categorized into strong and mild hints. Strong hints refer to the requests which still have elements related
to the previous information of the utterance topic. Compared to with the strong hints, mild hints have no
reference for the topic talked. In this case, the hearer’s consideration and knowledge are needed. These
conditions happen when the teachers want to facilitate the students into the interactive discussion.
Therefore, language setting is changed to motivate the students to get involved in the question-answer
session.

The role of moves is as the support of the requesting. This part can be placed before, after, or the
combinations of the requesting. This functions to aggravate and mitigate the requesting. To aggravate
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makes the imposition of the want to realize shown by how the speaker emphasizes the requesting and how
she gives advice as the reason to soften the force. For example:
Now, observe the picture below! Things in the classroom. It is a cupboard. It is a window. Ada
gambar window-nya?

Kalau kalian sudah mengerti, sekarang bekerja dengan teman sebangku kemudian kalian perform,
tampil, menampilkan simple dialog!

To mitigate the requesting can be realized into preparator, grounders, imposition minimizer,
disarmers, and getting a precommitment. The preparatory is focused on the readiness of the hearer to
receive the speaker’s want in the utterance. For example:

Ok. Good. The last meeting we have learnt about time and now, ok class, what do you think

about January?

Grounders deliver the intention to the requesting by giving the reason, explanation or justification before
telling the point. For example:

Nah, itu merupakan contoh-contoh penggunaan after dan before. Ok, what we have learn after
study this subject?

Imposition minimizer can reduce the effect of the imperative implied in requesting. The utterance “I think
that’s all and remember next time we will learn about telling time and you should prepare about it!” “we
will learn” added before to “you should prepare” can minimize the impact of requesting series. Disarmers
happen when the speaker realizes that there will be an objection from the hearer. For example, “Sampai
sini ada pertanyaan? Bisa dipahami? Bisa ya...” Further, it is getting a precommitment. This mitigating
move is to get the early agreement to avoid the hearer’s rejection. For example, “I have the picture to
compare with our classroom. This is the classroom in Malaysia. Lebih bagus ya?” The utterances taken
from the data show the teacher’s negotiation to the students. This relevant to Farahiana and Rezaee (2012)
who state that “types of teachers’ questions play an important role in teaching since they affect students’
participation in the process of negotiation of meaning” ( p. 161). They also emphasize that these
questions may serve various functions such as “focusing attention, exerting disciplinary control, getting
feedback and most important of all, encouraging students to participate” (p. 162).

Following the explanation of the core strategy and the supportive moves added and followed in
many categories, the head acts themselves have their own inside modifications. These modification can
downgrade or upgrade the requesting imposition. The downgraders are interrogatives,
subjunctives, conditional clause, politeness marker, subjectivizer and appealer. Updraders are time
intensifier and repetition of request. For example:

Downgraders
Kalau kalian sudah mengerti, sekarang bekerja dengan teman sebangku kemudian kalian perform,
tampil, menampilkan simple dialog!

Ok. Good. The last meeting we have learnt about time and now, ok class, what do you think
about January?

Upgraders
Today, we learn about month and day. | want you to watch video and answer the question!

Then, what have you learn today? Apa yang sudah kamu pelajari hari ini?

According to Farrell (2009), teachers use communication in the classrooms in order “to accomplish three
things: to elicit relevant knowledge from students, to respond to things that students say and to describe
the classroom experiences that they share with students”( in Yusof &Halim, 2014, p. 472). In this case,
teacher oral language, which takes place in a pedagogical context, is “the heart of teaching learning”
(Azian, Raof, Ismail, &Hamzah, 2013, p. 283). Related to a request, Farahiana and Rezaee (2012)
propose that there are types of teachers’ questions that play an important role in teaching since they affect
students’ participation in the process of negotiation of meaning. They also argue that teacher talk plays a
crucial role in language learning since teachers typically have a superior status in the classrooms and they
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control topics of discourse and also provide the only live target input that the students are likely to receive
(Cullen, 1998). One manifestation of teacher talk is teacher question. Teacher question may serve various
functions such as focusing attention, exerting disciplinary control, getting feedback and most important of
all, encouraging students to participate. (p. 161-162). With regard to this condition, Chaudron (1988)
mentions that teacher questions are considered to be important because of “their potential power to
facilitate TL production or correct meaningful content-related responses by students and give some other
important benefits of teacher questions such as engaging learners’ attention, promoting verbal responses,
and evaluating learners’ progress” (Inan & Fidan, 2013, p. 1071). Chen and Tseng (2015) propose that as
requesting is a sociolinguistic behavior, it is suggested that teachers consider classrooms as a social
context similar to the contexts outside the classroom and encourage students to make requests as well as
perform the pragmatic functions in requests appropriately and consciously. To make teaching and
learning effective, it is suggested that college EFL teachers make requests for communicative purposes in
the classrooms. (p.255)

This strategy is a counter part of cultural gap of the learner in the classroom. Taha (2014) argues
that “if the learner of a language does not have enough information about the target culture, he will fall
into the cultural gap, and face cultural conflicts. That is why, linguists and teachers try to help learners of
a foreign language cross the cultural gap, avoid cultural conflicts and achieve intercultural
communication (p.209)

CONCLUSION & SUGGESTION

Requesting reflects the responsibility of teacher to guide students to have good English language
competence. This specific element of speech acts directives function to act, ask information, confirm, ask
attention, ask permission, and clarify. It requires the teachers’ competence in using language, even though
it is in asking or giving a question to students. These activities are not simple, because the teacher’s
techniques realized the motivation for the students to be successful in learning, and professionalism for
the teachers. This conclusion can be strengthened by conducting the other discussions on how the
politeness strategies are used, the types of codes delivered, and the responses of the students in these
activities. It is expected that the area can enrich the findings and summarize other information in teaching
English as a Second/Foreign Language. Besides that, the suggestion could become the basis of an
investigation in which those factors of requesting can test the concept of an ideal language teacher who
can motivate students to improve their English ability
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ABSTRAK

Penelitian ini akan mengidentifikasi tuturan kebencian terhadap Presiden Jokowi di media sosial.
Analisis diarahkan untuk mengungkap bentuk dan tema ujaran kebencian yang dialamatkan kepada
Presiden Jokowi melalui pendekatan linguistik forensik. Data penelitian ini adalah berbagai tuturan yang
teridentifikasi sebagai ujaran kebencian yang diposting para netizen di media sosial, khususnya di media
sosial Facebook dalam rentang tahun 2016-2018. Teknik analisis data yang digunakan dalam kajian ini
adalah qualitatif content analysis) yang diperkenalkan Mayring (2000) sebagai prosedur analisis
terhadap objek yang berisi transkrip pembicaraan, termasuk tuturan kebencian di media sosial. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa ujaran kebencian lebih banyak disampaikan dengan tuturan langsung
dan memuat atitude lexis yang menunjukkan kondisi mental penuturnya yang membenci Presiden Jokowi.
Sementara itu, terkait tema ujaran kebencian yang dialamatkan kepada Presiden Jokowi diwujudkan
dalam tema-tema seperti berikut: (1) asal usul identitas Jokowi, (2) kedekatan Jokowi dan Megawati, (3)
isu hubungan Jokowi dan PKI, (4) keberpihakan Jokowi terhadap Cina, dan (5) kebijakan Presiden
Jokowi yang menekan kelompok Islam.

Kata Kunci : Ujaran Kebencian, Jokowi, Media Sosial, Linguistik Forensik.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jumlah pengguna media sosial terbesar di dunia.
Pengguna Facebook, Twitter, Instagram dan media sosial lainya dari Indonesia menempati porsi yang
cukup besar dari keseluruhan pengguna media sosial di dunia. Media sosial di Indonesia mulai pesat
berkembang seiring dengan perkembangan akses internet bagi para pengguna di Inodnesia, terlebih lagi
dengan perkembangan infrastruktur internet yang ada di Indonesia, seperti, misalnya, akses wifi dan
jaringan fiber di berbagai wilayah yang terus dikembangkan.

Menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), pada 2017 tercatat ada 143 Juta
lebih masyarakat Indonesia yang terhubung dengan internet. Dari jumlah itu, sebanyak 87,13 % para
pengguna internet membuka media sosial. Indonesia diprediksi akan menjadi negara dengan pengguna
sosial media paling aktif dan paling banyak di dunia (Tetra Pak Indek 2017). Salah satu alasan yang
paling kuat mengapa hal tersebut bisa terjadi adalah karena perangkat-perangkat internet mobile semakin
terjangkau harganya oleh masyarakat Indonesia sehingga sangat memungkinkan terjadi penetrasi jaringan
pada user secara lebih luas.

Saat ini media sosial tidak hanya digunakan sebagai platform komunikasi dan sosialisasi, tetapi
juga digunakan untuk kepentingan politik, pemerintahan, dan yang lainnya. Kasus Pemilu Presiden di
Indonesia pada tahun 2014 yang lalu mencatat bahwa sebagian besar kampanye yang masif dilakukan
oleh pasangan calon yang berkontestasi dilakukan melalui internet, khususnya media sosial. Konstruksi
realitas sosial terhadap suatu informasi atau peristiwa tertentu sangat mudah dilakukan melalui media
sosial. Orang-orang Indonesia semakin hari semakin aktif di dunia media sosial dengan tingkat penetrasi
yang mencapai puluhan juta orang. Konten-konten apapun dapat viral dengan mudah di media sosial,
mulai dari peristiwa-peristiwa unik sampai dengan hal-hal kecil yang mungkin sebelumnya tidak pernah
terpikirkan untuk menjadi viral.

Dalam konteks politik, media sosial diyakini memiliki andil yang besar dalam mengantarkan
pemimpin yang berkontestasi melalui Pemilu sebagai pemenang. Di Amerika Serikat, kemenangan
Barack Obama sebagai Presiden disebut-sebut karena strategi kampanye yang dilakukannya melalui
Facebook mampu menjangkau segmen pemilih di AS pada waktu itu. Selain itu, kemenangan Donald
Trump, yang di luar dugaan menumbangkan Hilary Clinton, diakui juga karena adanya keterlibatan
Facebook yang dituduh cenderung berpihak pada konten-konten kampanye Donald Trump. Kemenangan
Donald Trump sebagai Presiden AS ke-45, tak lepas dari adanya hoax yang menguntungkan Trump.
Zeynep Tufekci, Associate Professor di University of North Carolina, mengatakan, ada sebuah cerita
fiktif yang mengklaim Paus Fransiskus mendukung Trump. Cerita itu dibagikan lebih dari sejuta kali, dan
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diprediksi telah dibaca oleh lebih dari 10 juta orang di AS melalui media sosial. Hoax yang menjadi viral
di News Feed tersebut sangat menguntungkan Trump sebagai kandidat yang pada saat itu tengah
berkampanye. Sementara itu, di sisi lain, hoax tentang skandal e-mail pribadi Hilary Clinton pada saat
menjabat sebagai Menlu AS yang telah diakses sebanyak 215 juta kali, dituding sebagai faktor penentu
kegagalan dirinya terpilih sebagai Presiden Amerika Serikat wanita pertama (Bachari, 2017).

Di Indonesia, hate speech dan hoax telah menjelma menjadi isu besar yang dinilai berpotensi
merusak tatanan kehidupan berdemokrasi masyarakat Indonesia. Ada banyak masalah yang berujung
pada terjadinya keributan karena dipicu oleh gelombang hoax dan hate speech di media sosial.
Pergerakan gelombang hoax dan hate speech semakin menjadi dan tak terkendali menjelang pemilu.
Dalam konteks Indonesia, fenomena hoax dan hate speech, sesungguhnya, berawal dari keisengan satu
dua orang netizen yang melakukannya secara masif pada saat Pilkada DKI Jakarta 2012, dan kemudian
memuncak pada saat Pilpres 2014 yang lalu. Masing-masing kandidat pada Pilpres 2014 secara
terstruktur mulai memanfaatkan kekuatan massa melalui dunia maya, yaitu dengan membentuk tim
khusus untuk mengelola sekaligus menyebarkan informasi. Bahkan, tak tanggung-tanggung, tim
kampanye masing-masing calon dikendalikan oleh konsultan media sosial bertaraf internasional.

Memasuki tahun politik pada 2019 mendatang, fenomena hate speech dan hoax di media sosial di
Indonesia mulai kembali marak. Salah satu sasaran hate speech yang disampaikan oleh para pengguna
internet Indonesia di media sosial adalah Presiden Joko Widodo. Sebagai petahana yang mencalonkan diri
kembali sebagai Presiden RI periode 2019-2024, sosok Jokowi semakin sexy menjadi sasaran tembak
ujaran kebencian. Ada beberapa dugaan di balik maraknya tuturan kebencian yang dialamatkan kepada
Presiden Jokowi, mulai dari alasan bisnis untuk menaikan traffic pengunjung sampai dengan alasan
ideologis yang berbau politik untuk menjatuhkan citra positif Jokowi. Terkait dengan hal tersebut,
makalah ini tidak akan mengungkap motif atau kepentingan orang-orang yang menyampaikan ujaran
kebencian di media sosial kepada Jokowi. Kajian ini memandang ujaran kebencian sebagai data
kebahasaan yang menarik untuk didekati dan ditafsirkan, khususnya melalui kerangka linguistik forensik.
Atas dasar itu, makalah ini akan melaporkan hasil analisis terkait bentuk dan tema ujaran kebencian yang
dialamatkan kepada Presiden Jokowi di media sosial.

SUMBER DATA

Sumber data penelitian ini adalah tuturan yang teridentifikasi sebagai ujaran kebencian yang diposting di
media sosial Facebook dalam rentang tahun 2016 sampai dengan 2018. Dengan demikian perlu untuk
ditegaskan bahwa data dalam kajian ini dibatasi pada data verbal (tuturan) yang diposting di media sosial
Facebook.

METODE

Penelitian ini menerapkan paradigma kualitatif yang berpedoman pada prosedur dan analisis teks
grounded theory yang pertama kali dikembangkan oleh Strauss & Corbin (1990) dan Glaser (1992).
Paradigma penelitian kualitatif digunakan karena penelitian ini diarahkan untuk memaknai fenomena
terkait ujaran kebencian yang dialamtkan kepada Presiden Jokowi di media sosial. Sementara itu, teknik
analisis data yang digunakan dalam kajian ini adalah qualitatif content analysis yang diperenalkan
Mayring (2000) sebagai prosedur analisis terhadap objek yang berisi transkrip pembicaraan.

KERANGKA TEORI

Teori yang digunakan sebagai conceptual framework dalam kajian ini adalah teori tindak tutur yang
dikembangkan Austin (1962) dan Searle (1969). Selain itu, teori apraisal yang dikembangkan Martin
(2005) dirujuk juga sebagai pisau analisis untuk membahas fenomena ujaran kebencian di media sosial.

1. Tindak Tutur

Pemikiran Austin (1962) yang dirangkum dalam How to Do Things With Words adalah tonggak
penting yang mempengaruhi perkembangan kajian pragmatik hingga saat ini. Buku yang memuat
secara detail hasil analisa penggunaan bahasa sehari-hari (ordinary language) telah menandai
perubahan arah kajian linguistik yang pada saat itu didonimasi pandangan kelompok positivisme
logis.
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Ada dua bagian penting dari pemikiran Austin yang akan diungkap pada bagian ini, yaitu
terkait dikotomi tuturan konstantif-performatif dan teori tindak tutur (Spech-Acts). Austin adalah
salah seorang filsuf bahasa yang sangat cermat dan teliti mengkaji bahasa pragmatis. Menurutnya,
dalam segala situasi, ketika berbicara atau berkomunikasi, Kita tidak hanya menyatakan kalimat saja,
tetapi juga melakukan suatu tindakan. Latar belakang filosofis teori ini sebenarnya merupakan
perlawanan terhadap aliran yang dikembangkan oleh para filsuf positivisme logis yang menyatakan
bahwa sebuah tuturan atau pernyataan memiliki makna, sejauh mendeskripsikan keadaan faktual dan
berkorespondensi postif dengan realitas (Austin, 1962: h.2).

Formula yang digagas filsuf positivisme logis menyatkaan bahwa sebuah pernyataan harus dapat
diverifikasi benar-salahnya. Jika tidak, maka tuturan itu merupakan psuedo-statements. Hal semacam itu
oleh Austin disebut sebagai descriptive fallacy. Sebab, pada kenyataanya, ada banyak tuturan yang tidak
menggambarkan keadaan faktual tapi tetap bermakna karena tuturan tersebut berkorespondensi dengan
satu tindakan tertentu.

Sebuah kalimat yang dituturkan, pada kenyatannya, bukan sekadar mendeskripsikan suatu hal,
melainkan juga melakukan tindakan. Ketika tuturan telah dituturkan, ada kewajiban dari si penutur untuk
melakukan apa yang telah dikatakannya itu. Austin yang merupakan seorang filsuf berlatar belakang
filsafat moralis ini, sebenarnya ingin menggeser persoalan logis ke persoalan etis. Karena bahasa logis
dinilai gagal dan tidak dapat memecahkan persoalan bahasa sehari-hari yang sangat beragam dan
ekspresif.

Hal terpenting bagi Austin ialah proses komunikasi keseharian yang menyebabkan sebuah tuturan
memiliki perngaruh terhadap pendengar dan mengubah realitas sosial. Dalam bahasa yang dituturkan,
terdapat kuasa, pengalaman subjektif, serta moralitas yang bekerja di baliknya. Bahasa bukan sekadar
digerakkan oleh unsur knowledge atau statement yang dapat diverifikasi berdasarkan keadaan faktual,
yaitu dengan ukuran benar dan salah. Pada tahap itu, Austin membedakan dua jenis tuturan ke dalam dua
jenis, yaitu tuturan konstantif dan performatif.

Klasifikasi yang dilakukan Austin terhadap dua jenis tuturan tersebut, sangatlah menarik dan
cukup terkenal pada masanya. Sebab, sebelumnya, karya para filsuf masih berkutat untuk membedakan
bahasa dengan kriteria bermakna atau tidak bermakna. Sementara Austin sudah jauh meninggalkan hal
tersebut, Austin tidak lagi membatasi analisis bahasa pada persoalan makna kalimat. Austin mulai
memikirkan faktor-faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap sebuah kata. Pemahaman terhadap
perbedaan kalimat konstantif dan performatif ini sangat penting. Sebab, kita terkadang tidak menyadari
pada saat apa harus menggunakan tuturan konstantif dan pada kondisi apa tuturan performatif harus kita
gunakan.

2. Sistem Appraisal

Parameter yang dapat digunakan untuk menentukan kata-kata atau kalimat tergolong sebagai tuturan yang
bermuatan penghinaan dan atau pencemaran nama baik adalah parameter yang didasarkan pada analisis
makna/maksud tuturan. Makna seperti yang kita ketahui ada yang bersifat tersirat dan tersurat. Untuk
mengungkap makna yang tersirat dalam satu bentuk bahasa tertentu dibutuhkan pisau analisis yang
mampu membongkar makna secara kasat mata.

Dalam telaah linguistik, teori yang digunakan untuk mengungkap makna tersirat lazim didasarkan
pada paradigma linguistik Kkritis, diantaranya teori appraisal system. Appraisal adalah salah satu pisau
analisis yang digunakan untuk mengungkap makna interpersonal dengan memfokuskan pada evaluasi
sikap yang terdapat dalam sebuah teks (tuturan). Kekuatan perasaan yang terlibat di dalam sebuah teks
dan cara bagaimana perasaan itu bisa dirasakan pembaca dapat terlihat dalam bahasa yang digunakan
(Martin, 2005: h.16).

Dalam teori appraisal, sikap dihubungkan dengan interaksi sosial. Fokus di dalam appraisal
adalah sikap dan nilai yang dinegosiasikan dengan pembaca. Salah satu aspek penting di dalam appraisal
adalah sumber dari opini, yang akan muncul secara alami. Appraisal is concerned with evaluation: the
kinds of Attitudes that are negotiated in a text, the strength of the feeling involved and the ways in which
values re sourced and readers aligned (Martin, 2005: h. 22). Ada tiga aspek yang digali dalam
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pembahasan sistem appraisal, yaitu sikap (Attitudes ), bagaimana sikap itu diaplikasikan (amplification),
dan sumber dari sikap tersebut (source of attitude). Adapun penjelasan mengenai ketiga hal tersebut
adalah sebagai berikut.

a) Attitudes berkaitan dengan evaluasi terhadap benda, karakter orang, dan perasaan. Attitudes terbagi

menjadi tiga dasar yaitu evaluasi Affect (perasaan orang), judgement (karakter orang), dan
Appreciation (nilai suatu barang.

Affect berkaitan dengan perasaan seseorang. Evaluasi yang berhubungan dengan penulis/pembaca
yaitu bagaimana penilaian mereka secara emosional terhadap seseorang, benda, atau sesuatu yang
sedang terjadi. Affect dapat diungkapkan melalui kata kerja yang berkaitan dengan proses emosi
(mental processes) seperti to love/to hate, to frighten/to reasure, to interest/to bore, to enrage/to
placate. Selain dengan kata kerja emotif, Affect juga dapat diungkapkan dengan kata keterangan
(adverbs) dan keterangan yang dipakai biasanya adalah keterangan cara (adverbs of manner),
seperti happily/sadly. Terakhir, Affect bisa diungkapkan melalui kata sifat yang berhubungan
dengan emosi (adjective of emotion) seperti happy/sad, worried/confident, angry/pleased,
keen/uninterested. Affect dapat dikategorikan menjadi positif dan negatif. Ini berkaitan dengan
baik dan buruk sifat yang berkaitan dengan sikap dan emosi. Affect juga dapat diekspresikan
dengan dua cara pula, yaitu secara langsung (direct) dan tidak langsung (implied). Perasaan orang
yang disampaikan secara langsung terbagi menjadi emotional state dan physical expression.
Perasaan yang disampaikan secara langsung terlihat dari pemakaian kata-kata yang berkaitan
dengan emosi. Perasaan orang yang disampaikan secara tidak langsung terbagi menjadi
extraordinarybehavior dan metaphor. Perasaan yang disampaikan secara tidak langsung terlihat
dari perilaku yang tidak biasa yang mengekspresikan emosi seperti perubahan suara, gerak tubuh.
Dalam meneliti mengenai perilaku yang tidak biasa seringkali peneliti mengetahui bahwa ada
sesuatu yang salah tapi tidak terlalu yakin apa sebenarnya perasaan yang ingin disampaikan,
maka pendekatan secara psikologis harus dipakai

Judgement adalah penilaian normatif dari sisi perilaku manusia yang berkaitan dengan aturan-
aturan atau konvensi perilaku. Dengan kata lain judgement berkaitan dengan etika, berkaitan
dengan agama, moral, aturan-aturan legal, atau peraturan yang ada. Seperti halnya Attitudes yang
diungkapkan secara positif dan negatif, dan secara langsung maupun tidak langsung, judgement
pun dapat juga dinilai seperti itu tetapi penilaian judgement berkaitan dengan norma-norma sosial
yang ada. Judgement melibatkan penilaian mengenai apakah sesuatu legal/illegal,
moral/immoral, sopan/tidak sopan sehingga akan ditemui kata-kata yang berkaitan dengan moral
atau legal seperti immoral, virtuous, lewd, sinful, lascivious, innocent, unjust, fair-minded, law-
abiding, murderous, cruel, brutal, dishonest. Judgement dibedakan menjadi dua, yaitu personal
judgement yang terdiri atas admiration (kekaguman) atau criticism (kecaman), dan moral
judgement yang terdiri atas praise (pujian) atau condemnation (menyalahkan).

Attitude yang terakhir adalah Appreciation. Appreciation adalah penilaian terhadap benda
termasuk sikap terhadap acara televisi, film, buku, CD, lukisan, patung, rumah, bangunan umum,
taman, drama, resital, parade, segala jenis tontonan dan pertunjukan, perasaan terhadap taman,
dan pemandangan. Seperti halnya Affects dan judgement, Appreciation menilai benda secara
positif dan negatif. Begitu juga dengan hubungan antar sesama manusia dan kualitas hidup yang
abstrak juga dinilai sama dengan benda. Di dalam Appreciation penilaian terhadap manusia dapat
dilakukan seperti berikut: She is beautiful. Dalam kalimat tersebut bukanlah sebuah penilaian
judgement karena walaupun yang dinilai adalah manusia tetapi yang dinilai tidak dapat
dikategorikan salah atau benar tetapi cantik, bukanlah sesuatu yang benar atau salah secara moral.

b) Graduation (amplifying attitude) adalah bagaimana sikap itu diaplikasikan, dan satu hal yang harus
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diperhatikan mengenai sikap adalah sifatnya yang bertahap (gradable). Amplifying attitude dibedakan
menjadi dua, yaitu force yang berkaitan dengan kekuatan kata yang berhubungan dengan naik
turunnya suara dan berhubungan dengan intensifiers (kekuatan kata), attitudinal lexis (kata yang
mempunyai sikap), metaphor, dan swearing. Kedua adalah fokus yang berkaitan dengan penajaman
dan penghalusan kata,

Engagement (sources of Attitudes ) yang berkaitan dengan sumber sikap dibagi menjadi dua, yaitu
heterogloss yang berkaitan dengan sumber sikap yang berasal selain dari penulis dan monogloss yang
berkaitan dengan sumber sikap yang berasal hanya dari penulis. Berkaitan dengan heterogloss sumber
sikap tidak hanya berasal dari penulis. Oleh karena itu, harus dilakukan analisis mengenai heterogloss
dengan menggunakan projection source, modality, dan concession.
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ANALISIS DATA DAN TEMUAN

1. Analisis Data

Berikut akan disajikan korpus yang teridentifikasi sebagai ujaran kebencian terhadap Presiden Jokowi di
media sosial Facebook.

a) Ujaran Kebencian Terkait Identitas Jokowi

Korpus dalam ekstrak 1 dan 2 berikut ini adalah ujaran kebencian mengenai identitas Presiden Jokowi
yang disampaikan oleh salah seorang pengguna Facebook dengan inisial ANN dan pengguna Facebook
dengan inisial HD, yang masing-masing diposting pada 23 Maret 2017 dan 10 November 2017.

Ekstrak 1 . Psk dijadikan Ibu kandung... itulah gobloknya Jokowi demi untuk
menutupi identitas ibu kandung aslinya yang seorang anggota gerwani!!!

Dalam ekstrak 1 terlihat bahwa sikap pemilik akun Facebok ANN yang membenci sosok Presiden
Jokowi terkait identitas Presiden Jokowi. Dalam tuturan tersebut terlihat adanya sikap menyalahkan
(condemnation) yang ditujukan kepada Jokowi karena menjadikan seorang PSK sebagai ibu kandungnya.
Hal tersebut tentu saja informasi yang tidak benar. Dengan demikian tuturan tersebut dapat dikatakan
sebagai sebuah fitnah. Selain itu, pemilik akun Facebok ANN terlihat menuduh (accuse) Presiden Jokowi
dengan mengatakan bahwa Ibu kandung Presiden Jokowi adalah seorang anggota Gerwani. Di samping
itu, penggunaan kata goblok dalam tuturan di atas merupakan kata tabu yang digunakan untuk mencaci
seseorang dengan maksud menyatakan ketidaksenangan.

Dilihat dari bentuk tuturan, ujaran kebencian dalam ekstrak 1 merupakan tuturan langsung yang
secara eksplisit menunjukkan adanya sikap benci dari si penuturnya terhadap Presiden Jokowi. Selain
ujaran kebencian yang terdapat dalam ekstrak 1, ujaran kebencian terkait identitas Jokowi dapat juga
dilihat dalam ekstrak 2 berikut.

Ekstrak 2 :Jokowi si penipu itu adalah seorang Cina yang bernama Herbertus
Handoko dan bapaknya adalah Oey Hong Liong

Dalam ekstrak 2 terdapat penilaian (judgement) sekaligus tuduhan (accuse) terhadap Presiden
Jokowi yang dikatakan sebagai seorang Penipu. Dalam hal ini, Presiden Jokowi juga dituduh sebagai
seorang yang berasal dari keturunan Cina dan ayahnya disebut memiliki nama Oey Hong Liong. Tuturan
tersebut menunjukkan rasa tidak senang pemilik akun Facebook HD terhadap Presiden Jokowi sehingga
memfitnah Jokowi sebagai seseorang yang berasal dari keturunan Cina. Dari sisi bentuk tuturannya,
ekstrak 2 tergolong sebagai tuturan langsung yang menunjukkan sikap kebencian terhadap presiden
Jokowi.

b) Ujaran Kebencian Terkait Hubungan Jokowi dan Megawati
Ekstrak 3 berikut menunjukkan ujaran kebencian yang dialamatkan kepada Presiden Jokowi sebagai
respon terkait hubungannya dengan Megawati Soekarnoputri.

Ekstrak 3 : Dasar boneka Nenek lampir nurut aja disuruh hal yang bego bego juga
#parah

Tuturan dalam ekstrak 3 memuat sikap benci penulisnya yang mencomooh (flout) Presiden
Jokowi sebagai boneka Nenek Lampir yang merujuk kepada Megawati Soekarnoputri. Kata dasar yang
ditempatkan di awal kalimat dengan jelas menandai maksud si penulis kalimat ini yang memiliki maksud
untuk menghardik Presiden Jokowi. Dengan kalimat tersebut, ekstrak 3 ini tergolong sebagai tuturan
kebencian yang disampaikan secara langsung (eksplisit).

¢) Ujaran Kebencian Terkait Jokowi dan PKI
Ujaran kebencian yang dialamatkan kepada Presiden Jokowi terkait kedekatannya dengan PKI dapat
dilihat dalam ekstrak berikut.

Ekstrak 4 :  Ramah terhadap utusan partai komunis kita, galak terhadap rakyatnya
sendiri..itulah gobloknya Presiden kita.
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Kalimat dalam ekstrak 4 mengandung tuduhan yang terkesan menyalahkan sikap Jokowi. Dalam
hal ini sikap Jokowi yang ramah menerima utusan Partai Komunisi Cina di Istana Negara, sementara di
satu sisi galak terhadap rakyatnya sendiri, dikatakan sebagai suatu hal yang goblok (bodoh). Ekstrak 4
memuat tuduhan terhadap Presiden Jokowi yang memiliki sikap paradoks terhadap rakyatnya sendiri.
Implikatur kalimat ini menunjukkan makna bahwa Presiden Jokowi memiliki kedeketan dengan Parati
Komunis Cina yang secara historis memiliki kedekatan dengan Partai Komunis Indonesia.
d) Ujaran Kebencian Terkait Keberpihakan Jokowi terhadap Cina
Terkait ujaran kebencian yang dialamatkan kepada Presiden Jokowi karena kebijakannya yang dinilai
berpihak terhadap Cina dapat dilihat dalam ekstrak berikut.

Ekstrak 5 :Janji presiden busuk, disuruh kerja kerja kerja tapi yang dipekerjakan
malah aseng-aseng #JokowiKeparat

Ekstrak 5 memuat ujaran kebencian yang menghardik Presiden Jokowi karena dinilai
mengingkari janjinya. Dalam hal ini, Pemilik akun Facebook GN menilai presiden Jokowi telah
memperkerjakan para pekerja aseng (sebutan untuk orang asing yang berasal dari Cina). Hal tersebut
dinilai sebagai bentuk pengingkaran janji Presiden Jokowi yang akan memperkerjakan pribumi di
Indonesia. Berdasarkan bentuk tuturannya, kalimat dalam ekstrak 5 termasuk ujaran kebencian yang
dinyatakan secara langsung. Berbeda dengan ekstrak 5, dalam ekstrak 6 berikut terlihat ujaran kebencian
yang dinyatakan secara tidak langsung.

Ekstrak 6 :  Tawaran kereta cepat Jepang lebih murah tanpa joint modal pula, eh yang
dipilih tawaran kereta cepat Cina yang sangat menjerat berkali lipat,
beginilah pinternya presidenku.

Ekstrak 6 secara implisit menunjukkan adanya ujaran kebencian yang disampaikan Pemilik akun
Facebook RS kepada Presiden Jokowi. Dalam hal ini, Pemilik akun Facebook RS menilai keputusan
pemerintah Indonesia yang memilih tawaran proyek kereta cepat dari Cina yang lebih mahal
dibandingkan dengan tawaran kereta cepat dari Jepang adalah kepetusan yang cerdas. Maksud si Pemilik
akun Facebook RS adalah menyindir kebijakan pemerintah tersebut.

e) Ujaran Kebencian Terkait Ketidakberpihakan Jokowi terhadap Kalangan Islam
Ujaran kebencian yang dialamatkan kepada Presiden Jokowi karena dinilai tidak berpihak terhadap
kelompok islam dapat dilihat dalam ekstrak berikut.

Ekstrak 7 :  Orang dakwah di masjid ditangkepin, giliran pendeta ngomongin politik di
gereja cuek bebek aja Si Presiden Katro

Ekstrak 7 merupakan tuturan langsung yang secara eksplisit menunjukkan rasa kebencian Pemilik
akun Facebook terhadap Presiden Jokowi. Dalam tuturan itu, terdapat tuduhan yang dialamatkan kepada
Presiden Jokowi karena tidak berpihak terhadap kelompok islam, sementara di sisi yang lain
menunjukkan sikap yang ramah terhadap kelompok non-Islam. Dalam ekstrak 7, terdapat kata-kata yang
digunakan untuk mencemooh Presiden Jokowi yang disebut sebagai Presiden katro (bodoh).

TEMUAN

Berdasarkan hasil analisis data ujaran kebencian yang disampaikan kepada Presiden Jokowi lebih banyak
menggunakan tuturan langsung (eksplisit), dibandingkan tuturan tidak langsung. Hal ini menunjukkan
tingkat kekerasan berbahasa para pengguna media sosial Facebook yang sangat parah. Kesantunan
berbahasa dan penghargaan sosial terhadap orang lain, khususnya terhadap pemimpin negara, tidak lagi
nampak dalam penggunaan bahasa mereka di media sosial. Sementara itu, ujaran kebencian terhadap
Presiden Jokowi diwujudkan dengan tindakan-tindakan seperti berikut: (1) mencemooh, (2) menyalahkan,
(3) menuduh/memfitnah, dan (4) mencela.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan berikut adalah kesimpulan yang dapat penulis sampaikan.
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1. Interaksi sosial yang dilakukan melalui komunikasi digital yang didukung oleh kehadiran media
sosial menempatkan interaksi sosial berbasis teknologi digital menjadi sangat popular. Media sosial
telah berperan dalam menyalurkan aktivitas berbahasa masyarakat Indonesia tanpa kontrol yang
sistematis. Akibatnya, penggunaan bahasa di media sosial kerap muncul sebagai pemicu terjadinya
masalah sosial di masyarakat.

2. Komunikasi digital yang menawarkan kecepatan penyebaran informasi sangat membantu
pengunaanya untuk penyebaran informasi positif. Namun di sisi lain, informasi negatif, seperti ujaran
kebencian yang turut disebarkan melalui komunikasi digital telah berubah menjadi ancaman serius
yang dapat mengganggu harmonisasi kehidupan masyarakat.
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BELAJAR DAN BUDAYA?
OBJEK NYATA SEBAGAI MEDIA UNTUK MEMPERTAHANKAN BAHASA DALAM
KEBUDAYAAN
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ABSTRAK

Penelitian ini beranjak dari kekhawatiran penulis terkait kesenjangan pengetahuan masyarakat Sasak di
Lombok Tengah terhadap makna simbol kebudayaannya sendiri. Kesenjangan pengetahuan yang
berdampak pada hilangnya nilai-nilai positif yang luhur tidak terlepas dari pengaruh budaya instan yang
berkembang. Penelitian ini mengandung deskripsi makna dalam simbol kebudayaan warige petik sepulu
beserta solusi dalam rangka mempertahankan bahasa khsusnya dalam kebudayaan masyarakat Sasak.
Penulis dalam kajian ini menggunakan pendekatan etnolinguistik sekaligus memadukannya dengan teori
makna dengan tujuan menghasilkan formulasi akhir hubungan pemertahan bahasa dan budaya
masyarakat Sasak. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode cakap dengan teknik cakap
semuka, serta dikombinasikan dengan teknik rekam dan teknik catat. Berdasarkan pengkajian objek
penelitian ditemukan data angka dan arah mata angin sebagai simbol yang memiliki makna yang unik
dalam kehidupan masyarakat Sasak, desa Perina, Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengabh,
Provinsi Nusa Tenggara barat.

Kata Kunci: etnolinguistik, simbol, makna dan pemertahanan bahasa.

PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai hal yang sangat penting dalam penanaman sekaligus pengembangan pengetahuan
individu terhadap makna-budayanya sendiri belum secara maksimal dilakukan oleh pengatur kebijakan
pendidikan yang berwenang. Kebijakan tersebut terlihat dari tidak maksimalnya literature yang ada untuk
menunjang pelestarian bahasa yang ada dalam pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk
terlebih dahulu mengetahui makna simbol-simbol yang terkandung di dalam bahasa sebagai media
mengkomunikasikan kebudayaannya sendiri. Dewasa ini, dalam kebudayaan masyarakat Sasak, Desa
Perina, Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat terdapat simbol
yang memiliki kekuatan untuk mengatur perilaku masyarakat Sasak ketika khendak melakukan kegiatan
terutama kegiatan tersebut melibatkan orang banyak. Simbol-simbol yang dimaksud pada kalimat
sebelumnya terdapat pada sebuah alat yang disebut warige.

Masyarakat Sasak saat ini masih menerapkan kebudayaan menggunakan warige tetapi tidak
memahami makna simbol-simbol yang terdapat pada warige tersebut kecuali oleh beberapa orang yang
dituakan oleh masyarakat setempat. Tidak adanya pemahaman yang terjadi terutama pada masyarakat
Sasak yang tergolong muda disebabkan sangat kurangnya peralihan pengetahuan antar generasi. Peralihan
pengetahuan yang tidak terjadi salah satunya disebabkan oleh tidak adanya penelitian untuk
mendokumentasikan simbol-simbol kebudayaan warige secara ilmiah untuk kemudian dijadikan sebagai
literatus yang valid dalam proses belajar. Warige sebagai objek penelitian ini adalah warige petik sepulu
(selanjutnya disingkat WPS). WPS merupakan satu kesatuan dengan warige petik lime dan budaya
nyaweq dan beras pati yang sudah dipublikasikan sebelumnya oleh Sam’un pada tahun 2017dan 2018.
Kajian tentang budaya menggunakan WPS yang kemudian dihubungkan menjadi satu kesatuan dalam
tulisan ini tidak hanya sebatas pendokumentasian tetapi juga disusun menjadi literature pembelajaran
dengan mengadopsi sistematika buku panduan guru yang dikeluarkan oleh lembaga pendidikan pusat.
Penyusunan sumber belajar sebagai hasil dari kajian yang dilakukan dalam penelitian ini diharapkan
mampu memberikan gambaran sekaligus sumbangsih pemikiran untuk menempatkan budaya WPS
sebagai sumber belajar utama khususnya bagi pemilik kebudayaan yaitu Masyarakat Sasak di kecamatan
Lombok Tengah. Sumber belajar yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi salah satu solusi yang
ditawarkan dalam rangka mempertaankan bahasa dalam kebudayaan yang pernah dan/atau masih hidup
sampai saat ini.

TEORI DAN METODOLOGI
Hubungan antar ilmu pengetahuan dewasa ini merupakan hal yang sangat bermanfaat untuk
menemukan kebenaran sekaligus solusi dari apa yang ingin diketahui dan digunakan untuk menjaga
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keberlangsungan kehidupan manusia. Hubungan sebagai bagian penting yang dimaksud dalam kajian ini
adalah hubungan bahasa dengan kebudayaan dalam kehidupan masyarakat. Cabang dari ilmu
pengetahuan yang mengkaji hubungan antara kedua hal tersebut adalah etnilinguistik. Etnolinguistik
merupakan kajian bahasa dan budaya (Duranti dalam Wardoyo dan Sulaiman, 2017: 58). Duranti di
dalam kajian Kamsiadi memaparkan etnolinguistik sebagai kajian mengenai bentuk linguistic yang
mengungkapkan unsur kehidupan sosial yang memiliki hubungan dengan budaya, bahasa, dan
penggunaan bahasa (2013: 66). Fungsinya kemudian adalah memberikan pemahaman tentang hubungan
timbal-balik antara struktur bahasa dan kebudayaan. Hubungan yang dimaksud adalah bagaimana
hubungan bahasa sebagai sistem kognitif dan manifestasi dalam penataan lingkungan sosial budaya.

Masinambouw (1985) mengemukakan bahwa bahasa dan kebudayaan sebagai dua system yang
melekat pada manusia (via Mujid, 2009: 145). Budaya sebagai suatu hal yang tidak dapat di pisahkan
dari kehidupan manusia sesungguhnya merupakan pengontrol perilaku untuk membatasi sejaunh mana
individu bertingkah-laku demi menjaga keharmonisan khususnya dalam suatu kelompok sosial. Menurut
Brown (1963:46) budaya merupakan seluruh cara perilaku yang berterima dan terpola yang mengikat
individu yang satu dengan individu yang lainnya (via Nurhayati). Brown (2007: 206) menjelaskan
budaya sebagai sebuah cara hidup sekaligus konteks keberadaan, berpikir, merasa dan berhubungan
bersama anggota masyarakat yang lainnya yang kemudian menjadi perekat hubungan social antar anggota
masyarakat. Sejalan dengan Brown di dalam literature yang sama Smalley (1972) mengemukakan budaya
sebagai penuntun sekaligus mengatur perilaku individu-individu dalam sebuah kelompok, menjadikan
manusia peka terhadap persoalan status, dan membantu kita mengetahui apa yang orang lain harapkan
dari kita dan apa konsekuensi yang akan terjadi sekiranya kita tidak memenuhi harapan mereka. Budaya
membantu kita mengetahui seberapa jauh kita bisa berjalan selaku pribadi dan tanggung jawab Kita
kepada kelompok.

Budaya yang hidup sebagai satu kesatuan dengan manusia tidak hanya mengatur prilaku manusia
tetapi juga mengandung makna. Makna yang di dalamnya mengandung arti dan konsep yang dapat
diwujudkan oleh manusia melalui proses komunikasi sebagaimana yang di kemukakan Geertz. Menurut
Geertz kebudayaan merupakan pola-pola arti yang terwujud sebagai simbol yang kemudian diwariskan
dengan bantuan manusia mengkomunikasikan, melestarikan dan mengembangkan pegetahuan dan sikap
terhadap kehidupan (via Alam, 1998: 2). Proses pengkomunikasian tentu tidak dapat dipisahkan dari
bahasa yang merupakan sebuah system yang memiiki dua hal (aturan-aturan dan kaidah). Kedua hal yang
dimaksud pada kalimat sebelumnya merupakan bagian yang utuh dari pembudadayaan/kultur.
Selanjutnya Schiffrin menjelaskan bahwa fungsi bahasa dalam sebuah konteks dapat membantu seseorang
salah satunya untuk menyadari norma-norma yang dijadikan dasar untuk melakukan sesuatu (2007: 187-
188).

Sobur (2013: 272) mengemukakan bahwa di dalam bahasa, aspek-aspek dunia terungkap dan
salah satunya ialah kebudayaan-kebudayaan yang ada serta hidup sebagai bagian penting dari kehidupan
masyarakat. Teori yang sangat terkenal yang dapat mendukung pernyataan pada kalimat sebelumnya
tentu adalah Hipotesis Sapir —Whorf. Hipotesis Sapir-Whorf menjelaskan bahwa bahasa merupakan
sarana untuk mengkomunikasikan gagasan dan perasaan secara objektif sekaligus merupakan ungkapan
verba yang khas bagi nilai budaya yang bersidat relatif (via Kadarisman, 2010): 48). Dalam pada itu,
mencari kebenaran tentang budaya berarti menjelajahi bagaimana makna diproduksi secara simbolik di
dalam bahasa sebagai sebuah sistem tanda (Storey dalam Santoso 2007: 1) dengan memanfaatkan ilmu
tentang makna (semantik) serta semiotic sebagai ilmu yang mengkaji tentang tanda.

Proses pengkajian makna warige dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara yang
kemudian dikombinasikan dengan teknik rekam dan teknik cakap semuka dengan sumber informasi dari
mantan kepala desa Perina yaitu Bapak Misbah serta salah satu tokoh yang dihormati yaitu H. Amit.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Penyusunan literature pembelajaran dengan mengadopsi sistematika buku panduan guru Bahasa
Indonesia oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2016: 138) dan teori yang sudah dijabarkan
pada bagian-bagian sebelumnya dalam tulisan ini terdapat pokok pembahasan tentang bagaimana
mengidentifikasi nilai-nilai dan isi hikayat. Nilai-nilai dan isi hikayat merupakan hasil kajian dari makna
yang terapat di dalam hikayat yang sudah ada dalam kehidupan masyarakat. Selain sebagai sarana hiburan
di dalam kajian hikayat terdapat indikator pembelajaran hikayat yang dilakukan yaitu sebagai darana
menunjukan dan melestarikan budaya bangsa karena dari cerita rakyat dapat dikokohkan nilai sosial dan
budaya suatu bangsa.
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Kebudayaan yang menjadi objek penelitian dalam penulisan ini adalah salah satu alat yang
digunakan masyarakat Sasak. Alat sebagaimana yang disebutkan pada kalimat sebelumnya ialah warige.
Warige dalam kebudayaan masyarakat merupakan alat untuk memprediksi sesuatu atau dalam bahasa
Sasak disebut pembadek. Prediksi atau pembadaek dalam kebudayaan masyarakat Sasak mengacu pada
alat bantu untuk mempersiapkan sekaligus pengatur prilaku individu masyarakat sebelum melakukan
sesuatu.

Persiapan sekaligus pengatur prilaku individu sebelum melakukan sesuatu mengarah bukan hannya
kepada perilaku tetapi juga kapan prilaku individu masyarakat dilakukan. Singkatnya warige digunakan
masyarakat sasak sejalan dengan pemikiran mayoritas masyarakat dewasa ini. Pemikiran masyarakat
dewasa ini yang penulis maksud ialah melakukan persiapan sebaik-baiknya untuk menghasilkan sesuatu
secara maksimal atau dengan ungkapan lain untuk mendapatkan hasil yang sebaik-baiknya. Selanjutnya
pengaturan menyangkut kapan atau waktu perilaku individu dilakukan dalam kehidupan modern saat ini
sejalan dengan kedisiplinan. Kedisiplinan yang penulis maksud pada kalimat sebelumnya adalah
pembagian waktu kapan prilaku individu masyarakat dan bagaimana sesuatu dilakukan. Waktu sebagai
pengatur perilaku menyangkut kapan dan bagaimana prilaku indivudu dalam kehidupan bermasyarakat
disebabkan warige sebagai alat dalam keudayaan masyarakat Sasak terbagi menjadi beberapa jangka
waktu.

Sehari-semalam jika dihitung ke dalam jam akan meghasilkan Jangka waktu 24 jam. Warige dalam
kehidpan masyarakat Sasak membagi waktu dalam sehari semalam menjadi 5 bagian yang berarti setiap
simbol memiliki jangka waktu 4 jam 48 menit. Warige dalam kebudayaan masyarakat terdiri dari
beberapa jenis. Penulis dalam penelitian ini akan menjabarkan dua jenis warige, yaitu warige petik lime
dan sepuluh. Petik dalam kebudayaan masyarakat Sasak mengandung makna perjalanan, sedangkan lima
dan sepuluh mengandung makna jummlah pembagian waktu dan arah mata angin. Sehingga warige petik
lime dan sepulu memiliki makna dalam bahasa bahasa Indonesia adalah alat untuk memprediksi waktu-
waktu yang kemudian mengatur sekaligus mempersiapkan apa yang khendak dan bagaimana sesuatu
dilakukan supaya mendapatkan hasil yang sebaik-baiknya serta mendapat keselamatan. Simbol-simbol
dan makna warige petik lime sebagai objek penelitian dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Nama dan Simbol-simbol dalam warige petik lime

a. Sowong = d. Rizki=
b. Kale = e. Ketepok =
c. Keselor =

Terkait kumpulan data di atas, selanjutnya penulis melakukan proses analisis data. Berikut ini adalah
hasil analisi data yang dilakukan penulis:

a. Sowong dalam kebudayaan masyarakat Sasak mengandung makna tidak ada. Kemudian sowong
dalam bahasa Indonesia memiliki padanan kata kosong. Masyarakat Sasak menggunakan waktu
sowong sebagai waktu untuk istirahat atau moment untuk bermain atau tidak melakukan hal-hal yang
masuk dalam kategori penting. Maksud penulis pada kalimat sebelumnya ialah mulai melakukan
sesuatu.

b. Rizki dalam kebudayaan masyarakat Sasak mengandung makna rizki sebagaimana yang diartikan
dalam kamus besar bahasa Indonesia. Simbol rizki dalam warige petik lime digunakan masyarakat
Sasak sebagai waktu untuk mulai melakukan aktivitas-aktivitas yang penting. Simbol rizki merupakan
waktu yang sangat penting bagi masyarakat Sasak untuk melakukan aktivitas sehingga dalam
pembagian lima waktu sebagaimana penulis jabarkan sebelumnya (lihat paragraf tiga pembahasan)
masyarakat Sasak yang tergolong tua akan mencari waktu kapan simbol tersebut berada.

c. Kale dalam kebudayaan masyarakat Sasak mengandung makna bencana. Simbol kale merupakan
waktu yang sebaliknya dari waktu rizki. Maksud penulis pada kalimat sebelumnya adalah masyarakat
Sasak akan sangat menjauhi bahkan tidak akan mulai melakukan sesuatu jika waktu tersebut masuk
kedalam simbol kale.
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d. Ketepok dalam kebudayan masyarakat sasak mengandung makna bertemu, bisa dan/atau dapat.
Ketepok dalam bahasa indonesia dikenal dengan kata bertemu. Simbol ketepok merupakan waktu yang
digunakan masyarakat sebagai waktu khusunya untuk melakukan pembicaraan-pembicaraan tetentu,
terlebih pembicaraan yang dilakukan melibatkan orang banyak. contohnya adalah musyawarah dan
menagih hutang kepada seseorang.

e. Keselor dalam kebudayaan masyarakat Sasak mengandung makna tidak bertemu. Keselor jika
digambarkan pada sebuah peristiwa adalah jika terjadi pembicaraan antar individu, maka idak akan
terjadi kesepakatan dalam pembicaraan tersebut. Dalam ada itu, masyarakat Sasak tidak akan
melakukan pembicaraan atau musyawarah pada waktu simbol keselor itu ada. Sedangkan,

f. Petik Sepulu dalam kebudayaan mengandung makna perjalanan keselamatan. Simbol petik sepulu di
dalamnya terdapat bagian yang menunjukan simbol angka dari satu sampai sepuluh. Simbol satu
sampai sepuluh merupakan arah mata angin yang menentukan dan digunakan untuk penentu arah
memulai dan melakukan aktivitas individu masyarakat ketika melakukan sesuatu. Simbol-simbol
angka yang terdapat pada warige petik sepulu merupakan arah berlawanan yang dalam kebudayaan
masyarakat sasak dikenal dengan istilah temurik nage. Temurik nage maknanya dalam bahasa
Indonesia adalah membelakangi naga. Membelakangi naga dalam kebudayaan masyarakat sasak
merupakan pengatur perilaku masyarakat untuk menghindari sesuatu yang tidak diinginkan atau dalam
bahasa sasak disebut orep.

Pengkajian tentang makna kebudayaan Warige inilah yang kemudian dapat mejadi bahan ajar dalam
rangka mewarisi sekaligus merangsang pemahaman siswa/l untuk mengenal bagaimana budayanya
sendiri. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Plato bahwa jalan satu-satunya untuk
dapat mengetahui tentang suatu kebudayaan adalah dengan belajar. Pengkajian tentang makna ini pun
sesuai dengan indicator serta tujuan di dalam buku pegangan guru sehingga secara otomatis menjadi
bagian dari menjaga pengetahuan pembelajar yang dalam hal ini adalah pemilik kebudayaan Lombok
Tengah.pencapaian akhir dari pendokumentasian dan proses belajar yang dialkukan dipastikan
pemertahanan bahasa dan budaya dapat berjalan dengan baik. Objek kajian budaya inilah dapat
memberikan sumbangsih bagi penerbit dan penyelenggara pendidikan diLombok Tengah sehingga
memberikan konstribusi bagi penyediaan bahan ajar yang lebih utama di gunakan siswa/l untu dapat
mengenal kebudayaanya sendiri, untuk kemudian pada langkah selanjutnya menggunakan sumber dari
kebudayaan yang lainnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pembelajaran bahasa khususnya merupakan bagian yang sangat penting untuk dilakukan dalam rangka
memberikan pengetahuan budaya sekaligus makna terkait isi dan nilai-nilai yang terkandung di dalam
hikayat yang sudah ada dalam kehidupan bermasyarakat. Sehingga kajian yang dilakukan ini dapat
memperkuat pemikiran para ahli yang sudah dijadikan dasar untuk pembelajaran bahasa, beberapa
diantaranya yaiti Sobur (2013: 272) mengemukakan bahwa di dalam bahasa, aspek-aspek dunia
terungkap dan salah satunya ialah kebudayaan-kebudayaan yang ada serta hidup sebagai bagian penting
dari kehidupan masyarakat. Teori yang sangat terkenal yang dapat mendukung pernyataan pada kalimat
sebelumnya tentu tidak lain adalah Hipotesis Sapir ~Whorf. Hipotesis Sapir—Whorf menjelaskan bahwa
bahasa merupakan sarana untuk mengkomunikasikan gagasan dan perasaan secara objektif sekaligus
merupakan ungkapan verba yang khas bagi nilai budaya yang bersidat relatif (via Kadarisman, 2010):
48). Hasil kajian pembelajaran bahasa sebagai bagian yang dapat memperkuat asumsi ahli diatas
kemudian dapat digunakan oleh para penulis lain dalam bidang bahasa kaitannya dengan budaya sebagai
literature pembelajaran yang valid dan kajian makna yang sudah dibelajarkan di SMA, sehingga siswa/l
khususnya di Lombok Tengah lebih mengenal bahasa dan budayanya sendiri dan pada akhirnya
pemertahanan bahasa secara otomatis dapat dilakukan oleh masyarakat Sasak sebagai pemilik bahasa.
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ABSTRAK

Melihat realitas sebagian generasi penerus bangsa yang miskin akan etika dan moral, juga dengan
disosialisasikannya kembali pendidikan karakter oleh pemerintah (revolusi mental), sudah sepantasnya
dilaksanakan penelitian yang berhubungan dengan peningkatan pendidikan karakter, untuk
menghasilkan anak bangsa yang bukan hanya cerdas intelegensi tetapi juga moralitas dan spiritualnya.
Penulis melaksanakan penelitian terhadap peribahasa Sunda yang merupakan salah satu tradisi hasil
dari komunikasi lisan zaman dahulu yang dijadikan sebagai pedoman pada masa itu. Peribahasa Sunda
mempunyai nilai-nilai pendidikan yang perlu dikaji dan diketahui oleh masyarakat umum, khusushya
generasi muda sebagai tonggak kemajuan bangsa dan negara. Objek dalam penelitian ini adalah buku
Saratus Paribasa jeung Babasan karangan Mas Natawisastra pada tahun 1979 dan Babasan jeung
Paribasa karangan Ajip Rosidi pada tahun 2010. Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam peribahasa Sunda melalui kajian semantik
dan etnopedagogik, supaya nilai-nilai positifnya bisa dijadikan contoh dan nilai-nilai negatifnya bisa
dijadikan cerminan. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif analitik, dengan menggunakan
teknik dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peribahasa Sunda memiliki nilai positif dan
negatif yang mempunyai nilai-nilai pendidikan untuk meningkatkan karakter ke arah yang lebih baik.
Nilai-nilai pendidikan tersebut bisa terangkum dalam pandangan hidup manusia dengan dirinya,
pandangan hidup manusia dengan lingkungan masarakat, pandangan hidup manusia dengan alam,
pandangan hidup manusia dengan Tuhan dan pandangan hidup manusia dalam mencapai kemajuan
lahiriah dan kepuasan batiniah. Hasil analisis kelima pandangan hidup manusia ini sangat bermanfaat
bagi kehidupan masyarakat umum khususnya bagi generasi penerus bangsa dalam menjalani kehidupan
ke arah yang lebih baik.

Kata kunci: Nilai-nilai Pendidikan, Peribahasa Sunda, Kajian Semantik, Kajian Etnopedagogik.

PENDAHULUAN

Kearifan lokal merupakan proses bagaimana pengetahuan dihasilkan, disimpan, diterapkan, dikelola, dan
diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya secara turun-temurun (Alwasilah, dkk., 2009, him.
51). Salah satu kearifan lokal yang sangat berharga bagi suatu bangsa adalah budayanya. Budaya adalah
segala kreativitas dan aktivitas yang diciptakan atau dihasilkan oleh manusia. Kreativitas muncul
berdasarakan dari ide atau gagasan, sedangkan aktivitas adalah segala kegiatan baik itu perilaku atau
kebiasaan yang dilakukan oleh seseorang/ sekelompok orang. Salah satu dari tujuh unsur budaya menurut
Koentjaraningrat yang menjadi identitas bangsa adalah bahasa.

Bahasa merupakan salah satu unsur budaya yang berfungsi sebagai alat komunikasi. Tanpa bahasa
mungkin dunia ini akan mati. Dampak adanya bahasa lahirlah tradisi lisan, tradisi lisan yang menjadi
pedoman atau acuan bagi sekelompok masyarakat. Salah satu tradisi lisan Sunda yang wajib diketahui
adalah peribahasa. Banyak makna atau nilai-nilai yang harus dikaji dalam peribahasa Sunda. Peribahasa
muncul akibat adanya mimetik dari alam atau peristiwa yang terjadi pada masa itu, sehingga mengandung
makna yang perlu kita pahami. Hal ini didukung oleh Salmun (1958, him. 85) yang menyebutkan bahwa
lahirnya peribahasa itu berawal dari kejadian/ fenomena.

Sebagaimana telah disebutkan di atas, bahwa peribahasa Sunda bisa dijadikan pedoman bagi
masyarakat. Oleh karena itu, penulis bermaksud untuk mengkaji peribahasa Sunda dengan kajian
semantik dan etnopedagogik untuk mencari nilai-nilai pendidikan yang terdapat di dalamnya agar nilai
positifnya bisa dijadikan contoh dan nilai negatifnya bisa dijadikan cerminan dalam setiap aktivitas
kehidupan manusia. Semantik dan etnopedagogik merupakan kajian yang sangat cocok dalam mengkaji
peribahasa Sunda karena dalam peribahasa Sunda terdapat unsur budaya yang membangun local genius
(kearifan lokal). Peribahasa Sunda yang akan diteliti adalah buku Saratus Paribasa jeung
Babasan karangan Mas Natawisastra yang diterbitkan pada tahun 1979 dan kumpulan Babasan jeung
Paribasa karangan Ajip Rosidi tahun 2010 yang diterbitkan oleh Kiblat Buku Utama sebagai tambahan
dari buku kumpulan peribahasa sebelumnya.
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Dengan menggunakan kajian semantik dan etnopedagogik, maka pandangan hidup masarakat Sunda
akan diketahui dan hasil kajiannya bisa dijadikan pedoman kembali oleh masyarakat Sunda. Hasil analisis
kelima pandangan hidup manusia ini sangat bermanfaat bagi kehidupan masyarakat Sunda yakni nilai
positifnya bisa dijadikan contoh dan nilai negatifnya bisa dijadikan cerminan. Sangatlah penting mengkaji
niali-nilai pendidikan ataupun moral yang terdapat dalam peribahasa Sunda. Hal ini berkaitan dengan
moral atau karakter sebagian remaja sekarang yang jauh dari kata sempurna. Dengan dikenalkannya
kembali nilai-nilai pendidikan dalam peribahasa Sunda diharapkan para remaja sekarang bisa lebih
meningkat moral dan etikanya. Oleh karena itu, penelitian ini perlu untuk dilaksanakan.

TEORI DAN METODOLOGI

Nilai pendidikan karakter mengacu kepada catur tunggal watak, yakni (1) karakter olah hati, (2) karakter
olah pikir, (3) karakter olah raga dan kinesik, serta (4) karakter olah rasa dan karsa (Sudaryat &
Solehudin, 2013, dalam penelitiannya yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan Karakter dan Moral Bangsa
dalam Ungkapan Tradisional Sunda).

Dalam Bahasa Indonesia peribahasa dikenal dengan kata perbahasa dan kata peribahasa. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005) perbahasa adalah perkataan atau kalimat tertentu yang
mengandung makna yang khas (kiasan). Sedangkan peribahasa: 1. Kelompok kata atau kalimah yang
tetap susunannya dan biasanya mengisahkan maksud tertentu (dalam peribahasa termasuk juga bidal,
ungkapan, perumpamaan), 2. Ungkapan atau kalimat-kalimat ringkas, padat yang berisi perbandingan,
perumpamaan, nasihat, prinsip hidup, atau aturan tingkah laku.

Menurut Sudaryat (2016, him. 97), makna berdasarkan maksud dari peribahasa Sunda dibagi
menjadi tiga hal yaitu gambaran/cerminan/perumpamaan, perintah, dan nasihat. Adapun etnopedagogik
memandang pengetahuan atau kearifan lokal sebagai sumber inovasi dan kemampuan yang dikelola untuk
kesejahteraan masyarakat (Alwasilah, dkk., 2009, him. 50). Etnopedagogik terdapat dalam kearifan lokal
yang berada di lingkungan dan merupakan usaha mengembangkan pendidikan karakter dan nilai-nilai
budaya bangsa. Berdasarkan kajian etnopedagogik mengenai pandangan hidup masarakat Sunda seperti
yang dikatakan C. Kluckhohn yang didukung oleh Warnaén (1987, him.8) terdapat lima pandangan hidup
orang sunda yaitu pandangan hidup manusia dengan dirinya, pandangan hidup manusia dengan
lingkungan masarakat, pandangan hidup manusia dengan alam, pandangan hidup manusia dengan Tuhan,
dan pandangan hidup manusia dalam mencapai kemajuan lahiriah dan kepuasan batiniah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitik. Suyatna (2002, him.
14) menjelaskan bahwa metode penelitian deskriptif analitik adalah penelitian yang didalamnya meliputi
akumulasi data dengan cara deskriptif, tidak menggunakan uji hipotesis, tidak membuat ramalan/prediksi,
dan tidak mendapatkan makna implikasi. Setelah dideskripsikan selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan interpretasi dan pemahaman yang dalam. Tekhnik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tekhnik dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini meliputi tiga hal, yaitu persiapan, tabulasi,
dan memanfaatkan data sesuai dengan pendekatan penelitian (Arikunto, 2010, him. 278).

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Peribahasa Sunda terbagi ke dalam dua jenis yaitu paribasa dan babasan. Dari objek penelitian, terdapat
89 paribasa dan 175 babasan yang diteliti, sehingga total peribahasa yang diteliti adalah 264 peribahasa.
Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya bahwa makna berdasarkan maksud dari peribahasa Sunda
dibagi menjadi tiga hal yaitu gambaran/cerminan/perumpamaan, perintah, dan nasihat.

Peribahasa yang mengandung makna gambaran/ cerminan dijadikan perumpamaan untuk perilaku.
Gambaran atau cerminan yang dimaksud bisa merupakan perintah untuk berperilaku positif dan bisa
merupakan nasihat agar tidak berprilaku negatif. Sebagian contoh peribahasa yang mengandung makna
gambaran/cerminan/perumpamaan bisa terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel I. Makna Gambaran/ Cerminan dalam Peribahasa Sunda

No. Peribahasa Arti (perilaku positif/ negatif) Maksud

1. | Adam lali tapel Tidak ingat kepada saudara, lupa | Cerminan agar rasa nasionalisme/
kepada tanah air (-) rasa sayang terhadap keluarga tetap

ada

2. | Ambek jawaeun Marah sambil merusak benda | Cerminan ketika marah untuk tidak
yang ada (-) merusak benda yang ada

3. | Ambon sorangan Cinta vyang bertepuk sebelah | Perumpamaan untuk orang yang
tangan (+) walaupun cintanya tak terbalas tapi

32




Seminar Tabunan Linguistik 2018

tetap mencintai dengan tulus

4. | Anggang moal burung | Walaupun jauh, tetap akan | Gambaran untuk tetap
katéang, jauh  moal | dikunjungi (+) bersilaturahmi
burung kajugjug
5. | Anjing ngagogogan | Mengangankan hal yang tidak | Cerminan untuk tidak berkhayal
kalong mungkin terjadi (-) terlalu tinggi
6. | Ari  umur  tunggang | Orang tua yang berprilaku seperti | Gambaran untuk orang yang jiwa
gunung, angen-angen | anak muda (+) mudanya selalu ada walaupun
pecat sawed sudah tua
7. | Asa digeurihan ku hinis Sakit hati yang sangat mendalam | Perumpamaan untuk orang yang
) sakit hati dengan mengupamakan
seperti dirobek hinis
8. | Balung kulit kotok | Sakit hati dulu yang tidak hilang | Cerminan untuk menjadi pemaaf
meuting (-) dan tidak pedendam
9. | Banda beak badan ruksak | Orang yang kekayaannya habis (-) | Cerminan untuk orang yang
hartanya habis biasanya habis untuk
hal yang negative
10. | Balungbang timur, caang | Ikhlas (+) Gambaran untuk ikhlas dalam
bulan opat welas, jalan segala hal

gedé sasapuan

Dalam peribahasa Sunda yang mempunyai makna perintah terdapat hal-hal yang seharusnya kita

laksanakan artinya makna yang terdapat dalam peribahasanya adalah makna yang memberikan perintah
untuk berperilaku positif. Oleh karena itu, peribahasa perintah bisa diawali dengan kata kudu atau kudu
siga yang berarti ‘harus’, berikut sebagian contoh peribahasa yang mengandung makna perintah.

Tabel I1. Makna Perintah dalam Peribahasa Sunda

No. Peribahasa Arti Maksud
1. | Ati putih badan bodas Memasrahkan diri dari menerima | Gambaran untuk ikhlas
kesalahan
2. | Batok bulu eusi madu Luarnya jelek dalamnya bagus Gambaran untuk orang yang
terlihat seperti  orang bodoh,
padahal pintar
3. | Gedé peurahna Orang yang dihargai oleh | Gambaran untuk orang vyang
sekelilingnya berperan penting dan dihargai di
lingkungannya
4. | Gedé dunya Orang kaya yang banyak | Gambaran untuk orang yang selalu
pengaruhnya membantu yang lain | membantu orang lain
5. | Gedé haté Keyakinan untuk menyelesaikan | Gambaran untuk orang Yyang
pekerjaan bersungguh-sungguh
6. | Hadé basa hadé tata Ramah, sopan santun, disukai | Gambaran untuk orang yang
banyak orang berucap dan berakhlak baik
7. | Jelema pasagi Orang yang tidak ada kekurangan | Gambaran untuk orang yang bisa
dalam segala hal
8. | Ladang késang Jerih payah Gambaran agar selalu berusaha
sendiri tidak tergantung kepada
orang lain
9. | Pait daging Pahang | Tidak ada kesusahan Gambaran agar hidup selalu dalam
tukang kebahagiaan dan kesehatan
10. | Ka cai jadi saleuwi, ka | Layeut Gambaran untuk selalu hidup rukun

darat jadi sagolak

Sebaliknya dalam peribahasa Sunda yang mempunyai makna nasihat terdapat hal-hal yang harus kita

tinggalkan artinya makna yang terdapat dalam peribahasanya adalah makna yang memberikan larangan
untuk tidak berperilaku negatif. Oleh karena itu, peribahasa nasihat bisa diawali dengan kata ulah atau
ulah siga yang berarti ‘jangan’, berikut sebagian contoh peribahasa yang mengandung makna nasihat.
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Tabel 111. Makna Nasihat dalam Peribahasa Sunda

No. Peribahasa Arti Maksud

1. Adean ku kuda beureum Sombong dengan milik orang lain | Cerminan agar tidak sombong

2. Agul ku teureuh Bangga dengan keturunan Cerminan agar tidak sombong

3. Akal koja Akalnya pintar dalam kejahatan Cerminan untuk tidak berfikir
picik/jahat

4, Ati  mungkir beungeut | Di hadapan orang bersikap baik, | Cerminan untuk tidak munafik

nyanghareup di belakang sebaliknya
5. Asa aing pangménakna Sombong dengan jabatannya Cerminan agar tidak sombong
6. Asa aing uyah kidul Merasa paling gagah, pintar, | Cerminan agar tidak sombong
tampan, dsb.

7. Asa pangakangna Merasa paling hebat Cerminan untuk tetap rendah hati,
tidak sombong

8. Atah anjang Jarang bersilaturahmi Cerminan  agar  kita  sering
bersilaturahmi  baik itu kepada

keluarga, teman/sahabat.

9. Atah jeujeuhan Pemikiran yang belum pasti Cerminan untuk berpikir dengan

penuh pertimbangan

10. | Atah piker Tidak mempunyai kebijaksanaan | Cerminan untuk berpikir dengan

penuh pertimbangan

Dari analisis makna yang telah dilakukan sebelumnya, bisa terlihat bahwa dari peribahasa yang
diteliti terdapat lima pandangan hidup orang Sunda dan menggambarkan nilai-nilai pendidikan yang perlu
untuk diketahui oleh masyarakat Sunda khususnya generasi muda. Dari satu peribahasa terkadang muncul
dua atau tiga pandangan hidup. Misalnya pada peribahasa belang haté, arti dari belang haté adalah tidak
jujur. Tidak jujur ini jika dianalisis termasuk ke dalam pandangan hidup manusia dengan dirinya karena
kejujuran itu adalah sifat pribadi yang muncul dari hati manusia sendiri, dan tidak jujur pun ini termasuk
ke dalam pandangan hidup manusia dengan lingkungan masyarakat karena ketidakjujuran ini akan
berdampak pada orang lain, sebagai contoh akan timbulnya ketidakpercayaan dari orang lain, atau bahkan
dari ketidakjujuran ini akan menimbulkan musibah bagi orang lain.

Pandangan hidup manusia dengan dirinya berjumlah 165, yaitu adam lali tapel, adéan ku kuda
beureum, agul ku teureuh, agul ku paying butut, aki-aki tujuh mulud, asa aing pangménakna, asa
digerihan ku hinis, alak-alak cumampaka, ari umur tunggang gunung angen-angen pecat sawed, asa aing
uyah kidul, aya bagja teu daulat, aya jalan komo meuntas, banda béak badan ruksak, batok bulu eusi
madu, benduna sakulit bawang, boga kénéh beungeut, haripeut ku teuteureuyan, hulu gundul dihihidan,
indung lembu bapa banténg, inggis batan maut hinis, kajeun kendor dapon (asal) ngagémbol, keur
meujeuhna buta tulang buta daging, kokoro manggih mulud puasa manggih lebaran, landung kandungan
laér aisan, lauk buruk milu mijah piritan milu endogan, lara wirang geus kasorang, laut gé aya pasang
aya surud, leuleus satulang sandi, legok tapak genteng kadék, mangkok emas eusi madu, manuk hiber ku
jangjangna, marebutkeun balung tanpa eusi, mun teu ngarah moal ngarih, monyét ngagugulung kalapa,
mopo méméh nanggung, moro julang nagleupaskeun peusing, ngahurun balung ku tulung, ngaliarkeun
taleus ateul, ngawur kasintu nyieuhkeun hayam, dan sebagainya.

Pandangan hidup manusia dengan alam berjumlah 1, yaitu euweuh dikieuna.

Pandangan hidup manusia dengan Tuhan berjumlah 8 yaitu melengkung beukas nyalahan, nepak cai
malar cérét, ceuli lentaheun, goréng pucus, hamo jamuga, hirup dinunuh paéh dirampés, katuliskeun
jurig, dan péso pangot ninggang lontar.

Pandangan hidup manusia dalam mencapai kemajuan lahiriah dan kepuasan batiniah berjulmlah 36,
yaitu balungbang timur caang bulan opat welas jalan gedé sasapuan, buburuh nyatu diupah emas, gedé
haté, jojodog unggah ka salu, jual jajar, kajeun panas tonggong asal tiis beuteung, késang badag késang
lembut, kuru cileuh kentel peujit, mojang bau béngsin, aggul ku teureuh, anggang moal burung katéang
jauh moal burung kajugjug, dipiamis buah gintung, hérang-hérang kari mata, teuas-teuas kari
bincurang, hulu gundul dihihidan, kawas anjing tutung buntut, kajeun kendon dapon asal ngagémbol,
nyalindung ka gelung, pupulur méméh mantun, dan sapi anut ka banténg, dan sebagainya.

Lima nilai pendidikan karakter yang disosialisasikan oleh pemerintah terkandung dalam peribahasa
Sunda yang penulis teliti, di antaranya nilai nasionalisme terdapat pada peribahasa: adam lali tapel yang
artinya tidak ingat kepada saudara, lupa kepada tanah air. Dari arti tersebut bisa dimaknai bahwa kita
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tidak boleh lupa terhadap sanak saudara/ terhadap tanah air, justru kita harus selalu mencintai dan
mengingatnya. Nilai integritas terdapat pada peribahasa: ati putih badan bodas yang artinya memasrahkan
diri dari menerima kesalahan; belang haté yang artinya tidak jujur; gedé haté yang artinya keyakinan
untuk menyelesaikan pekerjaan, dan késang badag késang lembut yang artinya orang yang bekerja keras.
Dari ketiga peribahasa tersebut bisa terlihat bahwa dalam menyelesaikan suatu pekerjaan diperlukan
integritas serta kejujuran agar hasil yang didapatkan maksimal. Nilai kemandirian terdapat pada
peribahasa: ladang késang yang artinya hasil jerih payah dan mun teu ngarah moal ngarih yang artinya
harus mau berusaha supaya ada hasil. Dari kedua peribahasa tersebut mencerminkan kemandirian yang
harus dipupuk sejak dini, artinya ketika ingin mendapatkan hasil yang baik harus ada usaha dan jerih
payah. Nilai gotong royong terdapat pada peribahasa: ka cai jadi saleuwi ka darat jadi salogak yang
artinya berekrja/ berjalan bersama-sama dan tukang nulung ka nu butuh, tukang nalang ka nu susah yang
artinya orang yang suka membantu orang lain. Kedua peribahasa tersebut menggambarkan makna gotong
royong dengan sesama. Nilai religius terdapat pada peribahasa: milik diri kadar awak yang artinya takdir
tidak bisa dirubah dan laut gé aya pasang aya surud yang artinya hidup manusia terkadang senang
terkadang susah. Bicara takdir adalah sesuatu hal yang telah ditentukan oleh Tuhan, dan dari kedua
peribahasa tersebut kita bisa memaknai bahwa sebagai manusia harus bisa menerima takdir dengan
ikhlas, dan harus yakin bahwa Tuhan menciptakan sesuatu hal itu berpasang-pasangan, jadi kita harus
yakin bahwa jika ada kesusahan pasti disana terdapat kesenangan.

Adapun nilai-nilai pendidikan lain yang terdapat dalam peribahasa Sunda yang penulis teliti adalah
optimis, sabar, pemaaf, tidak pendendam, hemat, ikhlas, rendah hati, penolong, tekun, berucap dan
berakhlak baik, terampil, mandiri, rukun, tidak sombong, tidak berpikir picik, tidak munafik, silaturahmi,
dan berpikir jernih.

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari Hasil analisis makna atau maksud bisa disimpulkan bahwa peribahasa bisa dikelompokkan menjadi
tiga jenis yaitu peribahasa yang memberikan maksud gambaran/cerminan/perumpamaan, peribahasa yang
memberikan maksud perintah untuk dilaksanakan, dan peribahasa yang memberikan maksud nasihat
untuk tidak dilakukan. Hasil dari pengkajian makna tersebut bisa menggambarkan nilai-nilai pendidikan
karakter yang disosialisasikan oleh pemerintah dan nilai pendidikan lain yang patut dijadikan
gambaran/cerminan. Nilai pendidikan tersebut dianalisis juga melalui lima pandangan hidup manusia
yakni pandangan hidup manusia dengan dirinya sendiri, pandangan hidup manusia dengan lingkungan
masarakat, pandangan hidup manusia dengan alam, pandangan hidup manusia dengan Tuhan, dan
pandangan hidup manusia dalam mencapai kemajuan lahiriah dan kepuasan batiniah.

Saran untuk penelitian ini adalah pengaplikasian nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam
peribahasa Sunda ke dalam kehidupan remaja, baik itu dimasukkan ke dalam pembelajaran di lingkungan
formal atau disosialisasikan dalam lingkungan non formal.
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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang menganalisis secara kritis buku teks bahasa
Indonesia SMA Kelas XI terbitan Kemendikbud. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
peneliti dan tabel analisis kerja. Data penelitian adalah teks cerpen berupa kosakata, gramatika, dan
struktur teks yang mengandung unsur marginalisasi terhadap orang tidak mampu. Sumber data
penelitian ini yakni buku teks bahasa Indonesia Kurikulum 2013 untuk SMA Kelas XI. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi, baca, dan catat. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa (1) dilihat dari fitur kosakata ditemukan penggunaan proses leksikal, relasi makna,
ekspresi eufemistik, kosakata formal, evaluasi positif-negatif, dan metafora. (2) dilihat dari fitur
gramatika yang tampil, ditemukan proses penegasian, dan modus kalimat. dan (3) dilihat dari struktur
teks yang tampil, ditemukan penggunaan sapaan.. Pada fitur-fitur tersebut ditemukan upaya penulis
untuk menciptakan jarak sosial kepada pembaca dan pemarginalan terhadap orang tidak mampu.

Kata Kunci: Analisis Wacana Kritis, Buku Teks, Cerpen, Marginalisasi

PENDAHULUAN

Internalisasi nilai-nilai luhur yang sesuai peradaban, filsafat hidup, dan karakter masyarakat adalah salah
satu kegiatan di dalam pendidikan (Meichati dalam Suwarno, 2009: 19). Melalui pendidikan, nilai-nilai
maupun bentuk-bentuk tingkah laku yang dinilai positif dalam masyarakat ditanamkan. Adapun
penanaman nilai-nilai tersebut dilakukan pada saat proses belajar-mengajar oleh guru, baik melalui
demonstrasi materi secara langsung maupun melalu media pembelajaran lainnya. Di antara berbagai
media pembelajaran, peneliti beranggapan bahwa buku teks merupakan salah satu media yang
dimanfaatkan oleh kelompok dominan sebagai sarana internalisasi nilai-nilai. Hal yang demikian tidak
lepas dari konsep yang dikemukakan Bourdieu (dalam Martono, 2012: 41) yang menganggap pendidikan
hanyalah sebuah alat untuk mempertahankan eksistensi kelas dominan. Eksistensi kelas dominan ini, juga
tercermin dalam buku teks. Buku teks sebagai buku pelajaran yang digunakan siswa sebagai bahan
pelajaran di kelas maupun di rumah tentunya memiliki pengaruh yang besar terhadap pembentukan pola
pikir siswa.

Buku teks sebagai media pembelajaran yang memiliki pengaruh kuat dalam proses pembentukan
pola pikir siswa, mengisyaratkan bahwa kehadiran buku teks sangat penting dalam proses pembelajaran.
Pentingnya buku teks sebagai buku pelajaran tentunya tidak terlepas dari tujuan utamanya yaitu untuk
mencerdaskan siswa. Namun, tanpa disadari seringkali teks yang terdapat dalam buku teks tersebut
ditunggangi tendensi dan intervensi dari pihak tertentu sehingga teks tampak berat sebelah dan tidak
objektif dalam merekonstruksi teks. Hal ini seperti fenomena penggambaran antara laki-laki dan
perempuan yang seringkali digambarkan secara tidak adil dalam buku teks. Selain itu, dalam sajian materi
pada buku teks seringkali hanya memihak pada suatu kelompok tertentu dan memarginalkan kelompok
yang lain. Dalam dunia pendidikan, hal tersebut harusnya dapat dihindari. Pendidikan sebagai wadah
yang berfungsi untuk mencerdaskan generasi bangsa harusnya bebas dari praktik politik — pendidikan
harus netral dan tidak berpihak pada kelompok mana pun.

Dalam pandangan analisis wacana kritis, keberpihakan buku teks terjadi karena teks dinilai tidak
berdiri sendiri secara natural, melainkan dibentuk oleh dominasi kelompok tertentu. Dominasi dalam
buku teks terkonstruksi dari kebudayaan kaum dominan yang merupakan pengontrol sosial, ekonomi, dan
politik. Bentuk dominasi tersebut lahir karena pendidikan tidak terlepas dari kepentingan-kepentingan
kelompok dominan. Hal ini dipahami karena, kekuasaan pada masyarakat modern tidak lagi ditunjukkan
lewat kekuatan fisik yang represif, melainkan lewat wacana publik, salah satunya pada buku teks. Melalui
wacana, individu bukan hanya didefinisikan tetapi juga dibentuk, dikontrol, dan disiplinkan (Faucault,
dalam Eriyanto, 2012:72).
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Dalam buku  teks,  representasi kekuasaan tersebut ditandai dengan wacana yang
menggambarkan dominasi kelompok dominan terhadap kelompok yang didominasi. Ada pun bentuk
dominasi tersebut tentunya berimplikasi pada pemarginalan terhadap kelompok tertentu.

Marginalisasi pada dasarnya merupakan penggambaran kelompok lain secara buruk atau tidak
tepat. Praktik itu mengimplikasikan adanya pembagian antara pihak kita di satu sisi dan pihak mereka di
sisi lain (Eriyanto, 2003). Lebih lanjut, praktik tersebut dalam pemakaian bahasa dibagi atas empat
macam, Yaitu: penghalusan makna (eufemismie), pengasaran (disfemisme), labelisasi, dan stereotip.

Berdasarkan uraian tersebut, tergambar bahwa marginalisasi dalam sebuah teks digunakan untuk
menggambarkan kelompok dominan secara baik dan sebaliknya kelompok yang didominasi (orang
miskin) selalu ditampilkan secara buruk. Maka dari itu, analisis marginalisasi orang tidak mampu pada
buku teks dipandang penting untuk diteliti.

TEORI & METODOLOGI

1.Wacana dan Analisis Wacana Kritis

Istilah analisis wacana adalah istilah umum yang dipakai di dalam berbagai disiplin ilmu dengan berbagai
pengertian. Dalam pandangan Norman Fairclough, wacana dinilai sebagai wadah praktik kekuasaan.
Kekuasaan dalam wacana terkait dengan kontrol atau pembatasan yang dilakukan oleh pihak dominan
terhadap pihak yang terdominasi. Fairclough (2003, 19) berpandangan bahwa titik singgung wacana
secara ideologis terbentuk dari hubungan kekuasaan dalam institusi-institusi dan dalam keseluruhan
lapisan masyarakat. Analisis wacana, dipahami Fairclough sebagai sebuah studi yang berhubungan
dengan pemakaian bahasa. Menurut A.S Hikam dalam Eriyanto (2012: 4) ada tiga paradigma analisis
wacana dalam melihat bahasa. Pertama, pandangan positivisme-empiris, kedua, pandangan
konstruktivisme; dan ketiga pandangan Kritis.

2. Karakteristik Analisis Wacana Kritis

Di dalam analisis wacana kritis, wacana tidak dipahami semata-mata sebagai suatu studi bahasa
(Eriyanto, 2012: 7). Analisis wacana memang menggunakan bahasa dalam teks untuk dianalisis, tetapi
bahasa yang dianalisis relatif berbeda dengan studi bahasa dalam pengertian linguistik tradisional. Praktik
wacana bisa jadi menampilkan efek ideologi: ia dapat memproduksi hubungan kekuasaan yang tidak
imbang antara kelas sosial, kelompok mayoritas dan minoritas melalui mana peerbedaan itu
direpresentasikan dalam posisi sosial yang ditampilkan. Analisis wacana kritis melihat bahasa sebagai
faktor penting, yakni bagaimana bahasa digunakan untuk melihat ketimpangan kekuasaan dalam
masyarakat terjadi.

TEMUAN & PEMBAHASAN
a. Analisis Marginalisasi Orang Tidak Mampu pada Penggunaan Kosakata dalam Teks Cerita
Pendek Buku Teks

a) Proses Leksikal (Leksikalisasi)

Kelebihan leksikal menunjukkan bahwa adanya penggunaan istilah berlebihan untuk konsep yang sama.
Adapun penggunaan kelebihan leksikal digunakan oleh penulis jika terdapat banyak sinonim yang
mengacu pada suatu konsep tertentu. Lebih jelasnya ditampilkan pada hasil berikut ini.

(1) Kosakata yang ditemukan: lecek dan kosong.

Penggunaan kelebihan leksikal tersebut ditandai dengan kata yang keduanya merujuk pada
konsep yang sama tapi dimunculkan secara bersamaan sehingga membuat kata tersebut terkesan menjadi
tumpang tindih.

b) Relasi Makna
Relasi makna yang ditemukan yaitu antonim. Antonim adalah kata yang memiliki makna berlawanan
dengan kata yang lain.

(2) Kosakata yang ditemukan: membeludak X seadanya
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Kata membeludak dan seadanya dipahami sebagai kata yang memiliki makna berlawanan.
Pemakaian kata membeludak digunakan penulis cerpen untuk menciptakan kesan tentang betapa besar
pengaruh keluarga orang yang terpandang, sedangkan kata seadanya digunakan penulis untuk
menunjukkan keterbatasan orang biasa.

¢) Ekspresi Eufemistik

Penggunaan bentuk eufemistik pada dasarnya digunakan untuk memperhalus atau bahkan
menyembunyikan realitas yang sebenarnya. Dalam buku teks, ditemukan beberapa kosakata yang
menunjukkan ekspresi eufemistik. Kosakata tersebut ditunjukkan pada hasil berikut ini.

(3) Kosakata yang ditemukan: beres
(4) Kosakata yang ditemukan: penertiban

Dalam hal ini penulis cerpen menggunakan kata beres pada kalimat (3), sebagai bentuk eufemis
dari memberi pinjaman. Selanjutnya, kata “penertiban” pada kalimat (4) merupakan bentuk eufemisme
dari kata penggusuran.

d) Kosakata Formal
Penggunaan kosakata formal digunakan untuk tujuan menciptakan prestise sosial tertentu dan
menunjukkan kesan kekuasaan serta posisinya sebagai pencipta teks. Kosakata formal yang ditemukan di
dalam buku teks dapat dilihat pada hasil berikut ini.

(5) Kosakata yang ditemukan: perlente

(6) Kosakata yang ditemukan: finansial

Ada pun pemakaian kata parlente pada kalimat (5) memiliki makna berpakain rapi yang identik
dengan pakain-pakaian mahal. Selanjutnya, pada kalimat (6), yakni kata kendala finansial sebenarnya
memiliki makna keterbatasan uang.

e) Evaluasi Negatif

Penggunaan evaluasi positif ataupun negatif dalam sebuah teks sangat bergantung dari sisi mana sebuah
perisitiwa tersebut ingin ditampilkan oleh seorang penulis. Dalam teks cerpen, ditemukan beberapa
kosakata yang menunjukkan evaluasi negaitf yang ditunjukkan pada hasil berikut ini.

(7) Kosakata yang ditemukan: mati
(8) Kosakata yang ditemukan: ditangkap

Pada kalimat (7) dan (8) jelas terlihat bahwa penulis cerpen sengaja menggunakan bentuk
evaluasi negatif untuk membuat realitas menjadi kasar. Pada kalimat (7) misalnya, pemakaian kata “mati”
digunakan penulis untuk menandai realitas mengenai orang miskin. Selanjutnya, pemakaian kata
“ditangkap dan bukan “diamankan” pada kalimat (8) digunakan penulis cerpen untuk menggambarkan
tindakan orang miskin menjadi kasar.

f) Metafora

Fitur lingual selanjutnya ialah metafora yang digunakan untuk mengonkretkan konsep yang abstrak
dengan kosakata yang dapat dijangkau langsung maknanya. Penggunaan metafora dalam cerpen
ditampilkan pada hasil berikut

(9) Kosakata yang ditemukan: Ibarat emas dan loyang perbedaan mereka.
(10) Kosakata yang ditemukan: seumpama lurah tak berbatu, seperti sawah tak berpembatang

Metafora “ibarat emas dan loyang perbedaan mereka” pada kalimat (9), memiliki arti bahwa derajat
antara kedua tokoh tersebut tidak sepadan. Pengibaratan emas mewakili orang kaya yang lebih tinggi
derajatnya jika dibandingkan dengan loyang yang digunakan untuk menggambarkan derajat orang miskin.

Selanjutnya, metafora “seumpama lurah tak berbatu, seperti sawah tak berpembatang” pada kalimat
(10), bermakna bahwa keluarga tokoh Azrial tidak memiliki sesuatu yang bisa diandalkan.

b. Analisis Marginalisasi Orang Tidak Mampu pada Penggunaan Gramatika dalam Teks Cerita
Pendek Buku Teks
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a) Penegasian
Fitur selanjutnya ialah penegasian berupa pengingkaran yang merupakan bentuk kalimat negatif. Untuk
lebih jelasnya akan ditunjukkan pada hasil berikut ini.
(11) Gramatika yang ditemukan: bukan...
(12) Gramatika yang ditemukan: tidak
(13) Gramatika yang ditemukan: tapi
Bentuk kalimat negatif yang berupa penegasian terhadap masyarakat kelas bawah dalam teks cerita
pendek ditandai dengan penggunaan kata “bukan”, “tidak”, dan “tapi’.

b) Modus Kalimat

Fitur terakhir dalam mengidentifikasi penggunaan gramatika ialah dengan melihat modus kalimat. Modus
kalimat adalah cara mengekspresikan kalimat kepada orang lain yang terdiri dari kalimat deklaratif,
interogatif, dan imperatif. Dari hasil penelitian pada teks cerita pendek ditemukan modus kalimat
interogatif yang dapat dilihat pada uraian berikut ini.

(14) Gramatika yang ditemukan: “Orang miskin perlu juga sesekali nyantai, kan?”’
(15) Gramatika yang ditemukan: “Kalau mereka tetap miskin, malah banyak gunanya, kan?

Jika ditinjau lebih jauh kalimat tersebut setara dengan kalimat deklaratif. Kata tanya yang
digunakan pada kalimat (14) yaitu “Orang miskin perlu juga sesekali nyantai, kan?” sebenarnya bukan
pertanyaan, melainkan sebuah pernyataan berdasarkan penilaian penulis cerpen terhadap faktor penyebab
kemiskinan yang disebabkan karena kemalasan seseorang.

Selanjutnya, pada kalimat (15), yakni kalimat “kalau mereka tetap miskin, malah banyak
gunanya, kan?” merupakan sebuah pernyataan tentang pentingnya kehadiran “orang miskin” di negeri ini
meskipun untuk tujuan yang negatif.

¢. Analisis Marginalisasi Orang Tidak Mampu pada Struktur Teks dalam Teks Cerita Pendek
Buku Teks

a) Sapaan
Pada penelitian terhadap penggunaan sapaan, peneliti menemukan dimensi kuasa yang menunjukan
perbedaan kelas sekaligus penanda dalam relasi sosial. Berikut contoh sapaan yang menunjukkan dimensi
kuasa tersebut.

(16) Gramatika yang ditemukan: majikannya...

(17) Gramatika yang ditemukan: nyonya...

Penggunaan sapaan “majikan, dan “nyonya” pada kalimat (21), dan (22) merupakan bentuk
istilah yang digunakan untuk menggantikan sebutan nama bagi seseorang yang memiliki kedudukan
sebagai atasan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Dilihat dari wujud kosakata, ditemukan kosakata yang menggambarkan marginalisasi terhadap orang
tidak mampu pada teks cerita pendek dalam buku teks siswa kelas XI..

2. Dilihat dari wujud gramatika, ditemukan bentuk-bentuk gramatika yang menggambarkan
marginalisasi terhadap orang tidak mampu pada teks cerita pendek dalam buku teks siswa kelas XI.
Penggunaan bentuk gramatika tersebut berupa pemasifan, dan modus kalimat.

3. Dilihat dari wujud struktur teks, ditemukan fitur yang menggambarkan marginalisasi terhadap orang
tidak mampu pada teks cerita pendek dalam buku teks siswa kelas XI.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut.

1. Sebaiknya penulis menyesuaikan pemilihan kosakata dengan melihat posisi orang tidak mampu.

2. Penanaman nilai-nilai positif lebih sering ditekankan pada tiap-tiap sajian materi dalam buku teks.
3. Penelitian dengan menggunakan pendekatan kritis sebaiknya lebih sering dilalukan pada buku teks.
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LIAR! MURDERER! FORENSIC LINGUISTICS ANALYSIS IN DETECTING DECEPTION OF
JESSICA MIRNA CASE

Akbar Rahmada Maulana
Universitas Negeri Malang
ABSTRACT

Detecting deception in murder case needs to be comprehensively addressed as it is essential for judges to
erect the fairness of justice. Some researches in the field of psychology and neurologist attempted to
employ several parameters and measurement in order to detect fraud in spoken form. Unfortunately, the
method remains questionable to pin down liar’s verbal cues. In relation to the issue, this research
addresses to bridge the gap within previous studies. Thus, the primary objectives of this study are;
construing linguistics deception cues in Jessica and Miranda case, analyzing and expounding linguistic
deception cues which are projected in the courtroom, and synthesizing the finding of deception cues to be
analyzed by using generative linguistic to explain the trait of verbal deception which answers the missing
link of behaviorist’s explanation specifically verbal cues deception. Paralinguistic as well as discourse
analysis will be employed to intensely analyze deception utterances and content text-based. The finding of
this research is liars convey deception by limiting the number of self-pronoun, utter short message, and
lack of explaining the detail of event. The prosodic features of manipulators is tend to speak their
utterances in low pitch, sometimes the inconsistency of pitch can be the tool to convince the sender which
gives the sense that the utterances is verifiable. In software, Praat, we can see prosodic features in detail
which denotes the unique element of deception verbal cues. Moreover, generative linguistics such as
syntax and generative semantic is employed to give the big picture why such linguistic cues in deception
happen to be the tool of liars to convince judges in a courtroom.

Keywords: Courtroom, Deception, Forensic Linguistics, Verbal Cues

INTRODUCTION

The works in detecting deception become the center of interest to reveal the pandora box of fraud under
the umbrella of verbal cues (Newman, Pennebaker, Berry,and Richard, 2003; Vrij,2000; Burgoon et,al,
2003). It is argued that language enables the detection of deception because it is the primary mechanism
by and through which a deceptive message be passed from deceiver to the target (Galasinsiki,2000).
Language may, therefore, be an important indicator of deception, and linguistics analyses could
potentially determine the veracity of statements through the consideration of important linguistic and
structural features (Armistead, 2011). As Granhag and Stromwall (2004, p. 324) expounded, lying occurs
across different communication media has important implications for the study of deception.

Another case of fraud cues phenomenon, previous research suggests that liars tend to use fewer
words when lying, and tend to offer fewer details (Burgoon, Blair, Qin, & Nunamaker, 2003; DePaulo et
al., 2003 Vrij, 2000). Because liars are fabricating facts or an account, liars will often have less familiarity
with what they are discussing, which makes producing extra detail cognitively more difficult. The
previous research (Hancock, Jeffery et. all, 2008) one of hypothesis tries to breakdown that deceptive
conversation produces more words during truthful conversation. Although this study claims general
concepts in detecting lies, unfortunately, it is not designed to expound the prepared written text in a
context of court. Therefore, this paper presents the missing link of previous studies. Furthermore, In
psychological perspective non-verbal behavior could be unreliable take an instance the gaze movement.
(De Paulo,2003) expounds that gaze movement is unreliable as it falls into two reasons; first, gaze has
great communicative potential (eg. eye contact is used to persuade others) and as result people are well
practiced and easy to control. Those reasons are unlikely to be reliable indicators of deception. Second,
gaze is related to many factors that have nothing to do with lying. Take some instances, people will keep
their eye contact with those who they attracted with. People will look at other direction to people that they
embarrass to talk with and keep looking at people whom they talking with who have lower status than
them. In a nutshell, detecting deception behavior could not one hundred percents reliable to be the exact
parameter to pin point whether people testify and talked truthfully or deceptively. Even if they talked
truthfully, the context and circumstance could possibly effect their behavior when they nervous.

Bugental, Shennum, Ekman (2001) has worked on detecting linguistics cues by referring on a
theory that it lies on one aspect from two flaws. It can be a leakage which showcases unwillingly truth
while the liar is putting deceitful information into words. This is the carelessness of a manipulator when
he provides embellishment in the form of alibi. While the rest of method to detect fraud viably done
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through scrutinizing deception cues which points out of inconsistent story. Ekman et all confidently
assumed that this phenomenon established as they agonize from cognitive loads (creating a detail and
shifted plot of information requires cognitive capacity which lumber the process of conveying a message
to the target) and emotional effect of lying (feeling guilty, ashamed, and fear). Further, he developed his
own theory by establishing a system in which lexical and prosodic component of speech might influence
the validity in breaking down the secret of liars. He also uses facial expressions as one of the indicator to
connect both verbal and nonverbal cues as the knife to methodically reveal deception.

The predominant objectives of this paper are construing linguistics deception cues in Jessica and
Miranda case, analyzing and expounding linguistic deception cues which are projected in the courtroom,
and synthesizing the finding of deception cues to be analyzed by using generative linguistic to explain the
trait of verbal deception which answers the missing link of behaviorist’s explanation specifically verbal
cues deception.

THEORY & METHODOLOGY

This paper examines and focuses on Jessica Mirna trials. The video was taken from the recording of the
trial by Tv One which was downloaded from You Tube. The paper employs discourse analysisis
specifically Systemic Functional Linguistics by Michael Haliday; utilizing ideational, experiential, and
lexico grammatical examination. It is proposed to investigate the style as well as the purpose for
dissecting the style in which used by Jessica for conveying particular meaning. In order to probe the
pattern of supra segmental, this paper utilize software, called, Praat to showcase both pitch and intonation
contour. In regards to the reasons why such common verbal cues exist, generative syntax and semantics
will be the tool to illustrate how such practices appears in a court room. This paper investigated the
lexicography of verbal cues by De Paulo et all (2003) as the following table shows:

Verbal Cues in Detecting Deception

-Talking time + FO +Verbal, vocal uncertainty
-Details -Plausibility +Word, phrase repetitions
-Cooperative -Logical Structure -Spontaneous Correction
+Negative, complaining -Discrepant, ambivalent -Admitted lack of memory
+Vocal tension -Verbal,vocal involvement +Peripheral details
-Verbal, vocal immediacy

FINDING & DISCUSSION

Macro-Linguistic Transitivity Analysis

“Language seems to have evolved for three major purposes. These are: 1. to talk about what is
happening, what will happen and what has happened, 2. to interact and/or to express a point of view,
3) to turn the output of the previous two functions into coherent whole.” (Butt et al, 2003:5). Based on
this statement, we can draw a framework that the function of languages can be polarized into three
quintessential principles that relies on how grammar works.  The three functions convey ideational/
experiential, interpersonal, and textual meanings. In Systemic Functional Linguistics language
therefore represents external reality by happenings and states, which are referred to as Processes;
entities, known as Participants and circumstances in which the happenings and states occur, which are
referred to as Circumstances (White, 2000: 4). The logic of the usage of transitivity analysis is to
expound what the discourse of Jessica Miranda tries to utter in a court is. As (De Paulo et all, 2003)
proposed some parameters related to verbal cues, this paper examines how the structure of Jessica’s
testimony sentence in a court tried to deceive the judge by realizing on different case of what she felt.
The following analysis will employ participants, process, and circumstances which underscores the
discourse on how the statement of Jessica is used to convince the judge to pin down the absolute
justice for the shake of fairness system. The following statement is the firt two sentences of Jessica’s
testimony in a court:
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“’Majelis hakim yang terhormat terimakasih atas kehadiran yang mulia dan memberikan saya
kesempatan untuk mengungkapkan isi hati saya. Saya ada disini karena saya dituduh meracuni
teman saya Mirna.’” (Excerpt 1)

Saya (participant) ada disini (circumstance) karena saya dituduh meracuni (cause) teman saya,
Mirna (participant).

The essential lexicon in theses statements are the relation between the circumstance and the
cause. ‘disini’ denotes to the circumstance which she belongs to the criminal case thus she has to be in a
court. While the passive structure of ‘dituduh’ means that the one who committed the crime was not her
but someone else. As the previous study suggests that liars did denial by uttering less number of pronoun
‘I’ in order to release from the burden of what they should bear on and put across more words of ‘they,
you, and other pronouns’ for throwing away the burden to someone else. Yet, in Indonesian context,
instead of expressing other pronouns, passive forms might represent the struggle to avoid the
responsibility which attaches to her. Furthermore, as she is the only suspect who becomes the subject to
be prosecuted, the cause points out that this is criminalization toward her. In her very first statement, she
tries to utter as the main topic that she should not belong to the trial process which becomes the strategy
of deception in a court. Interestingly, she proceeded her statement:

“Selain itu dia juga sangat humoris, kreatif, dan pandai walau kita jarang bertemu karena
tinggal di negara yang berbeda.’” (Excerpt 2)

Selain itu dia (participant) juga sangat humoris, kreatif, dan padai (attribute) walau kita (participant)
jarang bertemu (material process) karena tinggal (cause) di negara yang berbeda (circumstance of
spatial).

“Tidak pernah terlintas pada pikiran saya kalau Mirna datang dari keluarga yang siap menekan dan
mengintimidasi siapapun yang mereka percaya telah berbuat hal yang buruk walau tanpa penjelasan
yang pasti.”” (Excerpt 3)

Mirna (participant) datang (material process) dari keluarga (participant) yang siap menekan dan
mengintimidasi (material process) siapapun (participant) yang mereka (participant) percaya (mental
process) telah berbuat (material process) hal yang buruk (attribute) walau tanpa penjelasan
(circumstance) yang pasti (attribute).

Both excerpt 2 and 3 enclose contradict meaning. Jessica delineated Mirna by attributing her in a
positive sense such as humoris, kreatif, dan pandai. It touches and sends the narrative that she looks far
from having personal issue with Mirna as people do praise to someone who is close to them or to whom
they admire. On the other hand, excerpt 3 signifies contrast attribute to Mirna’s family (participant) by
putting negative material process into words (siap menekan dan mengintimidasi). It projects the villain
party who consciously and actively press her into this case simply because of unjustified assumption
which is related to the circumstance (walau penjelasan yang pasti). The contrastive depiction of
participant in excerpt 1, Mirna and excerpt 2, Mirna’s family, showcases the disparity of treatment from
Jessica to Mirna who willingly and naturally maintain good conduct, while Mirna’s family exemplify
antithesis to their fair relationship. This is the strategy of shifting focus to mold deception, the
representation of positive attribute of praising Mirna who has positive images will be seen as they uphold
a fair friendship for giving the sense of normality and exclude the abnormality of their relationship as
friend. It is the case where Jessica tries to convince the judge that they are fine until Mirna’s family, the
party who brought catastrophic in their relationship, intimidating and pushing her.

Furthermore, In relation to Jessica’s testimony, the account of her denial in putting poison in
Mirna’s coffee remains questionable. As the core of defense testimony is the refutation of criminal action,
instead of she gave the detail in what happened when she was in front of Mirna’s coffee, she delineated
some parties who discriminatively treated her in investigation process. Thus in the following table, it is
showed that the detail of past relation is related to how Jessica express her relationship with Mirna, What
happened in a coffee shop is the detail which Jessica gave during she waited Mirna came to the coffee
shop and the detail of Investigation process is her account about what she encountered after the status of
suspect attach to her.

Detail of the Past Relation What Happened in a Coffe Detail of Investigation
Shop Process
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5% 15% 80%
Example Example Example
Tetap sangat mudah Semua tuduhan kejam Menjelang tengah malam
menghabiskan waktuberjam jam berdasarkan kebetulan yang saya ditempatkan di satu sel
bercanda, mengobrol, pada saat tidak saya mengerti. yang ukurannya satu kali dua
bertemu. setengah meter.

Referring to the comparison above, the lack of detail explanation in defending Jessica herself in
what happened in a coffee shop portrays her incapability to prove that she could not express why she
should not be prosecuted. Instead, the high number of detail of Investigation process claims how severe
her circumstance while she got involved during investigation. These two excerpts of detail of
investigation projects the strategy of Jessica to drag the focus from the issue of what happened in a coffee
shop to the inequality of investigation process from her perspective.

“’Mulai hari penangkapan tekanan dari polisi semakin terlihat.’” (Excerpt 4)

Mulai hari penangkapan (extent temporal) tekanan (material process) dari polisi (participant)

semakin terlihat (mental process).

> Mereka terus menerus menyuruh saya untuk mengaku dengan rekaman cctv sebagai senjata.”

(Excerpt 5)

Mereka (participant) terus menerus (circumstance of manner) menyuruh (material process) saya

(participant) untuk mengaku (material process) dengan rekaman cctv sebagai senjata

(circumstance of tool).

These two excerpts shows how Jessica tried to extend the subject of issue in a court. The
participant in both except ‘polisi’ suggests that the police did inappropriate investigation to her referring
to the material process of (mengaku) as the force action by showing the circumstance of tool (cctv). The
police is the actor who dragged her into miserable investigation process. The beginning of focus
construction of extent temporal performs the function as continuously pressure to her as the narrative of
Jessica in a court room. In this matter, police becomes the party who should be blamed since relation
between the material process “mengaku, menyuruh’’ as unjust act to let somebody acknowledge what she
did not committed to. Therefore, the deception strategy of Jessica conveyed the detail of investigation
process to blame other party (police) in order to keep the case in the dark which suggests lack detail of
what happened when she stayed in a coffee shop where Mirna died. She touched the sense of
criminalization toward her as the discourse to be accepted.

Micro-Linguistic Prosodic, generative syntax and semantic Analysis

The study of prosody features remains rare in forensic purposes. Some studies previously has been done
for emotion analysis (Piotrovskaya, 2003; Rigoulot, D.Pel, 2011). Both study examines the performance
of prosody feautures in investigating the motion. By referring at prosody features intensity of pitch, pause
or duration and FO-Variation for analyzing Jessica, we will know whether the cries of Jessica is natural or
purposively made for the shake of her safety and consciously established for the objective of convincing
judge. In analyzing prosodic features, this paper presents the result of Praat (software for looking at
acoustic analysis). Here are some projections of prosodic features of Jessica.

Transcription: Itu membuat saya berpikir apakah mereka menjadi jahat karena kehilangan Mirna atau
apakah mereka kehilangan Mirna karena mereka jahat.8 Bagaiamanapun juga saya tidak membunuh
Mirna.

Praat preview:
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In the pictures above, the red line represents the contour of speech. The aims of this contour is to
present the prosodic features which the essential part is the pause of Jessica’s testimony. (Abelin and
Allwood,1999) investigated acoustic analysis in some emotions of prosodic features. The intensity of

emotional expression anger, surprise,

disguise, and dominance show high intensity. By the contrast,

sadness takes the lowest form of intensity. In relation to the duration/ pause, the emotion with the longest
duration or without pauses is happiness, disgust, surprise. The emotion of shyness and sadness make use
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of long pauses between noun and phases. Jessica did testimony by reading and sobbing from the
beginning of her statement. Interestingly, most of prosodic features of Jessica got a long pause only 10
percents from her testimony. The rationale of a person who felt discriminated by the stake holder and she
was pressed although she did not commit to the crime must take long time of duration or pause as her
psychological circumstances are trembling. Her statement in which the proof of suffering since she
extremely agonize from this case is Mohon tolong saya sangat menderita. The psychology of a person
who haven’t passed such severe and miserable process of trial, normally will employ long duration as
(Abelin and Allwood,1999) suggested in their research. Yet, the prosodic of duration in jessica’s
testimony is quiet few to find. Instead, her prosodic features of her testimony remains long or no pauses
which indicates that she is not really suffering although the sound of sobbing can be heard. Therefore, the
projection of her prosodic features of sobbing remains questionable. The yellow line denotes the pitch and
the pause can be seen from the waveform in Praat. There are scarce prosodic of duration which relates to
the long pause that denotes to the novel sadness as she described in her testimony to defend herself from
any accuse of murderer case. Consequently, her expression of suffering contradicts with her prosodic
features. It refers to the anomaly of micro-linguistic phenomenon.

The reason of lack conveying detail while Jessica in coffee shop can be projected by analyzing
semantic and generative syntax. As the objective of liars is convincing the listener while the truth teller
tries to conveying message, the reasons of focus shifting from what happened in a coffee shop and the
process of investigation is strongly related to cognitive load. Liar is hardly to think double fact as they
will skew the real one to convince the addressee, in this context, all judges. Semantically perspective,
when people see particular thing such as a cup of coffee, chair, table, waiter, a group of people in a coffee
shop, our brain records the whole of these stuff under a huge of picture coffee shop. On the other hand,
cognitive load is related to the alteration of fact which deceivers try to skew. The reasons of cognitive
load is the deceivers assemble the lexicon in which they perceive by looking at the stuff into syntactical
structure when the express it. Take an instance, should she actually did move the coffee cup into another
part of table she had syntactical structure of > saya menggerakan kopi Mirna’’. At the moment she tried
to skew it the syntactical structure will be multiple. It can be ** saya tidak menggerakan kopi Mirna, Kopi
Mirna tetap berada di tempat semula.’” These multiple structure denotes syntactical diagram in our brain
which led to cognitive load proven by some slip of tongues. The scarce of details about what happened in
a coffee shop signifies the strategy of Mirna to blame other party in order to avoid cognitive load during
her testimony. Thus thye shifting focus resulted not only sending discourse of criminalization but also as
the strategy to avoid cognitive load.

CONCLUSION

In a nutshell, the deception of Jessica while she testified in a court can be proven by examining the
discourse that she conveyed. It denotes to the narrative that she was dragged by irresponsible police who
discriminatively treated her. She also deceived by expressing her close and fair relationship with Mirna.
On the other hand, pointing out how villain Mirna’s family is. Her strategy by sobbing while she was
reading her testimony is questionable as her sadness contradicts with the analysis of prosodic features,
showed in Praat. In micro linguistic perspective, her strategy to shift the focus from what happened in a
court to utter the detail of investigation process can be interpretively showcased as the strategy to avoid
cognitive load. The prospect of further research is analyzing deception across linguistic.
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ABSTRAK

Kehidupan masyarakat zaman sekarang tidak bisa berdiri sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
baik itu sandang, pangan, papan, begitu pula dengan pendidikan. Tentunya masyarakat membutuhkan
interaksi dengan masyarakat lainnya, di sini dapat menimbulkan adanya kesalahan penggunaan kata dan
susunan kalimat. sehubungan perubahan suatu sistem bahasa dengan adanya persentuhan bahasa
tersebut dengan unsur-unsur bahasa lain yang dilakukan oleh penutur yang bilingual disebut juga
dengan interferensi dalam Chaer dan Agustina (2004, hal: 120). Sehingga perlunya mengadakan
Penelitian ini dengan tujuan mendeskripsikan wujud dan jenis interferensi bahasa Cirebon dan Indonesia
ke dalam lembar jawaban penilaian tengah semester (PTS) mata pelajaran Bahasa Sunda di SMKN 1
Leuwimunding. Ada 30 lembar kunci jawaban PTS kelas X SMKN 1 Leuwimunding yang menjadi data
pada saat pelaksanaan Penilaian Tengah Semester tahun ajaran 2017-2018. Metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian ini menganalisis data dengan memperhatikan
tiap-tiap kata dan kalimatnya. Hasil penelitian menunjukkan terdapat bentuk-bentuk interferensi
fonologi, grafologi yang mencakup penggantian fonem vokal, mengganti fonem konsonan, menambah
fonem konsonan, menghilangkan fonem vokal, menghilangkan fonem konsonan, pengurangan suku kata
dan mengganti fonem vokal, pengurangan suku kata, menggunakan fonem konsonan dan fonem asli.
Interferensi leksikal yang mencakup kata barang (homina), kata kerja (verba), kata sifat (ajektifa) dan
kata bilangan (numeralia). Interferensi morfologi mencakup kata pengulangan (reduplikasi) dan
imbuhan (afiksasi) dan kata singkatan (abreviation). Interferensi sintaksis yang mencakup bentuk frasa
endosentris dan frasa eksosentris dan kalimat.

Kata Kunci: Interferensi, bahasa Cirebon, bahasa Indonesia, Bahasa Sunda.

PENDAHULUAN

Kehidupan masyarakat zaman sekarang tidak bisa berdiri sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
baik itu sandang, pangan, papan, begitu pula dengan pendidikan. Tentunya masyarakat membutuhkan
interaksi dengan masyarakat lainnya, disini dapat menimbulkan adanya kesalahan penggunaan kata dan
susunan kalimat. Sebagai misal, apa yang terjadi pada siswa SMKN 1 Leuwimunding yang terletak di
jalan Raya Prapatan-Rajagaluh KM. 2, Desa Parungjaya, Kecamatan Leuwimunding Kabupaten
Majalengka. Kecamatan ini sebelah utara berbatasan dengan Kec. Sumberjaya, sebelah selatan berbatasan
dengan Kec. Rajagaluh dan Sindangwangi, sebelah barat berbatasan dengan Kec. Palasah, sebelah timur
berbatasan dengan Kec Ciwaringin dan Kec. Palimanan yang terletak di Kabupaten Cirebon. SMKN |
Leuwimunding dilalui oleh Jalur transportasi elf Rajagaluh ke terminal Cirebon. Angkutan desa
(angdes/angkot) wilayah Prapatan, Sumberjaya menuju ke terminal Rajagaluh. keterjangkauan oleh
transportasi yang menjadi salah satu pilihan kepraktisan untuk mobilisasi sehingga menempatkan pilihan
pada sekolah SMKN 1 Leuwimunding untuk bersekolah dan dapat ditemukan siswa dengan berbagai
suku bangsa antara Sunda dan Cirebon.

SMKN 1 Leuwimunding ini memliki keragaman suku bangsa, siswa yang berasal dari dua suku
bangsa Cirebon dan Sunda, bahasa yang digunakan dalam interaksi di keluarga pun berbeda-beda, ada
yang bahasa Sunda, ada yang berbahasa Cirebon, ada yang berbahasa Indonesia, ada pula yang bercampur
antara Sunda-Indonesia, dan Cirebon-Indonesia. dengan bertemunya mereka di lembaga pendidikan
SMKN | Leuwimunding. Di sana mereka bersosialisasi, berinteraksi di antara keduanya dan dalam
prosesnya mengenyam materi pendidikan Bahasa Sunda. Dengan keragaman itu maka penelitian ini pun
perlu dilakukan sekaitan dengan interferensi bahasa Indonesia pada hasil Ujian Tengah Semester dari
mata pelajaran Bahasa Sunda dari sejumlah 30 orang siswa kelas X TKR 2 tahun 2017-2018.

TEORI & METODOLOGI

Perubahan sistem suatu bahasa sehubungan dengan adanya persentuhan bahasa tertentu dengan unsur-
unsur bahasa yang lain yang dilakukan oleh penutur yang lebih dari satu bahasa (bilingual) disebut juga
interferensi menurut Chair dan Agustina (2004, hal: 120). Interferensi menurut Nababan (1984) adalah
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“pengacauan”. Hartman dan Stork (1972, hal: 115) tidak menyebutnya pengacauan atau kekacauan
melainkan kekeliruan yang terjadi sebagai akibat terbawanya kebiasaan-kebiasaan ujaran bahasa ibu atau
dialek ke dalam bahasa atau dialek kedua (Chaer dan Agustin 2004, hal:121). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa interferensi itu adalah perubahan suatu sistem bahasa sehubungan dengan
persentuhan bahasa tertentu dengan ushur-unsur bahasa yang lain dalam penutur bilingual yang mungkin
bisa membuat kekacauan, pengacauan, kekeliruan, penyakit yang merusak terhadap suatu bahasa.
Interferensi yang dikemukakan oleh Weinreich dalam Chaer dan Agustus (2004, hal: 125) bisa terjadi
pada tataran fonologi, morfologi dan sintaksis.

Pada saat yang bersamaan, makna bahasa dibedakan atas lesikal, gramatikal dan kontekstual.
Leksikon, gramatikal, dan fonologi merupakan bagian dari struktur bahasa (Sudaryat. 2014, hal: 4)
Subsistem leksikon atau struktur leksikal mencakup kosakata atau perbendaharan bahasa. Subsister
gramatikal, tatabahasa, atau struktur gramatikal mengkaji struktur kata dan struktur kalimat. Struktur kata,
bagian-bagiannya (morfem) serta proses terjadinya dikaji oleh cabang gramatikal yang disebut morfologi.
Struktur kalimat, bagian-bagiannya (kelas kata, frasa, dan klausa) dan hubungan di antara satuan-satuan
itu, dikaji oleh cabang gramatikal yang disebut sintaksis (dalam sudaryat 2014, hal: 4). Bentuk
interferensi terdapat pada tiga bagain yaitu fonologi, leksikal, dan gramatikal (Weinreich dalam Aslinda
dan Syafyahya 2014, hal: 67). Jadi interferrensi bahasa selain Sunda pada lembar jawaban PTS bahasa
Sunda akan mencakup dari struktur leksikal, struktur gramatikal yang di dalamnya mencakup fonologi,
morfologi dan sintaksis.

Interferensi Fonologi.

Fonologi dalam bahasa Inggris yaitu phonology, berasal dari bahasa Yunani yaitu phone ‘suara’ dan
logos yaitu ‘ilmu’. Artinya fonologi adalah ilmu berkenaan suara bahasa, prosesnya, wujudnya,
perkembangan, gunanya, dan perubahannya menurut Sudaryat (2007, hal: 11). Interferensi fonologi
dalam bahasa Indonesia misal pada penutur berasal dari Cirebon yang selalu menambahkan bunyi nasal
yang homorgan di muka kata-kata yang dimulai dengan konsonan /b/, /d/, dan /j/ misalnya pada kata
[mBandung], [nDepok], ngBongng] dan [nyJambi]. Contoh lain interferensi bahasa Indonesia pada
bahasa Sunda misalnya kata [sekolah] yang dalam bahasa Sunda adalah sakola.

Interferensi Morfologi.

Morfologi berasal dari bahasa Inggris morphology yang merupakan serapan dari bahasa Yunani yaitu kata
morpho yang artinya bentuk dan logos yang artinya ilmu. Jadi morfologi adalah ilmu yang mengenai
bentuk. Interferensi morfologi terdapat pada pembentukan kata misal pembentukan dari bahasa Inggris
ada sufiksisasioleh penutur bahasa Indonesia contohnya neonisasi, tendanisasi dan turinisasi. Bentuk-
bentuk tersebut merupakan penyimpangan sistem dan morfologi dalam bahasa Indonesia yang ada sufiks
pe-an seharusnya peneonan, penendaan, penurian menurut Chaer dan Agustina (2004, hal:123).

Interferensi Lesikal

Pemilihan kata pada susunan kalimat yang terjadi pada lembar ujian Penilaian Tengah Semester
contohnya adalah [masuk akal] yang harusnya [asup akal], [tujuan belajar sekaligus ulin] pada pilihan
kata [belajar] dalam bahasa Indonesia sedangkan dalam bahasa Sunda [udagannana pikeun diajar sabari
ulin].

Interferensi Sintaksis.

Sintaksis atau tata kalimat yang berasal dari bahasa Inggris disebut syntax berasal dari bahasa Yunani sun
‘bersama’ dan tattein ‘menempatkan’ jadi kata ‘sintaksis’ secara etimologis ‘menempatkan kata-kata
bersama-sama hingga menjadi kalimat (Sudaryat 2007, hal: 153). Contoh dalam interferensi sintaksis
bahasa Indonesia pada bahasa Sunda misalnya “carita anu teu masuk akal” yang seharusnya adalah
“carita anu teu asup akal ”. Berdasarkan penjelasan di atas maka penelitian interferensi bahasa Indonesia
pada lembar kunci jawaban Penilaian Tengah Semester mencakup interferensi fonologi, leksikal,
morfologi dan sintaksis.

Penelitian ini mengunakan metode kualitaitif deskrisptif. Mengumpulkan data hasil Ujian Tengah
Semester (UTS) atau sekarang disebut dengan Penilaian Tengah Semester (PTS) berupa tes tertulis dan
data dari bagian Tata Usaha (TU) tentang latar belakang dari siswa-siswa yang mengikuti PTS. Karena
tulisan yang dianalisis, maka fonologi dalam penelitian ini menjadi grafologi walaupun fonologi dan
grafologi itu beda, bedanya adalah fonem berhubungan dengan suara dalam bahasa lisan sedangkan
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grafem berhubungan dengan lambang fonem oleh aksara yang dipakai dalam bahasa tulis. Aksara ditulis
diantara tanda <...> menurut Sudaryat (2007, hal: 12).

Partisipan yang diambil adalah kelas X TKR Il di SMKN 1 Leuwimunding, Majalengka tahun
ajaran 2017-2018. Jumlah siswa dalam kelas ini adalah 35 orang namun ada beberapa yang tidak
mengikuti ujian karna hal-hal lain, sehingga terkumpul 30 lembar kunci jawaban PTS. Dengan cara
mengambil kunci jawaban kemudian dianalisis kunci jawabannya. Kemudian setelah itu dilihat dari latar
belakang tempat tinggal, bahasa yang digunakan sehari-hari dalam masyarakat di sekitar mereka tinggal.

TEMUAN & PEMBAHASAN
Data interferensi bahasa Indonesia pada lembar jawaban Penilaian Tengah Semester bahasa Sunda tahun
2017-2018 adalah sebagai berikut:

No No Data Interferesinya

Data | soal

001 |1 Carita anu teu masuk akal atawa nyaritakuen tempat kajadian sajarahnya tempat.
3 Walagad
4 Ku pangaruh zaman barudak ayeuna mah pisan nu serba instan jeng hayang

samecakna. leu kudu aya kagiatan nu positif beh nte nambah parah nyaeta
kagiatan kemah. Kagiatan kemah nyaeta ngabentuk karakter diri budak beh nte
ngandelken batur kudu mandiri, kr kemah oge dibere pangarahan jang bekel
ngeke gede ulah ngadelken jalma urangna kudu bisa mandiri. Dumasar eta kudu
aya kagiatan kemah jang barudak beh mandiri.

002 |1 Dongéng mangrupakeun carita anu pamohalan kajadian sasatoan nu bisa
ngomong, jalma nu bisa ngalengit.
4 Ka pangaruh moderisasi jeung kamajuan jaman bihari beuki loba budaya urang anu

katindih ku budaya deungeun.

Dongeng fabel contona si kancil jeung harimau

4 Diayakuen stady tour ka jogjakarta ambeh murid teh nyaho borobudur, sajarahna
musium-musium. Bari ambeh nyaho PT Quik/ traktor, mensina, komponenna, bari
jeung ngarasakeun PT. Ambeh ke lulus ambeh nyaho. Tujuanna belajar sekaligus
ulin ka candi, museum ambeh nyaho sajarah-sajarah indonesia diborobudur, jeung
kagiatan study tour ka jogja ieu bernilai (+) maksadna belajar jeung ulin-ulin sa

ol

sakola.
5 Fabel contona sikancil jeung buaya
004 |1 Dongeng teh nyaeta mangrupakeun carita anu pamohalan kajadian, saperti
sasatoan bisa ngomong, jalma anu bisa ngalengit Jasabana.
4 Kasang tukang nyaeta nyaritakeun kagiatan urang di luar sakolah ataupun dima-
mana.
005 |4 Sakola panjat tebing merah putih diayakeun diseluruh wilayah Indonesia. Kangge

ngadidik para rumaja supaya bisa ngmanfaatkeun tebing-tebing nu aya di
wiliyahana kagiatan eta disadiakeun palajaran jeung hiburan kangge para pesertana.
006 |4 Kagiatan setudi tour kagiatan eta ngandung manfaat kanggo barudak contona
barudak bisa nyaho candi borubudur bisa katimu sareng bule jeung bisa balajar
bahasa inggeris.

007 |3 Ngien rangka, ngumpulkeun bahan-bahan, ngembangkeun rangka laporan jadi
hiji, wasagad.
5 Si kancil jeung buaya
008 |4 Kusabab datangna surat ieu, abdi salaku panitia study tour kelas 10 LMD masih

terang ka bapa-ibu murid kagiatan study tour dilaksanakeun: tanggal 26-3 maret
2018, tujuan :yogyakarta wasalammualaikum.

010 |4 Ku pangaruh modernisasi jeung kamajuan jaman kiwari beuki loba budaya urang
anu katindih ku budaya deungeun.
011 |1 Dongeng mangrupa carita anu pamohalan kajadian saperti sasatoan bisa

ngomong, jalma anu bisa ngalengit.
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2 Bisana disebut unsur pamohalan kusabab dina dongeng heunteu dijelaskeun
pangarangna. Contona dongeng anu ngandung unsur pamohalan nyaeta sasatoan
bisa ngomong.

Interferensi fonologi

Dari analisis data interferensi bahasa Indonesia pada lembar jawaban PTS maka kita dapat menemukan

bentuk interferensi fonologi atau grafologi sebanyak 36. Dari ke 36 kata tersebut ditemukan empat kasus

interferensi fonologi atau grafologi, yakni:

(1) Mengganti fonem vokal, seperti pada kata: (001) nyaritakuen -> nyaritakeun; (menceritakan),
nyaeta->nyaéta (yaitu/ adalah), kr->keur(sedang/ untuk), eta >éta (itu).

(2) Mengganti fonem konsonan, seperti pada kata: (001) walagad - waragad (biaya/ ongkos), zaman—->
jaman

(3) Menambah fonem konsonan, seperti pada kata: (004) sakolah->sakola (Sekolah), (001) Sajarahnya—>
sajarahna

(4) Menghilangkan fonem Vokal, seperti pada kata: (001) jeng—> jeung (dan/ dengan),
ngandelken->ngandelkeun (mengandalkan).

(5) Menghilangkan konsonan, seperti pada kata: (007) buaya—> buhaya (buaya)

(6) Kekurangan suku kata dan menganti fonem vokal, seperti pada kata: (001) beh->ambéh (agar),

(7) Kekurangan suku kata, seperti pada kata: (001) nte--> heunteu (tidak).

(8) Mengunakan fonem konsonan dan fonem asli, seperti pada kata: (002) fabel> pabél

Interfensi leksikal

Dari analisi data interferensi bahasa Indonesia pada lembar jawaban PTS maka kita dapat menemukan

bentuk interferensi leksikal sebanyak 34. Dari ke 34 kata interferensi leksikal tersebut ditemukan dua

kasus interferensi leksikal yakni:

(1) Kata Barang (nomina) seperti pada kata: (002) kancil->peucang, (002) harimua->maung , (007)
buaya-->buhaya, tanggal>kaping, (005) tebing > gawir.

(2) Kata Kerja (verb) seperti pada kata: (001) masuk ->asup, (003) sekaligus = sarta, belajar ->diajar

(3) Kata Sifat (ajektifa) seperti pada kata: merah-> beureum, putih-> Bodas

(4) Bilangan (numeralia) tebing-tebing—> gawir-gawir

Interfensi morfologi

Dari data interferensi bahasa Indonesia pada lembar kunci jawaban PTS, maka kita menemukan bentuk-
bentuk interferensi morfologi yang ditemukan tiga kasus pembentukan kata yakni:

(1) Kata perfiksasi/ kata turunan/ berimbuhan (rundayan), seperti pada bentuk kata: sajarahnya->
sajarahna (sejarahnya)

(2) Kata reduplikasi kata ulang (rajekan), seperti pada kata: ulin-ulin = arulin (bermain)

(3) Kata singkatan (abreviation), seperti pada kata: jasabana - jeung sajabanna/ Jst. (dan lain-lain)

Interferensi sintaksis
(1) Interferensi Bl pada Frasa kalimat BS yakni:

Ada frasa endosentris dan frasa eksosentris, frasa endosentris adalah frasa yang memiliki distribusi
yang sama dengan salah satu atau semua unsurnya, sedangkan frasa eksosentris adalah frasa yang
distribusinya tidak memiliki fungsi yang sama dengan salah satu atau semua unsurnya Sudaryat (2014,
hal 46) Contoh interferensi frasa pada lembar kunci jawaban PTS bahasa Sunda yakni:

Frasa endoenstris: teu masuk akal-> teu asup akal [artinya tidak masuk akal], sajarahnya
tempat—> sajarahna tempat. Frasa eksosentris: budaya urang anu katindih [budaya kita - budaya
uarang nu kasilin budaya dengeun[ budaya kita yang terkikis oleh budaya asing].

(2) Interferensi Bl pada pembentukan kalimat BS yakni:
(001) Ku pangaruh zaman barudak ayeuna mah pisan nu serba instan jeng haying Samecakna.
Kalimat dalam BS tersebut mendapat interferensi dari Bl, yakni pemakaian frasa pangaruh
zaman dan frasa pisan nu serba instan jeng Kalimat bahasa Sunda yang baku untuk interferensi tersebut
adalah sebagai berikut.
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(001) Kapangaruhan jaman, barudak ayeuna pisan mah hayang sagala gancang jeung
sakahayangna.
‘oleh pengaruhnya zaman, anak-anak sekarang ingin serba cepat dan sesukanya.

KESIMPULAN & SARAN

Berdasarkan pada data di atas penelitian ini menemukan bentuk-bentuk interferensi fonologi atau
grafologi, leksikal, dan gramatikal. gramatikal yang di dalamnya mencakup morfologi dan sintaksis.
Ditemukan IF (interferensi) Fonologi atau grafologi sejumlah 36 kata dari 11 lembar kunci jawaban. IF
Fonologi atau grafologi yang mencakup mengganti fonem vokal, mengganti fonem konsonan, menambah
fonem konsonan, menghilangkan fonem vokal, menghilangkan fonem konsonan, kekurangan suku kata
dan mengganti fonem vokal, kekurangan suku kata, menggunakan fonem konsonan dan fonem asli, IF
Leksikal berjumlah 34 kata yang mencakup kata barang (nomina), kata kerja (verba), kata sifat (ajektifa),
kata Bilangan (nomeralia). Interferensi morfologi mencakup kata pengulangan (reduplikasi) dan imbuhan
(perfiksasi), kata singkatan (abreviation). Interferensi sintaksis yang mencakup bentuk frasa endosentris
dan frasa eksosentris dan kalimat. Diharapkan penelitian ini bisa dijadiakan sebagai saran dalam
mengambil keputusan pembelajaran bahasa Sunda selanjutnya, atau dijadikan alat untuk mengukur,
mengecek kemampuan siswa dalam proses pembelajaran berbahasa Sunda dalam rangka mempersiapkan
materi pembelajaran apa yang harus diajarkan kepada siswa dengan kondisi yang hampir setengahnya
adalah bukan penutur bahasa Sunda.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menggali tentang karya sastra lisan lama yaitu Cerita
Pantun Munding Kawati (CPMK). Tujuan khusus dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana
struktur yang terdapat dalam cerita pantun Munding Kawati untuk dijadikan bahan pembelajaran cerita
pantun di SMA. Hasil penelitian ini akan dipublikasikan dalam jurnal dan buku sehingga dapat menjadi
referensi penelitian lain yang sejenis. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Yaitu untuk
mendeskripsikan carita pantun Munding Kawati, menganalisis keadaan cerita pantun tersebut, lalu
dianalisis struktur ceritanya (tokoh/watak, alur, latar, dan tema). Secara teknis dilaksanakan dan
ditempuh dengan cara: (1) mendeskripsikan ringkasan tentang cerita pantun Munding Kawati, (2)
menganalisis dan mendeskripsikan struktur yang ada pada cerita pantun Munding Kawati, (3)
mempublikasikan hasil penelitian dalam jurnal internasional dan buku teks yang diterbitkan sehingga
dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian lain yang sejenis.

Kata kunci: karya sastra lisan, cerita pantun Munding Kawati, struktur.

PENDAHULUAN

Karya seni sangat dekat hubungannya dengan kehidupan masyarakat. Salah satu bentuk kerya seni yaitu
karya sastra. Dikarenakan dekat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari, karya sastra tidak bisa lepas
dari pengaruh masyarakat dan kebudayaannya. Sastra juga merupakan gambaran peradaban dalam
kehidupan manusia. Maju tidaknya peradaban masyarakat bisa terlihat dalam apresiasi dan nilai terhadap
karya sastra yang ada pada jamannya.

Menurut Iskandarwassid (2016, him. 204) karya sastra merupakan karya seni yang ditampilkan
menggunakan alat bahasa. Sebagai karya seni, jenis karya sastra selalu diciptakan dalam usaha mengolah
unsur-unsur estetis (keindahan sastra).

Dalam khazanah kesusastraan Sunda, ada tiga bagian karya sastra yang harus diketahui, yaitu
jenis, bentuk, dan genre. Dalam karya sastra juga ada yang disebut bentuk puisi (ugeran) dan bentuk
prosa (lancaran). Yang disebut bentuk puisi yaitu, mantra, sisindiran, saweér, sajak, dll. Kalau dalam
bentuk prosa ada dongeng, novel, carpon, cerita pantun, dll. Jadi cerita pantun termasuk karya sastra
buhun yang mempunya sifat dalam bentuk prosa.

Berdasarkan pada medianya, cerita pantun tergolong dalam cerita lisan, turun-temurun,
meluasnya melalui omongan (tatalépa). Yang menjadi masalah yaitu bentuk lisan selalu mudah berubah-
rubah, mudah hilang yang mengakibatkan berbeda-beda dalam versi ceritanya. Dalam cara
penyebarannya, Juru Pantun menceritakan langsung tokoh pantun kepada muridnya (tidak menggunakan
media tertulis) dapi untuk menghapalkannya hanya mengandalkan ingatan. Jadi tidak heran kalau ada
beberapa versi dalam satu judul cerita pantun (Iskandarwassid, 2016, him. 102)

Keterangan mengenai cerita pantun ada dalam naskah Sanghyang Siksa Kandang Karesian
(SSKK) yang menyuat-nyuat tentang cerita pantun. Walaupun naskah SSKK bukan naskah sastra, hal ini
sangat penting untuk menyusun pancakaki sejarah sastra. Dalam naskah titimangsa 1440 Saka atau 1518
Masehi terdapat keterangan bahwa:

... hayang nyaho di pantun ma: Langgalarang, Banyakcatra, Siliwangi, Haturwangi:
prepantun Tanya ...

Terkait keterangan di atas, ternyata cerita pantun ada sebelum tahun 1518 Masehi. Dalam naskah
disebutkan ada empat tokoh pantun, yaitu Langgalarang, Banyakcatra, Siliwangi, dan Haturwangi.

Cerita pantun merupakan gambaran dalam budaya orang Sunda. Menurut Danadibrata (2015),
yang disebut cerita pantun yaitu cerita paparaton atau dongeng para raja di jaman kerajaan Galuh atau
Sunda yang diragam-lagukan oleh juru pantun itu sendiri sambil diiringi musik kecapi yang dipetikanya
oleh juru pantunnya juga. Pada jaman sekarang musik pengiringnya tidak hanya kecapi tetapi juga
ditambah dengan tarawangsa atau alat musik lainnya yang mendukung.
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Yang akan dijadikan bahan makalah yaitu cerita pantun Munding Kawati yang dipantunkan oleh
Ki Atma di daerah Banggala, Subang. Untuk bahan penelitian pantun dan folklor Sunda, Bapa Ajip
Rosidi mengusahakan dengan cara merekamnya cerita pantun tersebut lalu ditulis dalam bentuk tulisan
agar cerita pantun yang dipantunkan memalui lisan tersebut tidak mudah hilang termakan oleh jaman.

Cerita pantun umumnya mempunyai pola yang sama, yaitu menokohkan Raja Pajajaran yang mau
menguasai suatu negara atau mencari putri untuk dijadikan pendamping hidupnya. Hal ini terlihat dalam
ringkasan cerita pantun Munding Kawati. Cerita pantun ini menceritakan tentang kejadian-kejadian yang
terjadi di wilayah kerajaan Haur Doni. Kerajaan tersebut dipimpin oleh seorang raja yang bernama Prabu
Munding Kawati. Raja yang terkenal gagal dan sakti karena Prabu Munding Kawati masih ada keturunan
dari Prabu Siliwangi di daerah Pajajaran.

Agar cerita pantun tidak hilang dimakan jaman, dari tim satuan pendidikan menambahkan cerita
pantun sebagai bahan ajar yang terbilang penting untuk dipelajari dan diketahui oleh peserta didik
mengenai dongeng-dongeng para Raja di tatar Sunda pada jamannya. Hal ini dapat terlihat pada KD
Kurikulum Tingkat Daerah Muatan Lokal Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Sunda Berbasis Kurikulum
2013 Revisi 2017 pada Jenjang SMA/SMK/MA/MAK vyaitu “Menganalisis isi, struktur dan unsur
kebahasaan pada petikan Carita Pantun dan mengkreasikan Carita Pantun secara lisan atau tulisan
(seperti drama, carpon dan puisi) dengan memperhatikan kaidah kebahasaanya” .

Berdasarkan objek yang akan dijadikan makalah, cerita pantun dianalisis dengan menggunakan
analisis struktural yang dikonsep oleh Stanton. Pendekatan struktural menurut Stanton adalah karya sastra
yang dibangun melalui analisis tema, fakta-fakta cerita, dan sarana-sarana cerita (sudut pandang, gaya
bahasa, imaji dan judul).

TEORI & METODOLOGI

Cerita pantun termasuk karya sastra sampakan. Karya sastra yang dianggap asli, adanya cerita pantun
tidak dipengaruhi oleh karya sastra lainnya (Ruhaliah, 2002, him. 18). Menurut Rosidi (2009, him. 31),
cerita pantun yaitu cerita yang dilagukan atau dideklamasikan oleh juru pantun dalam pagelaran ritual
yang disebut mantun. Yang dijadikan Tema dalam pantun yaitu juru pantun dan kecapi pantun (pamirig).

Secara etimologis, kata struktur asalnya dari bahasa latin yaitu kata structura yang berarti
bangunan (Ratna, 2013, him. 88). Menurut Stanton (2012), unsur-unsur karya sastra dibentuk oleh: 1)
tema; 2) fakta-fakta cerita; dan sarana-sarana cerita (sudut pandang, gaya bahasa, suasana, simbol-simbol,
imaji, dan judul).

Istilah metode berasal dari kata methodos (bahasa latin), yang artinya “usaha”, strategi, atau siasat
memahami realitas (kenyataan) berdasarkan langkah-langkah sistematis untuk mengatasi urutan sebab-
akibat. Fungsi metode yaitu untuk mengatasi permasalahan dalam penelitian (Ratna, 2013, him. 34).
Metode yang digunakan dalam makalah ini, yaitu metode deskriptif. Metode deskriptif yaitu metode
penelitian untuk menggambarkan karakteristik juga memberikan pemahaman tentang fakta-fakta yang
terdapat pada objek penelitian (Ratna, 2013, him. 53). Metode deskriptif yang digunakan yaitu metode
deskriptif analisis, yaitu untuk mendeskripsikan carita pantun Munding Kawati, menganalisis keadaan
cerita pantun tersebut, lalu dianalisis struktur ceritanya (tokoh/watak, alur, latar, dan tema).

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Ringkasan Cerita Pantun Munding Kawati yang mengisahkan seorang Prabu Munding Kawati keturunan
Prabu Siliwangi dari Pajajaran. Raja ini sangat dikenal sakti dan bijaksana. Di negaranya, Raja
mempunyai dua Istri dari kayangan yang bernama Ratnasari dan Ratna Kembang. Keduanya cantik dan
hidup rukun.

Pada suatu hari kedua istri raja tersebut bermimpi didatangi kucing “candramawati” yang naik di
pangkuannya, alat-alat rusak, makanan berhamburan, dan negara Haur Doni dilanda musibah banjir. Sang
Raja menaiki perahu kencana dan tenggelam dalam air. Lalu mimpi tersebut disampaikanlah kepada Raja
dan dan Raja sendiri pun tidak tau arti dari mimpi tersebut.

Lalu raja memerintah patih untuk memanggil Ua Lengser yang bernama Laya Dipa Cakra
Jengjen. Dipanggilnya Ua Lengser yaitu untuk menabirkan mimpi tersebut. Dikarenakan sudah tau kalau
mimpi tersebut bersifat negatif dalam arti dimana akan ada yang ingin membunuh raja dan mengistrikan
kedua istri raja. Ua lengser tersebut tidak menceritakan arti dalam mimpi tersebut dikarenakan tidak enak
hati menyampaikan mimpi buruk tersebut kepada Raja.

Karena melihat sikap Lengser, ratna Sari dan Ratna Kembang Purba Inten mengetahui bahwa
tabir mimpi itu tidak baik. Sesudah Lengser pergi, lalu keduanya mengemukakan kepada Prabu Munding
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Kawati, bahwa Lengser bukannya tidak dapat membuka tabir mimpi, akan tetapi tidak berani
mengemukakannya, karena tabirnya buruk. Baginda tidak mempercayainya, bahkan mengartikan mimpi
itu sebaliknya. Sang Prabu yakin, mimpi itu memberi alamat baik, bahwa akan datang raja lain yang akan
takluk kepadanya, sehingga negara taklukannya akan menjadi empat belas buah negara. Kedua putri tetap
pada pendiriannya, dan mengajak menyingkirkan diri.

Karena Prabu Munding Kawati merasa dihinakan, lalu marah. Kedua putri disiksanya, padahal
mereka tengah hamil tiga bulan. Keduanya tidak melawan, kemudian mereka bersembunyi di kamar
duapuluh lima baris ( kamar salawe jajar), tempat tinggal para putri.

Prabu Munding Kawati lalu memerintahkan patih Aria Mangkunagara agar membawa punggawa
dan para tumenggung, serta prajurit dan gulang-gulang, untuk berkumpul dan menjaga tapal batas negara
haur Doni sekelilingnya, untuk menyambut datangnya orang yang akan menyerahkan negara kepada
baginda.

Dikisahkan di negara Kuta daha yang makmur dan aman, ada dua orang raja, mereka kembar
yakni, Gagak Sagara dan Badak Komalang. Keduanya belum mempunyai permaisuri, dan menginginkan
putri keturunan bidadari yang menjadi permaisuri Prabu Munding Kawati, ialah Ratna sari dikehendaki
oleh Gagak Nagara dan Kembang Purba Inten oleh badak Komalang. Keduanya berunding untuk
mendapatkan kedua putri itu. Waktu maksud tersebut disampaikan kepada adik perempuannya yang
bernama Inten wayang, adiknya itu mencegahnya, karena Prabu Munding Kawati keturunan raja
Pajajaran, dan kedua permaisurinya keturunan bidadari, tidaklah sepadan untuk mereka.

Kedua kakaknya tidak menerima nasihat itu, untuk membatalkan niatnya. Malah mereka segera
berangkat menuju Haur Doni. Di pinggir sungai Cipatihnunggal, Gagak Sagara dan badak Komalang
meninggalkan semua azimatnya, lalu menjelmakan dirinya menjadi dua orang tua renta yang buruk rupa,
dan menamakan dirinya Aki Lutung Padingdang dan Aki Beunying Menir.

Tiba di tapal batas negara Haur Doni, mereka bertemu dengan Aria Mangkunagara. Setelah
mendengar, bahwa Aria Mangkunagara dan balatentara menjaga tapal batas untuk menjemput orang yang
akan menyerahkan negaranya, maka Aki Lutung Padingdang dan Aki beunying Menir mengaku diri
menjadi orang kepercayaan raja Gagak sagara dan Badak Komalang, raja di negeri Kuta daha, yang ingin
menjadi negara taklukan prabu Munding Kawati. Keduanya dihadapkan kepada Prabu Munding Kawati.
Prabu Munding Kawati mempercayai pengakuan Aki Lutung Padingdang dan Aki Beunying Menir, dan
memenuhi ajakan kedua orang tua itu untuk meninjau negara Kuta Daha. Baginda berangkat tanpa
seorang pengiring pun, dan tanpa membawa segala azimatnya, padahal kedua orang permaisurinya telah
menasehati dan memberi tahu bahwa kedua orang itu palsu dan berniat membunuhnya. Nasihat itu tidak
dipedulikan baginda, bahkan kedua putri itu dimarahinya.

Ketika ketiganya sampai di Cipatihnunggal, Prabu Munding Kawati merasa lesu, sehingga tak
mampu melangkah. Kedua orang tua renta itu kembali ke wujudnya semula, menjadi Gagak Sagara dan
Badak Komalang, kemudian memperkenalkan diri kepada sang prabu. Terjadilah perkelahian dasyat di
tempat tersebut. Karena perkelahian antara Prabu Munding Kawati dan kedua raja Kuta daha, maka
kawah candradimuka di surgaloka menjadi bergolak mendidih serta bergegar-gegar, para bidadari banyak
yang sakit, dan tumbuh-tumbuhan menjadi layu.

Hyang Guru Winawacanjala melihat ada yang sedang bertarung berkepanjangan. Bila mereka
tidak berhenti bertarung, kegemparan di surga akan tetap berlangsung. Hyang Guru berbicara secara gaib
kepada Prabu Munding Kawati untuk mengalah, karena kalaupun ia meninggal, kelak akan hidup kembali
dengan perantaraan putranya yang masih dalam kandungan kedua permaisurinya. Prabu Munding Kawati
menunjukan permati pada pangkal paha kirinya, Gagak Sagara membunuh baginda, lalu berangkat ke
Haur Doni.

Gagak Sagara dan Badak Komalang yang kemudian datang ke istana, mengira bahwa yang
sedang tidur nyenyak itu Ratha Sari dan Ratna Kembang. Kedua putri lalu dipeluk dan berubah menjadi
burung yang ada didalam bantal terbang keluar. Kedua burung itu dikira oleh gagak Sagara adalah putri
Ratna sari dan Ratna kembang yang sakti, lalu dikejar sampai hutan belantara. Di hutan mereka ditipu
oleh Ki Rangga gading, bahwa kedua orang putri sedang menunggu di pendakian ke tujuh, dan belokan
ke tujuh tetapi kedua raja itu harus menemui mereka dengan bertelanjang bulat.

Karena hasrat mendapatkan putri, keduanya lalu melepas pakaian masing-masing, dan pergi ke
arah yang ditunjukan oleh Rangga gading. Setelah sampai, tak seorangpun putri dijumpai. Dengan rasa
malu keduanya pulang ke Kuta daha. Mereka berniat akan kembali ke Haur Doni, tetapi sekali lagi
dicegah oleh Nyi Sunten Wayang.
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Ratna Sari dan Ratna Kembang pada saat akan melahirkan diturunkan dari kahyangan ke Gunung
Ciputih Nunggal. Hyang Guru memberi mereka azimat kasang jinem. Di gunung tersebut mereka
melahirkan dua orang putra laki-laki.

Wangi bayi tercium oleh Yaksa Wayuta yang tinggal dengan istrinya di gua gunung Ciputih
Nunggal. Yaksa Wayuta keluar dari gua, nafasnya bagaikan taufan. Ratna Sari dan Ratna kembang Purba
Inten terbawa angin, diterbangkan dan jatuh di sungai Cilulumpang, di Cadas Patenggang, sedangkan
kedua bayi diambil Yaksa Wayuta, lalu dimakannya, tetapi kedua bayi itu sakti, bukannya mati setelah
ditelan, melainkan latihan berperang dalam perut Yaksa. Setelah bosan, lalu keluar merobek hulu hati
yaksa, sambil dibawanya azimat yaksa yang berupa cupu manik astagina yang diperoleh mereka di
tenggorakn Yaka wayuta. Kedua yaksa terbunuh mati. Setelah membunuh yaksa, keduanya lalu menolong
Ratna Sari dan Ratna Kembang yang tersangkut di cadas Patenggang. Setelah diketahui, bahwa mereka
adalah ibunya, lalu berunding mencari Kuta Daha.

Kedua putra Prabu Munding Kawati lalu membalaskan dendam ayahnya. Dalam perkelahian,
gagak sagara dan Badak Komalang dengan mudah dapat dibunuh, tetapi Ratna sari menitahkan keduanya
dihidupkan kembali, karena hanya merekalah yang tahu tempat ayahnya berada.

Gagak Sagara dan badak komalang hidup kembali, lalu menyatakan takluk. Mereka berangkat ke
Gunung Ciputih Nunggal akan mencari mayat prabu Munding Kawati. Setelah ditemukan, lalu
dihidupkan kembali dengan cupu manik astagina. Gagak Sagara dan Badak Komalang dimaafkan oleh
prabu Munding Kawati. Keduanya bersumpah tujuh turunan, bahwa tidak akan melawan keturunan
baginda. Kemudian menyerahkan negara Kuta daha. Prabu Munding Kawati menerima negara itu, tetapi
sementara putranya belum dewasa, mengangkat Gagak Sagara sebagai wali.

Kepada kedua orang permaisuri, Prabu Munding Kawati meminta maaf, karena telah mengumbar
nafsu marahnya dan tidak mengikuti nasehat mereka. Kemudian semuanya kembali ke negara Haur Doni.
Gagak sagara dan Badak Komalang kembali ke Kuta daha. Atas nasehat lengser, agar negara selamat dan
dijauhkan dari mara bahaya, maka baginda meruat negara dengan menanggap pantun Pajajaran.

Analisis truktur cerita pantun Munding Kawati berdasarkan apa yang telah dikonsep oleh Stanton.
Yaitu, tema, watak, tokoh, galur dan latar. Dalam tema, isi cerita pantun ini menggambarkan suatu
kejadian. Tapi ada yang bisa ditarik kesimpulannya juga bisa jadi tujuan utama dalam kejadian dalam isi
cerita pantun. Secara umum, yang jadi ide pokok dalam cerita ini adalah menceritakan kehidupan seorang
Raja Prabu Munding Kawati yang dijadikan judul cerita pantun. Banyak permasalahan ketika sang Prabu
menduduki singgasana kerajaan diantaranya, rasa dendam, cemburu, ataupun permasalahan perebutan
kekuasaan antar negara.

Tokoh dan watak dalam cerita pantun ini diantaranya, yang menjadi tokoh utama yaitu Prabu
Munding Kawati yang adil dan sakti. Lalu kedua istrinya raja yaitu Ratna Sari dan Ratna Kembang Purba
Inten adalah bidadari yang turun dari khayangan dan menjadi kedua istri Prabu Munding Kawati. Patih
yang selalu setia mendampingi raja yang bernama Patih Aria Mangkunagarana. Ki Lengser dan Nyi
Lengser yang telah membantu sang Prabu dan Ratu untuk menabirkan mimpinya sang ratu. Gagak Sagara
dan Badak Komalang yang menjadi tokoh antagonis dalam cerita pantun ini mereka menyamar Gagak
Sagara menjadi Ki Lutung Pudingdang dan Badak Komalang menjadi Ki Beunying Menir. Permaksudan
mereka menyamar adalah untuk membunuh sang Prabu dan mengambil alih negara beserta menikahi
kedua Istri sang Prabu. Nyi Sunten Wayang adalah saudara dari Gagak Sagara dan Badak Komalang yang
menasehati mereka untuk meleburkan niat membunuh sang Prabu dan menikahi paksa kedua Istrinya. Ki
Rangga Gading adalah tokoh antagonis yaitu seorang penipu berbakat pada jamannya sampai-sampai
Gagak Sagara dan Badak Komalang ditipu olehnya. Hyang Guru adalah tokoh protagonis yang membantu
menasehati sang Prabu untuk menyudahi pertempuran yang sangat sengit antar sang prabu dan Gagak
Sagara&Badak Komalang. Dan Jaksa Wayuta adalah tokoh protagonis yaitu monster (Buta) yang
menculik bayi Prabu Munding Kawati untuk dijadikan makanan Istrinya.

Alur dalam cerita pantun ini terbagi menjadi lima bagian yaitu, pembuka, awal, klimaks, akhir
cerita, dan penutup. Dalam pembuka cerita, biasanya cerita pantun dibuka dengan rajah pembuka (rajah
pamuka). Awal cerita dalam mantun biasanya tidak langsung menceritakan cerita tersebut, tetapi ada
kalimah-kalimah atau ucapan meminta maaf dan meminta izin untuk memantunkan cerita tentang
kerajaan-kerajaan pada jamannya. Hal tersebut ada pada bagian awal cerita. Selanjutnya ada klimaks yang
dimana terdapat dua klimaks pada cerita pantun Munding Kawati, yang pertama yaitu bertarungnya antar
Prabu Munding Kawati dan Raja dari Negara lain yaitu Gagak Sagara dan Badak Komalang. Dan yang
kedua yaitu Gagak Sagara dan Badak Komalang yang terkena tipu oleh Ki Rangga Gading. Pada akhir
cerita, cerita pantun Munding Kawati di akhiri oleh kisah manis yang dimana raja Prabu Munding Kawati
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di hidupkan kembali dan meminta maaf kepada kedua Istrinya dan sang Prabu juga mendapatkan Negara
yang telah dipasrahkan oleh Gagak Sagara dan Badak Komalang. Dan yang terakhir, pada penutup
biasanya dalam cerita pantun ditutup oleh rajah menutup (Rajah panutup).

Latar pada cerita pantun ini terbagi menjadi dua bagian yaitu ada latar tempat dan latar waktu.
Pada latar tempat bisa disebutkan yaitu di Negara Haur Doni yang dimana sang Prabu Munding Kawati
menempati negara Tersebut, Alun-alun yang menjadi latar perjalanan sang Ratu ke Istana Raja, Kamar
Salawe Jajar adalah tempat dimana sang Ratu beristirahat, di Padusunan yaitu tempat tinggal Ua Lengser
dan ketiga istrinya, Nagara Kuta Daha adalah tempat dimana raja Gagak Sagara dan Badak Komalang
berkuasa, Wahangan Cipatihnunggal adalah tempat dimana Prabu Munding Kawati dan Gagak Sagara
juga Badak Komalang bertempur. Untuk latar waktu pada cerita tersebut yaitu, hari kamus, jum’at, dan
sabtu yang dimana hari tersebut adalah lamanya sang ratu bertafakur.

Setelah menganalisis struktur yang terkandung dalam cerita pantun Munding Kawati, dapat
disimpulkan bahwa cerita pantun ini bisa digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran bahasa Sunda di
satuan SMA/SMK sesuai dengan KD vyang tercantum pada kurikulum 2013 revisi 2017 vyaitu

2

“menganalisis teks struktur yang ada pada cerita pantun...”.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pada hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa, secara struktur cerita pantun Munding
Kawati mempunyai struktur yang kompleks dan terlihat sangat jelas dalam cerita seperti tema,
tokoh/watak, alur, dan latar. Selain dari pada itu, dikarenakan cerita pantun adalah karya sastra lisan
jaman dahulu jadi banyak kata-kata dan kebahasaan jaman dulu yang digunakan pada cerita pantun
Munding Kawati. Terkadang isi cerita pada cerita pantun ini tidak masuk akal dan tidak tahu dari mana
asal-usul kejadian ceritanya. Dan yang terakhir adalah cerita pantun ini bisa dijadikan bahan ajar
pembelajaran bahasa Sunda di tingkatan SMA.

Adapun sarannya Vaitu, harus lebih banyak membaca membaca lalu dianalisis untuk
perkembangan bahan ajar pembelajaran bahasa Sunda di tingkatan SMA, dan masih banyak unsur-unsur
intrinsik yang belum digali dari cerita pantun mau itu dari segi budaya, sosiologi sastra, dll.
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ABSTRAK

Instansi pelayanan kesehatan merupakan salah satu sektor yang menyediakan layanan publik. Penggerak
sektor ini dapat terdiri atas berbagai macam profesi di antaranya dokter, perawat, bidan, apoteker, dan
perekam medik. Di Indonesia, jumlah perawat menempati posisi teratas karena jumlahnya paling banyak
di antara profesi lainnya yang bekerja di bidang kesehatan. Sebagai profesi yang jumlahnya
mendominasi, perawat berpeluang menjadi agen yang dapat mempromosikan kesehatan secara luas
kepada masyarakat. Akan tetapi, keefektifan promosi tersebut cenderung dapat tercapai apabila perawat
memahami dengan baik konsep kesehatan terkait teori maupun prakteknya. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi tiga hal yaitu persepsi mahasiswa program studi keperawatan
mengenai konsep sehat, ada atau tidaknya perbedaan persepsi mengenai konsep sehat pada mahasiswa
program studi keperawatan di universitas yang berlokasi di kabupaten dan di universitas yang berlokasi
di ibu kota provinsi, dan fitur linguistik yang digunakan mahasiswa untuk mengemukakan persepsinya
tersebut. Setelah persepsi tersebut terklasifikasikan, kemudian dilakukan pengidentifikasian fitur
linguistiknya dengan menggunakan pendekatan Linguistik Sistemik Fungsional. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian kualitatif-deksriptif, karena data yang dikaji bersifat kualitatif. Subjek
penelitian ini ialah mahasiswa program studi keperawatan dari dua perguruan tinggi di Jawa Barat.
Hasil penelitian menyatakan tiga hal yaitu terdapat lima klasifikasi makna sehat, terdapat perbedaan
persepsi antara mahasiwa program studi keperawatan di kedua perguruan tinggi yang dijadikan sampel,
dan terdapat kekhasan fitur linguistik yang digunakan. Adanya Kklasifikasi persepsi tersebut
mengisyaratkan terdapat kesamaan pengetahuan dan bidang kajian. Sedangkan, adanya perbedaan
persepsi mahasiswa di kedua perguruan tinggi yang dijadikan sampel seolah mengindikasikan bahwa
faktor lokasi kampus dan daerah domisili mahasiswa dapat menjadi pemicu perbedaan tersebut. Selain
itu, adanya kekhasan fitur linguistik seolah mengkonfirmasi bahwa kesamaan latar belakang penutur
dapat menciptakan pola tersendiri dalam realisasi penggunaan bahasa. Sebagai bentuk implikasinya,
hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi penyelenggara pendidikan vokasional bidang kesehatan,
terutama dalam hal penanaman konsep sehat sebagai pondasi bagi lulusan yang diharapkan dapat
menjadi tenaga kesehatan yang profesional.

Kata Kunci: Persepsi Mahasiswa, Makna Sehat, Linguistik Sistemik Fungsional

PENDAHULUAN

Indonesia saat ini tengah mempersiapkan diri untuk menyongsong bonus demografi yang diperkirakan
akan terjadi pada tahun 2020-2030 (Moeloek, 2016). Upaya tersebut secara tersurat tertuang dalam salah
satu Nawacita Indonesia yakni senantiasa mengupayakan terwujudnya peningkatan kualitas hidup
manusia dan masyarakat Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2017:3). Derajat kualitas hidup yang dimaksud
dapat terefleksikan melalui taraf kesehatan masyarakat.

Sektor pemerintah yang berkonsentrasi pada peningkatan taraf kesehatan ialah pelayanan publik
yang menyediakan layanan kesehatan bagi masyarakat. Penggerak sektor ini terdiri atas berbagai macam
profesi di antaranya dokter, bidan, perawat, apoteker, dan perekam medik. Apabila dilihat dari jumlahnya,
pekerja yang berprofesi sebagai perawat memiliki jumlah paling banyak jika dibandingkan dengan jumlah
tenaga kesehatan lainnya di Indonesia. Sampai dengan tahun 2016 persentase jumlah perawat di
Indonesia ialah 49% atau sebanyak 296.876 orang (Kementeriam Kesehatan Republik Indonesia, 2017:2).
Banyaknya jumlah perawat tersebut dapat dijadikan peluang untuk meningkatkan dan mempromosikan
kesehatan kepada masyarakat (Ginting, dkk.). Dengan kata lain, perawat dapat dijadikan sebagai salah
satu mata tombak pemerintah untuk menyediakan pelayanan kesehatan masyarakat.

Potensi tersebut dapat memberikan dampak positif apabila perawat dibekali dengan pemahaman
mengenai konsep sehat. Pentingnya pemahaman tersebut karena orientasi pelayanan kesehatan ialah
meningkatkan taraf kesehatan masyarakat. Apabila agen penggeraknya dapat memahami konsep sehat
baik secara teori maupun praktek, maka diharapkan dapat memberikan dampak yang signifikan pada
masyarakat. Sehubungan dengan hal ini, pemetaan mengenai konsep sehat pada calon agen yang akan
memberikan layanan kesehatan di masa depan dirasa perlu dilakukan. Hal ini dapat dijadikan sebagai
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upaya pendeteksian dini apabila terdapat kesalahan dalam memahami konsep sehat. Calon agen yang
dimaksud ialah mahasiswa program studi keperawatan.

Pemahaman tersebut dapat tergambarkan melalui ujaran yang diproduksi mahasiswa saat
mengekspresikan pemahamannya mengenai konsep sehat. Ujaran tersebut terdiri atas rangkaian fitur-fitur
linguistik, serta dapat direalisasikan baik secara lisan maupun tertulis. Dalam hal ini, bahasa memainkan
perannya sebagai alat penyampai maksud yang tidak terbatas (Lust, 2006:9), termasuk dapat digunakan
untuk mengutarakan pemahaman mengenai konsep sehat. Pada saat mahasiswa diminta untuk
menyampaikan pemahamannya mengenai konsep sehat, secara sadar ataupun tidak mahasiswa cenderung
akan mengorganisasikan fitur linguistik yang digunakannya agar idenya dapat tersampaikan dan dapat
dipahami oleh orang lain. Sebagai hasilnya, mahasiswa tersebut dapat dikatakan telah memproduksi teks
karena ujarannya memiliki makna. Anggapan tersebut sejalan dengan Eggins (2004:28) yang
mendefinisikan teks dalam tataran Linguistik Sistemik Fungsional yakni “a text is a unit of meanings, a
unit which expresses simultaneously, ideational, interpersonal and textual meanings.” Berdasarkan
definisi tersebut, teks dapat diartikan sebagai penggunaan bahasa yang terorganisasikan sehingga
menghasilkan beberapa makna yaitu makna ideasional, makna interpersonal, dan makna tekstual.
Pembahasan mengenai hal ini akan dipaparkan pada bagian selanjutnya.

Berdasarkan penelusuran literatur yang telah dilakukan, terdapat beberapa penelitian yang subjek
penelitiannya ialah mahasiswa program studi keperawatan. Pada umumnya, hasil penelitian tersebut
digunakan sebagai masukan untuk memperbaiki kualitas mahasiswa dan kurikulum di program studi
keperawatan. Beberapa penelitian tersebut di antaranya bertujuan untuk menggali persepsi dan
pemahaman mahasiswa keperawatan tentang pengobatan tradisional dan terapi komplementer (Sadeghi,
dkk., 2016); alasan memilih program studi keperawatan (Al-Hemiary, dkk., 2017); lingkungan belajar dan
kurikulum yang diimplementasikan (Nosair, Mirghani, & Mustofa, 2015); dan tentang pola komunikasi
antara pasien dan perawat (Zeballos-Palacios, dkk., 2015). Berdasarkan hasil penelusuran tersebut, belum
ditemukan penelitian yang mengkaji persepsi mahasiswa tentang konsep sehat, terutama pada konteks
pendidikan keperawatan di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hal-hal
meliputi pemetaan konsep sehat dalam persepsi mahasiswa keperawatan, ada atau tidaknya perbedaan
persepsi mahasiswa dilihat dari variabel karakteristik kampus, serta untuk mengidentifikasi fitur
kebahasaan yang digunakan untuk merealisasikan konsep sehat tersebut. Sebagai bentuk implikasinya,
hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi penyelenggara pendidikan vokasional bidang
kesehatan, terutama dalam hal penanaman konsep sehat sebagai pondasi bagi lulusan yang diharapkan
dapat menjadi tenaga kesehatan yang profesional.

TEORI & METODOLOGI

Membangun masyarakat yang sehat jasmani dan rohani merupakan salah satu tugas tenaga kesehatan. Di
samping itu, mewujudkan masyarakat yang sehat pun tersematkan pada amanat yang ada dalam
perundangan di Indonesia. Bentuk realisasi amanat perundangan tersebut dapat berupa upaya
menyediakan pelayanan kesehatan bagi masyarakat. Pada prakteknya, penyedia layanan kesehatan beserta
tenaga kesehatannya perlu memerhatikan indikator yang menyatakan bahwa kesehatan masyarakat telah
terpenuhi. Sehubungan dengan hal tersebut, tenaga kesehatan dianggap perlu memahami konsep sehat
agar mampu merealisasikan peningkatan taraf kesehatan masyarakat. Dalam perundangan No0.36 tahun
2009 tentang Kesehatan pasal 1, kesehatan diartikan sebagai “keadaan sehat, baik secara fisik, mental,
spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan
ekonomis”.

Pada penelitian ini, mahasiswa diminta untuk menyampaikan konsep sehat berdasarkan
pemahamannya. Pada penyampaian konsep sehat tersebut, bahasa turut dilibatkan dalam pengekspresian
pemahaman mahasiswa. Hal ini kian mempertegas peran bahasa dalam pembelajaran dan pengajaran.

Fokus kajian ini ialah pengeksplorasian persepsi mahasiswa. Persepsi tersebut diwujudkan
melalui tulisan yang bermakna. Dengan kata lain, realisasi penggunaan bahasa tersebut dapat dikatakan
sebagai suatu teks karena memiliki makna. Dalam perspektif Linguistik Sistemik Fungsional, Eggins
(2004:5) menyimpulkan definisi teks yakni “...text refers to a complete linguistic interaction (spoken or
written), preferably from beginning to end.” Di samping itu, menurut pandangan Linguistik Sistemik
Fungsional teks memiliki tiga makna yaitu makna ideasional yang merefleksikan pengalaman, makna
interpersonal yang dapat menggambarkan hubungan antar penutur yang terlibat, dan makna tekstual yang
menggambarkan pengorganisasian informasi (Halliday & Matthiessen, dalam Zappavigna, 2014:793-
794).
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Setiap teks memiliki topik (field) yang merupakan pokok pembahasan dari teks. Dalam Linguistik
Sistemik Fungsional, topik tercermin pada sistem transitivitas yang mengekspresikan makna experiental
yang diasosiasikan dengan makna ideasional. Pada makna experiental klausa dipandang sebagai
representasi, karena klausa dapat merepresentasikan pengalaman, kejadian, ataupun pemahaman. Pada
perwujudannya, sistem transitivitas dapat dilihat dari dua hal yaitu proses yang digunakan untuk
menggambarkan tindakan yang ada di dunia dan partisipan yang terlibat, dan circumstance yang
digunakan untuk memberikan keterangan penjelas (Eggins, 2004:206). Pada makna ideasional aspek yang
dinilai memberikan kontribusi signifikan dalam menggambarkan makna ideasional ialah proses, karena
proses menggambarkan aktifitas entitas yang ada di dunia. Oleh karena itu, pada penelitian ini fitur
linguistik yang diamati pada persepsi mahasiswa tentang konsep sehat ialah proses.

Terdapat 6 jenis proses yang terdapat pada sistem transitivitas mencakup proses material, proses
mental, proses verbal, proses behavioural, proses existential, proses relasional. Proses material adalah
proses melakukan tindakan tertentu yang melibatkan aktifitas fisik yang dapat teramati. Proses mental
adalah proses yang melibatkan aktifitas mental berupa unsur kognisi, afeksi, dan persepsi. Proses verbal
adalah proses yang menunjukkan aktifitas verbal seperti mengatakan sesuatu. Proses behavioral adalah
proses yang melibatkan aspek fisik dan psikis. Proses existential adalah proses yang menunjukkan
keberadaan suatu entitas. Proses relasional adalah proses yang menjelaskan atribut dan pengidentifikasian
suatu entitas (Eggins, 2004:215-239).

Penelitian ini menggunkan desain penelitian kualitatif-deskriptif, karena bertujuan untuk
menggambarkan persepsi mahasiswa program studi keperawatan mengenai konsep sehat, serta untuk
mengindentifikasi fitur linguistik yang digunakan untuk mengekspresikan pemahamannya tersebut.
Subjek pada penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik purposif. Subjek yang dilibatkan dalam
penelitian ini berjumlah 190 orang yang terdiri atas mahasiswa tingkat 1 (usia 19-21 tahun) program studi
keperawatan di dua Perguruan Tinggi (PT) di Jawa Barat. Adapun sebaran jumlah responden yang terlibat
yaitu mahasiswa PT A sebanyak 131 orang dan mahasiswa PT B sebanyak 59 orang. Pemilihan kedua PT
tersebut karena keduanya memiliki karakteristik yang berbeda. Perbedaan tersebut digunakan sebagai
variabel yang akan digunakan untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan persepsi di antaranya
mahasiswa yang dilibatkan. PT A berlokasi di Kabupaten Sumedang. Karakteristik PT A ialah
mahasiswanya cenderung homogen karena kebanyakan mahasiswanya berasal dari satu daerah yakni
Sumedang. Sedangkan PT B berlokasi di ibu kota provinsi yakni Bandung. Karakteristik PT B ialah
mahasiswanya heterogen karena mahasiswanya berasal dari berbagai wilayah di Indonesia.

Pada penelitian ini, kuesioner berupa pertanyaan terbuka digunakan sebagai instrumen
pengambilan data. Pertanyaan tersebut diajukan pada pertemuan pertama mata kuliah English for Specific
Purposes. Pertanyaan tersebut ialah “what does ‘health’ mean?”. Pertanyaan tersebut diajukan untuk
menggali persepsi mahasiswa mengenai konsep sehat. Selain itu, data dikumpulkan dengan menggunakan
teknik studi dokumen. Data yang dikumpulkan dengan teknik studi dokumen digunakan untuk
mengidentifikasi fitur kebahasaan yang muncul. Setelah data terkumpul, data tersebut kemudian dianalisis
dengan menggunakan beberapa tahapan prosedur analisis yaitu pengklasifikasian jawaban mahasiswa,
penentuan persentase pengklasifikasian dengan menggunakan statistik deskriptif sederhana, penafsiran
persentase, pengklasifikasian fitur kebahasaan yang muncul, dan penafsiran fitur kebahasaan tersebut.

TEMUAN & PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 3 hal utama, yaitu persepsi mahasiswa keperawatan
tentang konsep sehat, ada atau tidaknya perbedaan persepsi tersebut ditinjau dari variabel karakteristik
kampus, dan fitur kebahasaan yang digunakan. Di bawah ini merupakan pemaparan hasil penelitian ini.

1. Persepsi Mahasiswa Program Studi Keperawatan tentang Konsep Sehat
Berdasarkan hasil pengklasifikasian jawaban mahasiswa yang bersangkutan, terdapat 5 kelompok
pengklasifikasian konsep sehat. Klasifikasi beserta persentasenya disajikan pada Tabel 1 di bawah ini.

PTA PTB
f % f %

No. Klasifikasi Konsep Sehat

1. | Terbebas dari penyakit, fungsi organ tubuh
berjalan dengan sebagaimana mestinya, dan dapat 88 | 67.14 | 25|52.35
beraktifitas dengan baik.
2. | Kondisi seimbang antara fisik, mental, dan sosial. 23 | 17.55 6 | 10.16
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3. | Kebutuhan manusia 11| 6.93| 25| 2541
4. | Sikap menghargai pemberian Tuhan 6| 4.58 6 | 10.16
5. | Berkaitan dengan gaya hidup 3| 229 8 | 13.56

131 100| 39| 100

Tabel 1. Pemetaan Konsep Sehat Menurut Mahasiswa Program Studi Keperawatan

Berdasarkan informasi pada Tabel 1, persepsi mahasiswa program studi Keperawatan baik di PT
A maupun PT B terklasifikasikan ke dalam 5 nomor yaitu terbebas dari penyakit, fungsi organ tubuh
berjalan dengan sebagaimana mestinya, dan dapat beraktifitas dengan baik; kondisi seimbang antara fisik,
mental, dan sosial; kebutuhan manusia; sikap menghargai pemberian Tuhan; dan berkaitan dengan gaya
hidup. Adanya kesamaan pengklasifikasian tersebut seolah mencerminkan adanya pengetahuan yang
linier dan kesamaan bidang kajian di antara mahasiswa PT A dan PT B. Faktor kesamaan pengetahuan
dan bidang kajian dapat terlihat pada konsep nomor 1 dan 2 yang merupakan makna sehat secara teoritis.

2. Perbedaan Persepsi Mahasiswa Berdasarkan Karakteristik Kampus

Berdasarkan persentase Klasifikasi konsep sehat pada kedua kelompok mahasiswa, terdapat beberapa
perbedaan yang menjadi anomali. Perbedaan pertama dapat terlihat dari pengklasifikasian nomor 3 (sehat
adalah kebutuhan manusia). Pada kelompok mahasiswa PT A, konsep nomor 3 menempati posisi ketiga.
Sedangkan, pada kelompok mahasiswa PT B, konsep nomor 3 dianggap sebagai konsep yang
mendominasi karena menempati posisi kedua. Perbedaan ini dapat dipicu karena faktor perbedaan daerah
domisili mahasiswa. Pada mahasiswa PT A, nomor 3 tidak begitu dianggap penting karena mayoritas
mahasiswa tinggal bersama orang tua. Hal ini mungkin menyebabkan mahasiswa PT A merasa tidak
memiliki tanggung jawab penuh untuk menjaga kesehatannya karena tanggung jawab tersebut masih
dapat dibagi dengan orang tua. Akan tetapi, pada mahasiswa PT B konsep nomor 3 menjadi dominan. Hal
ini dapat dikarenakan mayoritas mahasiswa PT B bertempat tinggal jauh dari orang tua, sehingga merasa
memiliki tanggung jawab penuh atas keselamat dan kesehatan dirinya.

Perbedaan kedua tercermin dari konsep nomor 5 (sehat adalah hal yang berkaitan dengan gaya
hidup yang dianjurkan). Pada mahasiswa PT A, nomor 5 menempati posisi terendah. Hal ini dapat
diakibatkan karena lokasi kampus dan wilayah domisili mahasiswa yang berada di wilayah Kabupaten
Sumedang yang lingkungannya cenderung masih alami, sehingga mahasiswa PT A dapat merasa faktor
lingkungan bukan menjadi ancaman bagi kesehatan diri. Sedangkan pada mahasiswa PT B, konsep nomor
5 menempati posisi ketiga atau dapat dikatakan tinggi. Hal ini dapat dikarenakan faktor lingkungan
kampus yang berada di tengah kota Bandung, sehingga dapat menyebabkan mahasiswa PT B
mempersepsikan lingkungan dapat berpotensi menjadi ancaman bagi kesehatan diri. Salah satu
penyebabnya ialah akses yang mudah untuk mendapatkan makanan yang kurang sehat (junk food).

Perbedaan ketiga terefleksikan melalui konsep nomor 2 (sehat adalah kondisi seimbang antara
fisik, mental, dan sosial). Pada mahasiswa PT A, konsep nomor 2 menempati posisi kedua. Sedangkan
pada mahasiswa PT B, konsep ini menempati posisi keempat atau kelima (terendah). Perbedaan ini dapat
diakibatkan adanya perbedaan kurikulum yang diimplementasikan. Salah satu perbedaan yang terlihat
ialah durasi lamanya jam perkuliahan. Di PT A durasi perkuliahan berlangsung selama 170 — 210 menit,
sedangkan di PT B berlangsung selama 100 menit. Oleh karena itu, durasi perkuliahan yang lebih lama di
PT A dapat mengakibatkan mahasiswa di PT A memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai
konsep sehat secara teoretis.

3. Fitur Kebahasaan pada Persepsi Mahasiswa Program Studi Keperawatan mengenai Konsep
Sehat

Berdasarkan pengkalsifikasian jenis proses yang muncul pada jawaban mahasiswa, terdapat 5 jenis proses

yang muncul yaitu proses material, mental, bahavioral, eksistensial, dan relasional. Variasi proses yang

muncul beserta verbanya disajikan pada Tabel 2.

N Jenis PTA PTB
o Proses Verba f % Verba f
1. Material Work, run, do, get, keep, go, 66 | 55.44 | Keep, do, maintain, eat, move, 52 | 55.33
move, fulfill, force, disrupt, work, run, carry, make, perform,
avoid, make, move, attack, walk, bring, consume, exercise,
take, exercise, walk, maintain, live, avoid, buy
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eat, drink, kill, start, wash

2. Mental Think, interpret, wish, forget, 15| 12.6 . 4| 4.26
. Feel, realize, love, need

remind, need

3. Behavioral | Agree, feel, sleep, relax, 13 | 10.92 . 4| 4.26
. ) Care, recover, meditate, sleep

experience, smile, allow
4. | Eksistensial | - 0 0 | Appear, become 2| 213
5. Relasional Have, is, be, cause 23 | 19.32 | Have, is 32 | 34.05
6. | Verbal Say 2| 1.68] - 0 0

TOTAL 119 | 100% 94 100

Tabel 2. Fitur Kebahasaan yang Muncul pada Persepsi Mahasiswa mengenai Konsep Sehat

Berdasarkan data pada Tabel 2, fitur linguistik yang digunakan oleh mahasiswa PT A dan
mahasiswa PT B untuk mengekspresikan makna sehat ialah didominasi oleh proses material. Pada kedua
kelompok mahasiswa tersebut, proses material menempati posisi teratas karena paling sering muncul. Hal
tersebut dapat dikarenakan mahasiswa keperawatan mempersepsikan sehat merupakan manifestasi dari
perilaku-perilaku yang menunjukkan gaya hidup sehat. Selain itu, munculnya proses relasional yang
menempati posisi kedua pada kedua kelompok mahasiswa karena teks yang diproduksi tersebut bertujuan
untuk menjelaskan dan menproyeksikan teori atau pengetahuan tentang konsep sehat.

KESIMPULAN & SARAN

Hasil penelitian menyatakan bahwa Kklasifikasi konsep sehat dapat mencerminkan adanya kesamaan
pengetahuan dan bidang kajian. Sedangkan perbedaan dapat terlihat apabila dilihat dari variabel lokasi
kampus dan daerah domisili mahasiswa. Selain itu adanya kesamaan preferensi penggunaan fitur
linguistik seolah mengkonfirmasi bahwa kesamaan latar belakang penutur dapat menciptakan pola
tersendiri dalam realisasi penggunaan bahasa. Sebagai bentuk implikasinya, hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi penyelenggara pendidikan vokasional bidang kesehatan,
terutama dalam hal penanaman konsep sehat sebagai pondasi bagi lulusan yang diharapkan dapat menjadi
tenaga kesehatan yang profesional.
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ABSTRAK

Ketika berkomunikasi dalam masyarakat, bahasa memiliki fungsi yang bermaca-macam, antara lain,
bahasa sebagai sarana komunikasi, bahasa sebagai sarana integrasi dan adaptasi, bahasa sebagai
sarana kontrol sosial, bahasa sebagai sarana memahami diri, bahasa sebagai sarana ekspresi diri,
bahasa sebagai sarana memahami orang lain, bahasa sebagai sarana mengamati lingkungan sekitar,
bahasa sebagai sarana berfikir logis, bahasa membangun kecerdasan, bahasa mengembangkan
kecerdasan ganda, bahasa membangun karakter, bahasa mengembangkan profesi, dan bahasa sarana
menciptakan kreatifitas baru. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk ujaran fatis dalam
bahasa Bugis yang berkaitan dengan bentuk hubungan sosial dalam berkomunikasi di masyrakat.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Data penelitian ini berupa
bentuk ujaran fatis yang diperoleh dari informan penutur bahasa Bugis yang menetap di Kota Palu.
Dalam pengumpulan data digunakan metode simak bebas, libat, dan catat. Metode simak adalah metode
yang digunakan untuk memperoleh data dengan menyimak ujaran fatis bahasa Bugis. Teknik analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik yang bersifat deskriptif-kualitatif, yaitu dengan
mendeskripsikan dan menjelaskan hasil temuan di lapangan, yaitu bentuk-bentuk ujaran fatis bahasa
Bugis. Untuk mengukur keabsahan data digunakan triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bentuk ujaran fatis dalam bahasa Bugis yang digunakan di Kota Palu, yaitu (1) ujaran fatis ketika
bertemu, (2) ujaran fatis ketika berpisah, (3) ujaran fatis ketika makan dan minum, (4) ujaran fatis ketika
menerima dan menolak, (5) ujaran fatis ketika meminta maaf, (6) ujaran fatis ketika berduka cita dan
bersuka cita, (7) ujaran fatis ketika terkejut dan kesal.

Kata kunci: ujaran fatis, masyarakat, bahasa Bugis

PENDAHULUAN

Salah satu fungsi bahasa adalah sebagai sarana komunikasi. Dalam berkomunikasi manusia tidak lagi
dipandang sebagai mahluk individu, tetapi dipandang sebagai mahluk sosial. Segala sesuatu yang
dilakukan oleh manusia dalam bertutur selalu dipengaruhi oleh situasi dan kondisi di sekitarnya. Dengan
kata lain, faktor-faktor sosial, situasional, dan kulturalnya turut memengaruhi tuturan seseorang ketika
berkomunikasi. Hal itu sejalan dengan pendapat Sapir (dalam Wijana dan Rohmadi, 2006:8) yang
menyatakan bahwa seseorang tidak dapat memahami bahasa tanpa mengetahui budayanya. Sebaliknya,
seseorang tidak dapat memahami budaya suatu masyarakat tanpa memahami bahasanya.

Dalam berkomunikasi sering ditemukan tuturan yang maknanya tidak sesuai dengan makna kata
yang membentuknya. Maksud pengutaraan tuturan itu biasanya ditujukan untuk membuka percakapan,
mengawali percakapan, mempertegas percakapan, memperhalus percakapan dan sebagainya. Bentuk-
bentuk linguistik yang digunakan dalam tuturan tersebut dalam konsep Malinowski disebut komunikasi
fatis.

Malinowski (1993:299) mengungkapkan bahwa komunikasi fatis bertujuan untuk menjaga
keakraban dan kesantunan, misalnya bertanya tentang kesehatan, bertanya tentang asal, komentar tentang
cuaca, dan menegaskan sesuatu yang sudah jelas. Contoh ungkapan fatis how do you do?, here you are,
where do you come from?, dan nice to meet you. Bentuk-bentuk ungkapan tersebut tidak memberikan
informasi dan juga tidak menyampaikan ide atau gagasan. Dengan kata lain, komunikasi fatis tidak
mementingkan makna ujaran yang dikomunikasikan, tetapi tujuannya untuk kepentingan solidaritas
sosial.

Ibukota Provinsi Sulawesi Tengah adalah Kota Palu. Kota Palu termasuk kota yang
masyarakatnya heterogen. Kota Palu didiami oleh beraneka ragam etnik, baik etnik pendatang (etnik
Bugis, Manado, Jawa, Bali dan lain-lain) maupun etnik asli daerah Sulawesi Tengah (etnik Kaili, Saluan,
Taa, Pamona dan lain-lain). Meskipun tergolong etnik pendatang, etnik Bugis masih menunjukkan sikap
positif terhadap bahasanya. Hal tersebut dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-sehari etnik Bugis yang
masih setia menggunakan bahasanya. Selain itu, Etnik Bugis juga masih menjunjung tinggi tatakrama
dalam berbahasa. Misalnya, ketika Si A sedang membersihkan halaman rumah, seseorang lewat di depan
rumah Si A. Si A menyapa orang tersebut dengan ungkapan leppaki mai. Bentuk ungkapan tersebut
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bertujuan untuk menciptakan ikatan sosial yang harmonis dengan semata-mata bertutur kata. Hal ini
bertentangan dengan fakta bahwa dalam berinteraksi khususnya di perkotaan, masyarakat cenderung
egois dan mengabaikan orang lain.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji bentuk ujaran fatis bahasa
Bugis. Sekaitan dengan itu, masalah yang akan ditelaah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah bentuk
ujaran fatis bahasa Bugis di Kota Palu? Sejalan dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bentuk ujaran fatis bahasa Bugis di Kota Palu.

TEORI & METODOLOGI

Berdasakan permasalahan yang ditemukan dalam penelitian ini digunakan beberapa teori sebagai acuan
penelitian bentuk ujaran fatis dalam berkomunikasi di masyarakat. Secara etimologis kata fatis berasal
dari Bahasa Yunani phatos (berbicara). Kategori fatis ini digunakan dalam pembicaraan bukan untuk
menyatakan makna yang dilambangkan oleh sebuah kata atau frasa, melainkan penggunaannya berfungsi
sebagai sarana untuk memenuhi fungsi soial yang berkenaan dengan hubungan sosial dalam
berkomunikasi. Kridalaksana (2000:114) menyatakan bahwa tuturan fatis adalah suatu bentuk tuturan
yang digunakan untuk memulai, mempertahankan atau mengukuhkan komunikasi antara pembicara dan
lawan bicara. Bentuk ujaran fatis dapat berupa pertanyaan yang tidak informatif dalam komunikasi, akan
tetapi pertanyaan tersebut sangat penting dilakukan demi menjaga komunikasi supaya terus berlangsung.
Sekaitan dengan itu, menurut Sutami (2004:52) fatis merupakan aspek perilaku berbahasa yang hanya
memantapkan dan memelihara perasaan solidaritas sosial yang berfungsi sebagai pembuka pembicaraan
untuk mendapatkan informasi yang diinginkan.

Malinowski (1993) mengungkapkan lebih lanjut beberapa ciri bentuk kefatisan adalah sebagai
berikut: (1) memecahkan kesenyapan, (2) mengomentari sesuatu yang sudah jelas, (3) mengomentari
sesuatu yang sudah jelas, dan (4) menciptakan ikatan sosial yang harmonis dengan semata-mata bertukar
kata. Selanjutnya, konsep kategori fatis dikembangkan dan diterapkan dalam ilmu bahasa oleh Jacobson
(1978:68) yang kemudian menggunakan istilah fatis dalam merumuskan enam fungsi bahasa, yaitu: (1)
fungsi refrensial, berfungsi untuk memusatkan perhatian pada isi sesuatu pesan; (2) fungsi emotif,
berfungsi untuk memusatkan perhatian pada keadaan pembicara; (3) fungsi konatif, berfungsi
memusatkan perhatian pada keinginan-keinginan sang pembicara yang dilakukan atau dipikirkan sang
penyimak, (4) fungsi metalinguistik, berfungsi untuk memusatkan perhatian pada sandi atau kode yang
digunakan; (5) fungsi fatis, berfungsi memusatkan perhatian pada saluran pembukaan, pembentukan, dan
pemeliharaan hubungan atau kontak; (6) fungsi puitik, berfungsi memusatkan perhatian pada bagaimana
caranya suatu kesan disandikan atau ditulis dalam sandi. Berdasarkan urain Jacobson, menandakan bahwa
kehadiran komponen fatis sangat menarik perhatian yang merujuk kepada bagaimana cara seseorang
untuk membuka komunikasi dengan memilih bentuk salurannya, serta memelihara hubungan yang telah
ada dalam komunikasi tersebut.

Sejalan dengan konsep Jacobson mengenai fungsi fatis, Kridalaksana (2008:114) menyebutnya
sebagai kategori fatis. la mengungkapkan bahwa kategori fatis adalah kategori yang bertugas memulai,
mempertahankan, atau mengukuhkan komunikasi antara pembicara dan kawan pembicara. Selanjutnya,
Leech (1993:223) berpendapat bahwa fatis digunakan untuk menjaga kesopanan dengan perilaku
berbiacara.

Berdasarkan beberapa konsep dan definisi para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
komunikasi fatis adalah komunikasi yang dimarkahi oleh kategori fatis baik dalam kata, frasa, maupun
kalimat, digunakan dalam tuturan yang panjang atau pendek, lengkap atau tidak lengkap, formal atau
nonformal, dalam bentuk percakapan.

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Metode
deskriptif adalah penggambaran atau pelukisan keadaan subjek atau objek penelitian berdasarkan fakta
atau fenomena yang ada (Faizah, 2009:72). Metode ini berusaha untuk menemukan dan mencatat data
yang berkaitan dengan objek yang diteliti.

Secara garis besar, Sudaryanto (2015:6—8) membagi tiga tahap strategis dalam penelitian, yaitu
(1) tahap pengumpulan data, (2) tahap analisis data, dan (3) tahap penyajian hasil analisis data. Dalam
pengumpulan data digunakan metode simak bebas, libat, dan catat. Metode simak adalah metode yang
digunakan untuk memperoleh data dengan menyimak ujaran fatis bahasa Bugis. Mahsun (2007:90)
menjelaskan bahwa istilah menyimak tidak hanya berkaitan dengan penggunaan bahasa secara lisan,
tetapi juga penggunaan bahasa secara tertulis.
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Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik yang bersifat deskriptif-
kualitatif, yaitu dengan mendeskripsikan dan menjelaskan hasil temuan di lapangan, yaitu bentuk-bentuk
ujaran fatis bahasa Bugis. Untuk mengukur keabsahan data digunakan triangulasi. Triangulasi yang
digunakan dalam pemeriksaan data adalah triangulasi dengan sumber. Denzin (1978) dalam Moleong
(2005:330—331) menyatakan bahwa triangulasi dengan sumber adalah membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
penelitian kualitatif. Hal ini diperoleh dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari informan
dengan pendapat penutur asli bahasa yang bersangkutan.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang ditemukan di lapangan ujaran fatis bahasa Bugis dapat digolongkan menjadi
beberapa bentuk, yaitu :

Bentuk Ujaran Fatis ketika Bertemu
Ujaran fatis bahasa Bugis yang digunakan ketika bertemu adalah seperti di bawah ini
(1) Punna bola
Ada orang?
(2) Assalamualaikum
Keselamatan atas Kamu

(3) Hae, tegaki tu?

Hai, Kamu mau pergi ke mana?

(4) Leppakki mai

Mampir dulu
(5) Agatu kareba?
Apa kabar?
(6) Madising-disingmuki?
Apakah Anda sehat?
(7) Agatu epagau?
Apa pekerjaan Anda?

Konteks ujaran (1) diucapkan oleh seorang tamu yang sedang berkunjung atau hendak masuk
rumah seseorang, tetapi tuan rumah tidak berada di sekitar pintu masuk. Konteks ujaran (2) diucapkan
ketika seseorang hendak masuk rumah, seseorang bertemu orang yang dikenal atau orang yang tidak
dikenal di jalanan atau menyapa seseorang. Konteks ujaran (3) dan (4) diucapkan ketika menyapa
seseorang yang sudah dikenal lewat depan rumah pada saat tuan rumah sedang mengerjakan seseuatu di
depan rumahnya. Konteks ujaran (5—7) diucapkan ketika menyapa seseorang yang sudah dikenal, tetapi
sudah lama tidak bertemu. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ujaran (1—7) merupakan bentuk
ujaran fatis ketika bertemu dengan makna salam dan sapaan.

Bentuk Ujaran Fatis ketika Berpisah
Ujaran fatis bahasa Bugis yang digunakan ketika berpisah adalah seperti di bawah ini
(8) Taddampengika loyolona di!
Maaf, saya duluan ya!
(9) Lesuna’ yolo
Saya pulang dulu
(10)  Tudangtudakki pale
Pamit
(11)  Malalani wenniye
Permohonan izin pulang terlebih dahulu
Konteks ujaran (8—11) diucapkan oleh kerabat atau tamu dalam suatu acara atau kegiatan yang
sedang berlangsung. Ketika hendak pamit, kerabat atau tamu menggunakan ujaran ini dengan maksud
untuk menghormati tuan rumah dan tamu lainnya.
Bentuk Ujaran Fatis ketika Makan dan Minum
Ujaran fatis bahasa Bugis yang digunakan ketika makan dan minum adalah seperti di bawah ini
(12)  Letteni manre!
Mari makan
(13)  Atteruki manre!
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Mari makan
(14)  Ajatomasi-siri
Jangan malu-malu
(15)  Attambakki!
Silakan tambah
(16)  E, maega nanre!
Silakan tambah
(17)  Anre matokki
Silakan makan
Konteks ujaran (12) diucapkan tuan rumah ketika mengajak makan bersama, baik kepada tamu
maupun kepada kerabat yang berada di sekitarnya. Selanjutnya, konteks ujaran (13) diucapkan tuan
rumah ketika mengajak makan bersama khusus kepada tamu atau kerabat yang baru datang. Ujaran (14—
16) diucapkan tuan rumah yang sedang makan bersama tamu atau kerabat. Ujaran (14—16) bermaksud
menyuruh tamu atau kerabat untuk menambah lauk pauk atau nasi. Konteks ujaran (17) merupakan ujaran
sopan santun masyarakat Bugis ketika akan menyudahi makanan terlebih dahulu. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa ujaran (12—17) merupakan bentuk ujaran fatis ketika makan dan minum, baik sebelum,
sedang, maupun setelah makan dan minum.

Bentuk Ujaran Fatis ketika Menerima dan Menolak
Ujaran fatis bahasa Bugis yang digunakan ketika menerima dan menolak adalah seperti di bawah

ini:
(18)  Tarima kasi
Terima kasih
(19) Ajana
Jangan (sudahlah)
(20)  Sukeni
Sudahlah

Konteks ujaran (18) dan (19) diucapkan seseorang ketika menerima sesuatu baik berbentuk
jasa maupun berbentuk barang dari orang lain. Selain itu, ujaran (19) juga merupakan bentuk bahasa
basa-basi penolakan seseorang sebelum menerima barang. Ujaran (20) merupakan ucapan permintaan
atau permohonan ketika seseorang menolak sesuatu yang berbentuk barang.

Bentuk Ujaran Fatis ketika Meminta Maaf
Ujaran fatis bahasa Bugis yang digunakan ketika meminta maaf adalah seperti di bawah ini
(21)  Tadampengika
Maafkan saya
(22)  Dewattungkai
Maaf tidak sengaja
Konteks ujaran (21) dan (22) diucapkan seseorang ketika bertemu dengan orang yang telah
dijanji, tetapi tidak melaksanakannya. Selain itu, ujaran ini juga digunakan seseorang untuk meminta
maaf atas kesalahan yang telah dilakukan.

Bentuk Ujaran Fatis ketika Berduka Cita dan Bersuka Cita
Ujaran fatis bahasa Bugis yang digunakan ketika berduka cita dan bersuka cita adalah seperti di
bawah ini
(23)  Sabbaraki
Sabar ya
(24)  Salamaki
Selamat ya
Konteks ujaran (23) diucapkan kepada seseorang yang mendapat musibah, seperti kedukaan,
sakit, atau kehilangan. Ujaran (24) diucapkan kepada seseorang yang mendapat berita gembira, seperti
pernikahan, kelulusan, dan keberhasilan lainnya.

Bentuk Ujaran Fatis ketika Terkejut dan Kesal
Ujaran fatis bahasa Bugis yang digunakan ketika terkejut dan kesal adalah seperti di bawah ini
(25)  Astagfirullah alazim
Ampuni aku ya Allah Yang Maha Agung
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(26)  Sampe hatinna
Teganya hatimu
(27)  Allah magani yye
Ya Allah, bagaimana ini?

Konteks ujaran (25) diucapkan seseorang ketika melihat atau menerima sesuatu yang tidak sesuai
dengan pengharapannya, sedangkan ujaran (26 dan 27) merupakan ucapan seseorang yang jengkel,
dongkol, atau marah terhadap orang lain karena perbuatan dan kelakuan orang itu tidak sesuai dengan
kenyataan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam masyarakat Bugis, khususnya di Kota Palu, dalam berinteraksi sesama etnik Bugis ditemukan
berbagai bentuk ujaran fatis. Bentuk ujaran fatis ini bertujuan menjaga keharmonisan dalam masyarakat,
meskipun dalam kenyataannya ada beberapa bentuk ujaran fatis yang digunakan untuk berbasa-basi.
Akan tetapi, tujuan utama ujaran fatis adalah memulai, mempertahankan, atau mengukuhkan komunikasi
antara penutur dan mitra tutur serta menjaga kesopanan dengan perilaku berbicara.

Bentuk ujaran fatis pada tuturan masyarakat Bugis di Kota Palu ditemukan tujuh bentuk ujaran
fatis, yaitu (1) ujaran fatis ketika bertemu, (2) ujaran fatis ketika berpisah, (3) ujaran fatis ketika makan
dan minum, (4) ujaran fatis ketika menerima dan menolak, (5) ujaran fatis ketika meminta maaf, (6)
ujaran fatis ketika berduka cita dan bersuka cita, dan (7) ujaran fatis ketika terkejut dan kesal.

Masyarakat Bugis khususnya di Kota Palu hendaknya dalam berinteraksi menggunakan
komunikasi fatis agar tercipta hubungan yang harmonis dengan sesama etnik dan dapat menjaga
keakraban dan solidaritas.

Penelitian ini hanya mengkaji tentang bentuk ujaran fatis bahasa Bugis di Kota Palu. Untuk itu,
bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti tentang penelitian lain yang masih berhubungan
dengan bentuk ujaran fatis bahasa Bugis, misalnya fungsi ujaran fatis bahasa Bugis.
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ABSTRAK

Dalam melakukan sebuah tuturan tentunya ada makna yang ingin disampaikan oleh seorang penutur,
baik dituturkan secara eksplisit maupun secara implisit. Tuturan yang disampaikan seharusnya
memperhatikan prinsip kerjasama agar proses komunikasi penutur dan petutur bisa berjalan dengan
baik, tuturan bisa dimengerti dan dipahami dengan mudah. Meskipun dalam prakteknya seringkali
terjadi pelanggaran pada prinsip-prinsip tersebut atau disebut pelanggaran maxim kerjasama, dimana
dalam pelanggaran tersebut sebenarnya terdapat makna implisit yang ingin disampaikan, yang kemudian
disebut dengan implikatur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelanggaran maxim kerjasama
dalam talkshow mata najwa episode majelis rakyat dan mengetahui implikatur dari pelanggaran prinsip
kerjasama pada acara tersebut. Data penelitian adalah tuturan pada talkshow Mata Najwa episode
Majelis Rakyat yang dianalisis menggunakan teori maxim kerjasama dan teori implikatur Grice. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam talkshow Mata Najwa episode Majelis Rakyat terdapat
pelanggaran pada Maxim kerjasama, yakni 39 pelanggaran maxim quantity, 7 pelanggaran maxim
quality, 9 pelanggaran maxim relation, dan 4 pelanggaran pada maxim manner. Implikatur yang muncul
dari pelanggaran maxim tersebut adalah berupa pembelaan diri, menuntut informasi, membuat
penegasan, menghibur, menghindar, mengkritik, menjelaskan, menjaga wibawa, dan mencoba untuk
mengalihkan topik. Dari temuan dapat dilihat bahwa pelanggaran yang paling banyak terjadi dalam
percakapan pada peristiwva bahasa ini adalah pelanggaran pada maxim quantitas, dan mempunyai
banyak implikatur terutama jika dilakukan oleh tokoh publik apalagi jika tuturannya disaksikan oleh
publik luas.

Kata Kunci : Maxim, Implikatur, Mata Najwa.

PENDAHULUAN

Untuk berinteraksi dengan orang lain manusia membutuhkan bahasa. Hal tersebut sesuai dengan salah
satu perspektif bahasa menurut Allan (2001) bahwa bahasa merupakan wahana komunikasi. Sperber dan
Wilson (1986) dalam Nadar (2009) menyatakan bahwa komunikasi yang berhasil adalah pada saat lawan
tutur dapat menangkap maksud penutur yang sesungguhnya lewat tuturan-tuturannya. Dalam rangka
memahami apa yang dimaksud oleh seorang penutur, lawan tutur harus selalu melakukan interpretasi
pada tuturannya, karena menurut Leech (1993) menginterpretasikan suatu tuturan sebenarnya merupakan
usaha-usaha untuk menduga, yang dalam bahasa lain yang lebih terhormat merupakan suatu pembentukan
hipotesa.

Menurut Paltridge (2006) makna yang didapat dari ujaran dipengaruhi oleh konteks pembicaraan,
termasuk konteks sosial, situasi, tekstual, dan konteks latar belakang pengetahuan penutur dan petutur.
Selain itu, dalam berkomunikasi dibutuhkan kerja sama antara penutur dan petutur dalam sebuah
percakapan, yang oleh Grice (1989) disebut dengan prinsip kerja sama, yang disebut juga dengan empat
kategori Maxim. Empat kategori tersebut adalah Maxim quantity, quality, relation, dan manner. Di
jelaskan juga oleh Grice dalam Allan (2001) bahwa dalam Maxim quantity, informasi yang diberikan
harus sesuai dengan yang dibutuhkan, jangan lebih dari apa yang dibutuhkan, dalam maxim quality,
kontribusi informasi harus dilakukan dengan benar, dalam maxim relation, informasi yang diberikan
harus relevan, dan dalam maxim manner, dalam memberi informasi harus menghindari ketaksaan, dan
harus jelas.

Seperti yang telah disebutkan, bahwa dalam sebuah ujaran tentu mempunyai makna yang
terkandung didalamnya. Hal tersebut disebut dengan implikatur. Senada dengan pernyataan tersebut,
Grice (1975) dalam Rahardi (2005) menyatakan bahwa sebuah tuturan dapat mengimplikasikan proposisi
yang bukan merupakan bagian dari tuturan tersebut. Proposisi yang diimplikasikan itu dapat disebut
dengan implikatur percakapan. Seperti yang dikatakan oleh Grundy (2008) implikatur adalah makna yang
disampaikan namun tidak dinyatakan secara eksplisit. Ihsan (2011) juga berpendapat bahwa implikatur
adalah makna atau pesan yang tersirat dalam ungkapan lisan dan atau wacana tulis.
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Implikatur dalam Yule (1996) mempunyai beberapa jenis, yakni Conversational Implicature,
asumsi dasar implikatur ini adalah bahwa partisipan mengikuti prinsip kerjasama dan maxim, makna
tuturan diperoleh dari makna yang tersirat dalam tuturan. Selanjutnya ada Scalar implicatures, dimana
makna tuturan akan dimengerti lewat kata yang ditunjukkan dengan skala, seperti kata some, yang berarti
not all, dan sebagainya. Dan implikatur terakhir adalah Conventional implicatures, yakni makna yang
diambil langsung dari kalimat tuturan tanpa perlu menginterpretasikannya.

METODE PENELITIAN

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data percakapan atau tuturan yang diambil dari Talkshow
Mata Najwa episode Majelis Rakyat, dimana yang terlibat dalam peristiwa bahasa ini adalah Najwa
Shihab selaku pembawa acara talkshow dan beberapa bintang tamu, yakni wakil ketua DPR dan beberapa
anggota DPR RI dari Fraksi, Komisi, dan DAPIL yang berbeda. Selain itu ada juga seorang komedian
dan pengamat politik, juga mahasiswa Universitas Negeri Malang yang turut serta menjadi partisipan
acara ini. Acara ini tayang di Metro tv yang kemudian dipublikasikan di chanel Youtube Mata Najwa.
Durasi episode Majelis Rakyat seluruhnya adalah 100 menit, namun data yang dianalisis disini kurang
lebih 50 menit, atau 5 Part dari total 9 Part. Kegiatan pengumpulan data adalah menggunakan teknik
simak dan catat. Teknik pencatatan dilakukan dengan mencatat penggalan percakapan yang melanggar
prinsip percakapan kerjasama Grice kemudian menganalisis implikatur dari percakapan yang dilanggar
tersebut. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk deskripsi dan pembahasan
hasil analisis.

HASIL DAN TEMUAN

Berdasarkan hasil analisis data untuk menjawab pertanyaan pertama penelitian ini, yakni pelanggaran
Maxim apa yang terjadi pada acara Mata Najwa episode Majelis Rakyat. Maka setelah dilakukan analisis
ditemukan pelanggaran maxim kerjasama pada percakapan dalam acara tersebut, yakni Maxim quantity,
quality, relation, dan manner. Temuan tersebut diperoleh dengan analisis sebagaimana tampak pada table
mengenai tuturan yang melanggar Maxim berikut:

Tabel 1 Pelanggaran Maxim

Jenis Maxim Jumlah pelanggaran Persentase
Maxim Quantity 39 66%
Maxim Quality 7 12%
Maxim Relation 9 15%
Maxim Manner 4 7%
59 100%

Dari table di atas dapat dilihat bahwa percakapan yang terjadi dalam Talkshow Mata Najwa
Episode Majelis Rakyat terdapat beberapa pelanggaran Maxim kerjasama. Maxim yang paling banyak
dilanggar adalah maxim quantiy yakni sebanyak 39 pelanggaran, 7 pelanggaran maxim quality, 9
pelanggaran maxim relation, dan 4 pelanggaran pada maxim manner. Tuturan— tuturan yang melanggar
maxim kerjasama tersebut bisa dilihat pada penjelasan berikut:

a)  Pelanggaran pada maxim quantity

Dalam data tuturan ditemukan 39 pelanggaran maxim quantity. Pelanggaran pada maxim quantity
tersebut bisa dilihat pada cuplikan tuturan ketika NS meminta agar GS memberikan nilai untuk DPR
seperti berikut:
NS : Najwa Shihab ( pembawa acara)
GS : bintang tamu

(A1)

NS : 55. Bang Nasir Djamil anda ngasih nilai berapa untuk lembaga ini?

GS . justru saya memberikan nilai 6,5

NN : 6,5 karena alasan apa?

GS : jadi begini nana, sebenarnya ada ...

NN : 6,5 itu gitu loh

GS . ada perbedaan antara eksekutif dan legislative, eksekutif itu diberi anggaran ya ditetapkan

dan dialokasikan anggaran oleh legislatif agar........
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Pada cuplikan percakapan diatas NS meminta agar GS memberikan nilai. GS seharusnya hanya
menyebutkan angka, namun GS menjawab dengan tambahan kata lain, sehingga GS melakukan
pelanggaran maxim quantity, yakni memberikan informasi lebih dari pada yang dibutuhkan.

b)  Pelanggaran pada maxim quality
Dalam data tuturan ditemukan 7 pelanggaran pada maxim quality. Contoh pelanggaran maxim
quality bisa dilihat pada cuplikan tuturan berikut:

(B.1)
NS : Semua orang setara di depan hukum . Mungkin hak imunitas itu biasa?
GS : Mbak Nana itu kan misalnya presiden. Presiden itu kan dia harus diperlakukan sebagai presiden,

ya. Kita boleh mengkritik boleh, tapi pad Asas- asas kepatutan, asas-asas kepantasan.
NS : Baik
GS : Kalau berlebihan, misalnya, ey pak Jokowi kamu maling. Itu kan gimana coba. Tega gak kita

presiden kita
NS : Kok jadi ngomongin presiden? Ini kan lagi ngomongin DPR.
GS : Contoh

Pada cuplikan tuturan di atas, NS menyatakan bahwa semua orang setara di depan hukum, apakah

hak imunitas itu biasa. GS dalam (B.1) memberikan contoh lain, yakni dengan presiden, padahal harushya
ia menjawab sesuai permintaan dari NS, yakni tentang hak imunitas dan bagi setiap orang bukan
disangkut pautkan dengan presiden, sehingga pada tuturan GS di (B.1) itu terjadi pelanggaran maxim
quality.

C) Pelanggaran pada maxim relation
Dalam data tuturan ditemukan 9 pelanggaran pada maxim relation. Contoh pelanggaran maxim
relation bisa dilihat pada cuplikan tuturan berikut:

(C.1)

GS : kalau boleh tau berapa?

NS . pendapatan wartawan?

GS : pendapatan najwa sihab.

NS . loh apa urusannya? saya bukan pejabat publik.

GS : kan pimpinan majelis rakyat

GS : dalam kapasitas sebagai ketua majelis

NS : bukan pejabat publik

GS : ya tapi dalam kapasitas sebagai ketua majelis harus sudah menyampaikan

NS : bukan sebagai pejabat publik, dan gaji saya bukan dari pajak negara. tidak dari pajak negara
gaji wartawan, aduh tapi malu lah bicara gaji wartawan dibanding gaji bapak-bapak yang
terhormat ini.

Pada penggalan percakapan (C.1) NS ditanya tentang pendapatannya, namun NS tidak menjawab
pertanyaan tersebut dengan langsung dan malah menghindar, dan jawabannya jadi tidak sesuai dengan
apa yang diharapkan. Dalam kasus ini, NS melanggar maxim relation.

d)  Pelanggaran pada maxim manner
Dalam data tuturan ditemukan 4 pelanggaran pada maxim manner. Contoh pelanggaran maxim
manner bisa dilihat pada cuplikan tuturan berikut:
(D.1)
NS : Draft-nya sudah disepakati katanya minggu depan di sidang paripurna akan diketok palu. Anda
akan menolak draft ini?
GS : Nanti kan akan ada suara masing — masing fraksi, jadi belum menjadi satu keputusan. Jadi ini
masih draft yang masih bisa berubah.

Dalam kutipan percakapan (D.1) terdapat palanggaran maxim manner. Jawaban yang diminta NS
hanya ya atau tidak, namun GS malah menjawab dengan tidak langsung dan membuat orang harus
berfikir apakah dia akan menjawab ya atau tidak.

Berdasarkan pertanyaan penelitian selanjutnya, yakni apa implikatur dari pelanggaran maxim
pada percakapan yang terjadi dalam talkshow Mata Najwa episode Majelis Rakyat. Dari analisis data,
Implikatur yang muncul dari pelanggaran maxim tersebut adalah berupa pembelaan diri, menuntut
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informasi, membuat penegasan, menghibur, menghindar, mengkritik, menjelaskan, menjaga wibawa, dan
mencoba untuk mengalihkan topik.

Tuturan yang mempunyai implikasi pembelaan diri dalam talkshow Mata Najwa episode Majelis
Rakyat bisa dilihat dalam tuturan (A.1). pada tuturan tersebut GS melakukan pelanggaran maxim quantity
dan dari kutipan tuturannya GS menyebutkan kalimat “ada perbedaan antara...” kalimat tersebut
mempunyai implikasi bahwa GS sedang melakukan pembelaan diri. Contoh lain dari implikasi pembelaan
diri bisa dilihat pada tuturan berikut :

(1.1)
NS : dari 50 hanya 6 bang fadli dari 50 hanya 6
GS . ya karena undang-undang ini itu kan Presiden sendiri mengatakan sebenarnya bagusnya sedikit

saja 4 atau 5, tetapi kadang-kadang pemerintah sendiri mengusulkan sampai belasan undang-
undang dari DPR juga mengusulkan juga dari undang-undang DPD juga mengusulkan sehingga
sampai 50 itu karena itu usulan bersama dan angka 50 ini bukan angka dari DPR ini Angka
bersama DPR dengan pemerintah

Pada percakapan (l.1) di atas, GS memberikan informasi lebih dari yang dibutuhkan dan
melanggar maxim quantity dan bisa dilihat dari kalimat yang diucapkannya ketika melakukan
pelanggaran maxim bahwa GS ingin melakukan pembelaan. Hal tersebut bisa sangat jelas terlihat pada
kalimat “Presiden sendiri mengatakan sebenarnya bagusnya sedikit saja 4 atau 5. Pada kalimat tersebut
GS bahkan sampai membawa kata Presiden untuk melakukan pembelaan.

Implikasi selanjutnya yang ditemukan pada tuturan yang melanggar maxim adalah implikasi
menghindar. Implikasi tersebut bisa dilihat pada kutipan percakapan (C.1), yakni ketika NS menghindari
pertanyaan untuk menyebutkan pendapatannya sebagai wartawan dan pembawa acara Mata Najwa. Dan
bisa dilihat juga pada kutipan percakapan berikut:

(r1.2)
NS : 1 samapai 10 berapa angkanya?
GS : tentang penurunan kinerja

NS : 1 samapai 10 berapa angkanya?

GS : DPR pada tahun ini. Satu contoh missal penyebabnya
NS : 1 samapai 10 berapa angkanya?

GS : kan harus ada reasoning nya memberi nilai itu.

Pada kutipan percakapan di atas, terdapat pelanggaran maxim relation dan mempunyai implikasi
bahwa GS menghindar untuk memberikan nilai untuk DPR. Selain itu, implikasi menghindar juga bisa
dilihat pada kutipan percakapan ( D. 1) ketika GS ditanya apakah akan menolak draft UU MD3, GS
cenderung menghindari pertanyaan tersebut dengan memberikan jawaban yang tidak jelas. Dan implikasi
lainnya bisa ditemukan dari percakapan lainnya yang ada pada talkshow Mata Najwa Episode Majelis
Rakyat ini.

PEMBAHASAN

Dari Hasil penelitian ditemukan bahwa pada acara Mata Najwa episode Majelis Rakyat terdapat
pelanggaran Maxim kerjasama. Pada pelanggaran maxim kerjasama tersebut, ditemukan 39 pelanggaran
pada maxim quantity, 7 pelanggaran maxim quality, 9 pelanggaran maxim relation, dan 4 pelanggaran
pada maxim manner. Dari data temuan tersebut sangat jelas terlihat bahwa maxim yang paling banyak
dilanggar adalah maxim quantity. Hal tersebut terjadi karena pembawa acara program tersebut cenderung
ingin menuntut banyak informasi, dan bintang tamu cenderung ingin memberikan informasi yang lebih,
membuat penegasan, melakukan pembelaan dan untuk menjaga image mereka selaku anggota dari sebuah
Institusi yang penting dalam masyarakat. Meskipun memang ditemukan juga pelanggaran pada maxim
kerjasama lainnya, namun jumlahnya tidak terlalu signifikan dibanding dengan pelanggaran pada maxim
Quantity.

Sebelumnya Hakim (2015) melakukan penelitian tentang implied meanings of flouting of maxims
in mata najwa talk-show program Penebar Inspirasi episode. Objek penelitiannya hampir sama seperti
penelitian ini, yakni menganalisis pelanggaran maxim yang terjadi pada percakapan antara pembawa
acara dan bintang tamu, serta menganalisis makna tersirat dari pelanggaran yang terjadi. Temuan
penelitiannya hampir sama. Menurutnya terdapat empat maxim yang dilanggar dalam tuturan pada acara
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tersebut, yaitu maxim kualitas, kuantititas, maksim hubungan, dan maksim cara. Namun dalam
penelitiannya, implikatur yang ada dalam pelanggaran tersebut adalah ingin membuat pendengar mengerti
hal yang disampaikan dan menghindari topik yang tidak ingin dijawab dan juga menghindari memberikan
informasi yang tidak ingin disampaikan. Dalam penelitiannya ia juga menyebutkan agar penelitian lain
menganalisis implikatur dengan teori lain. Implikasi yang didapat hampr sama, namun dalam penelitian
ini implikatur yang didapat lebih bervariasi. Hal ini bisa diakibatkan karena berbedanya partisapan pada
peristiwa bahasa. Hasil yang agak berbeda juga dapat dilihat dalam penelitian Gustary & Dikramdhanie
(2018) yang juga menganalisis pelanggaran maxim pada talkshow mata najwa episode Gengsi Merebut
kursi. Dalam penelitiannya, maxim yang banyak dilanggar adalah maxim manner yang diindikasikan
dengan jawaban yang tidak jelas. Dapat dilihat, bahwa analisis pada acara yang sama bisa menghasilkan
analisis yang berbeda karena pasrtisipan bahasanya berbeda.

Dalam penelitian lain Nugroho (2007) membuat analisis Implikatur percakapan dalam tindak
komunikasi di kelompok teater Peron FKIP UNS. Dalam penelitiannya dikatakan bahwa suatu implikatur
percakapan akan sangat mungkin sekali muncul terlebih lagi dalam suatu kelompok sosial tertentu, yang
dipengaruhi oleh faktor kedekatan. Selain itu, ada juga Hadiati (2007) yang menganalisis tindak tutur dan
implikatur percakapan tokoh wanita dan tokoh laki-laki dalam film the sound of music. Penelitian ini
menggunakan teori tindak tutur Searle, prinsip kerja sama Grice, prinsip kesantunan Leech, dan
kesantunan berbahasa antara perempuandan laki-laki dari Holmes. Implikatur yang didapat dari penelitian
ini ada empat jenis, yakni implikatur representative, direktif, komisif, dan ekspresif. Semua penelitian ini
menggunakan teori yang berbeda untuk menganalisis implikatur, sehingga temuan yang didapat pun
berbeda meskipun objek yang dianalisisnya sama, yakni tentang implikatur.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan dari analisis data, ditemukan bahwa dalam tuturan pada talkshow Mata Najwa
episode Majelis Rakyat terdapat pelanggaran maxim kerjasama, yakni pelanggaran pada maxim quantity,
maxim quality, maxim relation, dan maxim manner. Dan pelanggaran terbanyak adalah pada maxim
guantity. Pada pelanggaran maxim tersebut ditemukan implikatur percakapan, yakni berupa pembelaan
diri, menuntut informasi, membuat penegasan, menghibur, menghindar, mengkritik, menjelaskan,
menjaga wibawa, dan mencoba untuk mengalihkan topik. Dari sini dapat dilihat, bahwa ketika terjadi
pelanggaran pada sebuah tuturan, disana terdapat sebuah makna yang ingin disampaikan.
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ABSTRACT

In digital era where the advanced technology and communication are rapidly developed, teachers’
performance particularly English teachers’ performance is still needed to promote an effective English
learning. This research aims at formulating the best English teachers’ performance on English student
teachers’ graduates by using graphology test analysis. The use of graphology test is determined to be one
of the important tool to identify, motivate and generate the best characteristics of the student teachers’
graduates in English education program. The research was engaged by 80 students and randomly chosen
for 25 students as sample. By applying a mixed-methods research design, this research was measured
both quantitatively and qualitatively. The instruments of the research were students’ handwritings and
students’ answers on close-ended questionnaire. The data was statistically calculated and analyzed by
using the graphology test analysis and interpreted in the form of a sequential explanatory study. Findings
have shown that there is no significant correlation between the students’ questionnaire and the result of
the graphology test analysis. Furthermore, based on the graphology test analysis, the findings have
shown that there are several best English teachers’ characteristics expressed on the students’
handwritings. There are 10 traits of English teachers’ characteristics that can be formulated as the best
English teachers’ performance, namely: 1) details; 2) enthusiasm; 3) abstract imagination; 4) material
imagination; 5) poise (objectives, diplomacy, dignity); 6) organizational ability; 7) responsiveness; 8)
self-confidence; 9) verbal facility; and 10) mental processes keen. With these 10 best English teachers’
characteristics, this study contributes an exceptional value of the best teachers’ performance to establish
an effective English learning.

Keywords: best English teachers’ performance, effective English learning, graphology test analysis

INTRODUCTION

In the era of advanced technology and information, students of English as a Foreign Language (EFL) are
facilitated with digital English learning tools that they are able to find abundant sources to be explored
and to be comprehend to their English knowledge. Learning English as EFL is determined to be a high
challenge of adventures and experiences.Though, the presence of a high-quality performance of teachers
are still needed. In the digital era, teachers are encouraged to establish an interesting English learning that
engage students in a new concept and experience of the English learning process. Teachers need to
upgrade their performance in several criteria that can fulfill the students’ needs and aims. At the end, the
students’ engagement in the learning process contributes a high students’ academic performance as their
final attribute.

Several scholars have investigated that many variables contribute to students’ academic
performance. Among all variables, students’ academic performance is mostly influenced by the teachers’
performance. In Nigeria, several investigations are conducted to find out the significant effects of the
teachers’ performance on students’ academic performance. Thomas (2012) conducted a study that
engaged by 100 senior secondary schools of Physics students. This study revealed that students taught by
teachers with higher qualifications performed better than those taught by teachers with lower
qualifications. This study then being updated by Omirin & Ayesimoju (2016) that engaged by 240
students and 24 teachers. This latest study in Nigeria revealed that students’ academic performance is
significantly influenced by the teachers’ performance.

With the presence of the advanced technology and information, teachers’ performance can be
developed through the use of graphology test analysis on teachers’ best characteristics. The best teachers’
characteristics can be recognized in the very beginning year of the student teachers graduates in the
English education program. Therefore, the best teachers’ characteristics can be identified and formulated
in the very beginning of the students entering the English education program. The sooner the
charactreistics can be identified, the better student teachers graduates can be profiled.
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THEORY & METHODOLOGY

Identifying teachers best characteristics has been investigated by several researchers in all over the world.
In Korea, one of the comprehensive research was held by Park & Lee (2006). Perceived by 169 teachers
and 339 students, the research concluded that there were at least 16 characteristics of best teachers
characteristics in managing their classrooms. Among the charactersitics, there were al least 3 main
characteristics, which were being knowledgeable of world events, knowing students’ ways in which they
learnt best, and knowing how to teach students in which they learn best.

An investigation was held widely engaged by 310 teachers at private schools in Kuala Lumpur,
Malaysia by Vasudevan (2013). The investigation found that the intensity of teachers’ creativity, attitude,
and commitment were considered as key factors in the success of the educational reform in developing
students’ performance in English language.

In this digital era, identifying teachers’characteristics have been analysed through the graphology
test analysis. The graphology test analysis is a science of recognizing human’s personality through their
handwriting (Branston, 1991 ). Some investigations have been administered and the latest investigation
was held in Amsterdam by Solmaz, Kara & Kartal (2017). They found that the graphology had been
successfully identified human’s personalities and contributed to their work performance. This result was
also previously revealed in Spain by Santana et.al. (2010).

In Indonesia, several studies were conducted to determine personal characteristics through the use
of graphology. Pithamahayoni, Adi Jaya Putra, and | Gede Budasi (2016) conducted a graphology
analysis on personality, learning styles, and teaching Englsh strategies in Bali. Engaged by 20 students
and 1 teacher, they examined 20 students’ handwriting and found several characteristics which were:
sensitive feeling and individual learner for 40%; friendly for 35%; and perceiving and look for new ideas
for 25%. In accordance to the results, the teacher can easily administer appropriate learning approaches
and gain an effective learning output.

Another study by Pratiwi, Santoso & Saputri (2017) applied the graphology and enneagram to
determine human’s characters. With 49 respondents, the study found that 81.6% of the results matched
the human personality types based on the graphology and the enneagram analysis.

Based on the previous studies, this research aims at formulating the best English teachers’
performance on English student teachers’ graduates through the graphology test analysis. Engaged by 80
participants and randomly chose 25 respondents of the English education program, this research applied a
mixed-methods research design that was measured both quantitatively and qualitatively (Creswell, 2012).
The instruments of the research were students’ handwritings and students’ answers on close-ended
questionnaire. The data was statistically calculated and analyzed by using the graphology test analysis and
interpreted in the form of a sequential explanatory study. Refer to the graphology test analysis, there are
ten traits of the best English teachers’ performance needed to establish an effective English learning
(Karohs, 2014). These ten traits were formulated as 1) details; 2) enthusiasm; 3) abstract imagination; 4)
material imagination; 5) poise (objectives, diplomacy, dignity); 6) organizational ability; 7)
responsiveness; 8) self-confidence; 9) verbal facility; and 10) mental processes keen. Each of the trait
then being deeply analysed through the graphology test analysis and explained sequentially.

FINDING & DISCUSSION

Based on the research data collection, the results show the score of respondents’ answers on the
questionnaire and the score of respondents’ handwriting analysis. Both of the scores are covering the ten
traits of the best English teachers’ performance, namely: 1) details; 2) enthusiasm; 3) abstract
imagination; 4) material imagination; 5) poise (objectives, diplomacy, dignity); 6) organizational ability;
7) responsiveness; 8) self-confidence; 9) verbal facility; and 10) mental processes keen.

Each trait of the performance is described as follow: 1) Details means know something deeply; 2)
Enthusiasm means high motivation to learn and then share the knowledge; 3) Abstract imagination means
understand and able to explain things in abstract into real things; 4) Material imagination means
understand and able to explain things in absence into presence descriptions; 5) Poise (Objectives,
Diplomacy, Dignity) means able to see things objectively and interpret things in clear and proper
descriptions ; 6) Organization Ability means able to manage effective environment; 7) Responsiveness
means able to response classmates needs in the classrooms context; 8) Self-confidence means ability to
understand self-strength and self-weaknesses; 9) Verbal Facility means able to open and tolerate others’
point of view; and 10) Mental Processes Keen means ability to understand and response others’ feeling
deeply and individually.
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The questionnaire’s score is measured based on the perspective of the respondents, while the
handwriting’s analysis score is measured based on the graphology test analysis. Each of the instrument is
scored with the scoring system ranged from 1 to 5. Each is defined as 1 for very poor, 2 for poor, 3 for
sufficient, 4 for good, and 5 for very good. For clear information, the data can be performed as follow:

Table 1. Descriptive Data of Respondents’ Score

No. | Perspective of the Respondents (X) | Graphology Test Analysis (YY)
1 38 26
2 42 34
3 50 25
4 42 25
5 48 33
6 46 27
7 33 25
8 50 36
9 44 34
10 50 38
11 42 36
12 47 32
13 49 39
14 47 32
15 41 39
16 41 40
17 45 41
18 46 39
19 43 37
20 50 28
21 32 29
22 38 37
23 42 34
24 38 35
25 40 33

Based on the above table, the X variable data shows that the highest score is 50 and the lowest
score is 32. The average score is 43.36, the median score is 43, and the mode score is 42. Meanwhile, for
the Y variable data shows that the highest score is 41 and the lowest score is 25. The average score is
32.96, and both for the median score and the mode score is 34. By applying the correlational analysis, the
data is statistically calculated and performed that the t-observed is 0.960 and the t-table is 1.714. Thus, the
correlational analysis shows that there is no correlation between the perspective of the respondents and
the graphology test analysis.

Moreover, the writers specifically examined the Y variable which is the graphology test analysis
on each of the trait. This analysis is needed to identify and to form the proportional performance for the
best English teachers’ performance. Based on the calculated data, the analysis of each trait results details
for 11.04%; enthusiasm for 10.80%; abstract imagination for 9.95%; material imagination for 9.71%;
poise for 9.95%; organizational ability for 9.95%; responsiveness for 8.74; self-confidence for 9.83;
verbal facility for 9.47; and mental processes keen for 10.56%. Among all ten traits, the respondents have
the proportion of the characters in sequence as follow: details for 11.04%; enthusiasm for 10.80%; mental
processes keen for 10.56%; abstract imagination, poise, and organizational ability for 9.95%; self-
confidence for 9.83%; material imagination for 9.71%; verbal facility for 9.47%; and the last is
responsiveness for 8.74%. The percentage of each trait indicates the accumulation of the respondents’
characters. According to this accumulation, each trait shows a sufficient score more than 8%. It means
that the respondents have a good proportion to establish an effective English learning. Figure 1 is
presented for the descriptions.
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Graphology Test Analysis
10.56 11.04

= 1 Details 2 Enthusiasm

3 Abstract Imagination 4 Material Imagination
= 5 Poise (Objectives, Diplomacy, Dignity) = 6 Organizational Ability
= 7 Responsiveness ® 8 Self-Confidence

= 9 Verbal Facility = 10 Mental Processes Keen

Figure 1. Graphology Test Analysis

For specific information on the respondents’ characters in each trait, the writers continue the
analysis on specific data. Each trait is measured from 1 to 5 which is 1 for very poor; 2 for poor; 3 for
sufficient; 4 for good; and 5 for very good. The measure is distributed to the numbers of the respondents
as is displayed on the following table.

Table 2. Distribution of the Graphology Test Analysis

No. Descriptions 1 2 3 4 5
1 | Details 2 3 3 11 6
2 | Enthusiasm 0 2 8 14 1
3 | Abstract Imagination 0 4 11 9 1
4 Material Imagination 0 8 5 11 1
5 | Poise (Objectives, Diplomacy, Dignity) 0 2 14 9 0
6 | Organizational Ability 0 1 16 8 0
7 | Responsiveness 0 9 10 6 0
8 | Self-Confidence 0 5 9 11 0
9 | Verbal Facility 0 5 12 8 0
10 | Mental Processes Keen 0 0 13 12 0

In sequence, the details trait shows that there are 11 respondents have a good value; and 6
respondents have a very good value. For enthusiasm trait shows that most of the respondents have a good
value. There are 14 respondents have a good value, but only 1 respondent has a very good value. For
abstract imagination trait and poise trait shows that there are 9 respondents have a good value. For
material trait and self-confidence trait show a good value for 11 respondents while for organizational
ability trait and verbal facility trait there are 8 respondents get a good value. For responsiveness trait,
there are only 6 respondents have a good value. The last trait which is mental processes keen trait shows
that there are 12 respondents have a good value. The distribution of the graphology test analysis shows
that most of the respondents have sufficient value for each trait.

CONCLUSION & SUGGESTION
Regarding the findings, the implementation of graphology test analysis is proven significant to identify
and formulate the best English teachers’ performance on students of English education program. Based on
their handwritings, the graphology test analysis indicates ten traits of students’ characteristics that are
very important in developing their best performance of the English teacher. The ten traits of the best
English teachers’ performance are details, enthusiasm, abstract imagination, material imagination, poise
(objectives, diplomacy, dignity), organizational ability, responsiveness, self-confidence, verbal facility,
and mental processes keen.

Among the ten traits, more than half of the students have a sufficient value for organizational
ability trait, poise (objectives, diplomacy, dignity) trait, and mental processes keen trait. Another half of
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the students have a good value for enthusiasm trait. Meanwhile, there are 6 students have a very good
value for details trait. Though, there are 9 students have a poor value for responsiveness trait and 8
students for material imagination trait. With these traits, the students are recommended to enhance their
value by upgrading their knowledge. In general, it can be said that the students have sufficient value to
establish effective English learning classrooms. With the quality performance, the presence of a teacher
would not be replaced by the presence of the digital tools in this digital era.
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ABSTRAK

Tulisan ini memaparkan tentang dinamika ekoleksikon keprapatan dalam bahasa Bali di Desa Serangan
dalam perspektif ekolinguistik. Prapat ‘bakau’ merupakan salah satu sumber mata pencaharian
masyarakat Desa Serangan yang terletak di kawasan konservasi mangrove. Pengumpulan data
menggunakan metode wawancara untuk menggali pengalaman pribadi (personal experience) masyarakat
Desa Serangan dan observasi langsung di kawasan konservasi mangrove di Desa Serangan. Ekoleksikon
mangrove di Desa Serangan dibagi menjadi tiga jenis yaitu ekoleksikon flora (prapat), ekoleksikon fauna
dan ekoleksikon mencar. Ekoleksikon flora yaitu lindur ‘bibit bakau’, pidada ‘buah bakau’, bunga
‘bunga bakau’ dan pasung ‘akar bakau’. Ekoleksikon fauna terdiri atas siso, kerung, kurus, kelejat dan
lolak bermakna ‘siput yang hidup di lingkungan khusus bakau’ dan balat-balat, kucul, pasuh, jerejet,
muduk dan ngongang bermakna ‘ikan yang hidup di lingkungan khusus bakau’. Ekoleksikon mencar yang
berkategori verba terdiri dari nyékot ‘menyendok ikan’, saup ‘menjaring ikan’, nyaring ‘menjaring ikan’,
nyeser ‘menggerai ikan di atas jaring’, angkit ‘mengangkat ikan’, celepin ‘memasukkan ikan’ dan biusin
‘membius ikan’. Dinamika ekoleksikon keprapatan dapat dilihat pada verba biusin ‘membius ikan’ yang
merupakan bentuk serapan dari bentuk nomina bahasa Indonesia yaitu bius. Nomina bius mendapat
sufiks {-in} dalam bahasa Bali menjadi biusin. Ekoleksikon lain yang menunjukkan dinamika keprapatan
yaitu bedéng, kapal, dan lulu. Ketiga ekoleksikon tersebut menyebabkan ekoleksikon flora dan fauna
yang berkaitan dengan keprapatan mengalami disintegrasi fungsi dan makna pada guyub tutur Desa
Serangan. Dinamika ekoleksikon keprapatan menggambarkan keberagaman lingkungan konservasi
mangrove di Desa Serangan yang lingkungannya sudah berubah. Dokumentasi ekoleksikon keprapatan
memberikan kontribusi terhadap khazanah ekoleksikon keprapatan bahasa Bali dan pelestarian
lingkungan mangrove di Desa Serangan.

Kata Kunci: dinamika, ekoleksikon, keprapatan

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan gambaran realitas sebuah lingkungan. Kekayaan bahasa dan lingkungannya tercermin
dalam leksikon-leksikon yang digunakan dalam berkomunikasi. Bahasa hidup dan hadir bersama penutur
dan lingkungan di mana bahasa itu dipakai, sehingga perubahan yang terjadi dalam lingkungan ragawi
maupun lingkungan sosial akan memengaruhi keberadaan bahasa itu sendiri. Hal ini diperkuat oleh
pendapat Sapir (dalam Fill dan Mihlh&usler, 2001:14) bahwa leksikon suatu bahasa merupakan khazanah
kebahasaan yang menyimpan ide, gagasan, keberagaman pengetahuan suatu guyub, dan budaya suatu
guyub tutur. Setiap leksikon dalam sebuah bahasa merepresentasikan kondisi ekologis dan pengaruhnya
dalam kehidupan sosial sebuah masyarakat.

Demikian halnya dengan kondisi ekologis di Desa Serangan yang berada di kawasan konservasi
mangrove. Kondisi ekologis yang berubah akibat laju industri menyebabkan sumber mata pencaharian
mereka menghilang. Flora dan fauna yang hidup di sekitarnya mangrove saat ini sudah tidak bisa
ditemukan lagi. Leksikon-leksikon yang terkait dengan keprapatan ‘kebakauan’ hanya berada pada
kognitif penutur khususnya penutur tua. Bentuk referensial dari leksikon-leksikon keprapatan tidak dapat
ditemukan lagi. Ekoleksikon keprapatan yang direpresentasikan dalam bahasa Bali juga perlahan
memudar.

Bentuk interaksi BB dengan lingkungan ekologis dan sosial-budaya tercermin dalam ekoleksikon
keprapatan di Desa Serangan. Desa Serangan terletak disekitar kawasan konservasi mangrove. Mangrove
yang dalam bahasa Bali disebut prapat merupakan hutan tumbuhan bakau yang hidup di air payau.
Mangrove dan lingkungan di sekitarnya menjadi sumber penghidupan masyarakat di Desa Serangan.
Namun seiring dinamika perubahan lingkungan, mangrove tidak lagi menjadi sumber utama mata
pencaharian masyarakat. Kondisi pantai yang tercemar oleh sampah dan bahan kimia yang berasal dari
kapal laut menyebabkan kadar garam pada air laut berkurang. Hal ini juga berdampak pada hilangnya
biota-biota yang hidup disekitar mangrove.

TEORI DAN METODOLOGI
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Bahasa mengemban fungsi representasional dan ideasional dalam pelbagai konteks penggunaan (Fill dan
Mduhlh&usler, 2001: 175). Representasi kondisi ekologis tercermin dalam ekoleksikon yang akrab dengan
kehidupan masyarakat tutur. Hal tersebut menjadi salah satu ciri khas pembeda antara satu guyub tutur
dengan guyub tutur lainnya. Bahasa Bali (selanjutnya disingkat BB) hadir dalam guyub tutur di Bali
sebagai alat komunikasi dan menjadi gambaran realitas lingkungan alam, lingkungan keprapatan serta
representasi sosial-budaya masyarakat Bali. BB membangun relasi antara guyub tutur dan lingkungan
alam di sekitarnya. Oleh karena itu BB secara tidak langsung mengungkapkan ideologi berpikir
masyarakat Bali.

Leksikon merupakan satuan lingual yang mengalami perubahan secara cepat apabila dikaitkan
dengan perubahan lingkungan. Leksikon adalah kekayaan kata, perbendaharaan kata yang memuat
informasi tentang makna dan pemakaian kata dalam bahasa (Kridalaksana, 2011:142). Perbendaharaan
kata suatu bahasa merupakan inventarisasi gagasan, ide, minat dan profesi suatu guyub tutur. Leksikon
juga merefleksikan karakter lingkungan suatu guyub tutur. Leksikon yang menggambarkan lingkungan
disebut ekoleksikon. Ekoleksikon keprapatan merupakan perbendaharaan kata yang memuat informasi
dan karakter mengenai lingkungan dan kondisi sosial budaya lingkungan prapat ‘bakau’.

Seperangkat satuan lingual yang menggambarkan lingkungan sebagai praktik dan diskursus
sosia disebut dengan bahasa lingkungan (Muhlh&dusler, 2001:5). Satuan lingual ini dapat berupa leksikon,
khususnya leksikon-leksikon yang menggambarkan tentang lingkungan keprapatan. Ekoleksikon
keprapatan hidup di lingkungan fisik atau ragawi dan sosial prapat. Hal ini disebut lingkungan bahasa
yakni dimensi spasial atau dimensi ruang alami dan juga ruang kultural tempat bahasa hidup. Leksikon
yang hidup di lingkungan bahasa mengacu pada sebuah makna referensial. Sebuah kata tidak hanya
mengandung makna leksikal tetapi juga sifat sebuah kata dapat mengacu makna referensial eksternal.

Kajian ekolinguistik menggunakan parameter ekologi untuk mengukur dinamika perubahan
bahasa. Parameter ekologis terdiri atas tiga parameter yaitu interaksi, interelasi dan interdependensi.
Interaksi mencerminkan hubungan antara masyarakat dalam suatu guyub tutur dengan lingkungan
disekitarnya dalam hal ini masyarakat Desa Serangan, tanaman bakau dan lingkungan mangrove.
Hubungan yang terjalin diantara mereka yaitu bakau, mangrove dan lingkungan disekitarnya merupakan
sumber mata pencaharian dan sebagai perlindungan bagi desa dari bencana alam. Prapat ‘bakau’,
mangrove dan laut merupakan satu kesatuan, sehingga segala bentuk perubahan lingkungan yang terjadi
akan memberikan dampak satu sama lain, bahkan berdampak bagi kehidupan masyarakat. Hubungan
tersebut dinamakan interelasi. Interaksi dan interelasi menghasilkan hubungan interdepedensi atau
ketergantungan. Masyarakat Desa Serangan memiliki ketergantungan erat dengan prapat ‘bakau’,
mangrove dan laut. Perubahan yang terjadi pada lingkungan menyebabkan mereka tidak dapat bergantung
lagi kepada ketiga hal itu. Jika dilihat dari perspektif bahasa, satuan lingual dalam hal ini ekoleksikon
keprapatan mengalami perubahan akibat adanya perubahan lingkungan.

Sumber data pada penelitian ini diperoleh melalui metode wawancara penutur asli Desa
Serangan dan pengamatan langsung di kawasan konservasi mangrove. Data dihimpun dengan menggali
pengalaman pribadi penutur (personal experience) khususnya penutur tua. Metode ini dapat digunakan
untuk mengetahui pengetahuan (persepsi), pemahaman dan pengalaman masyarakat mengenai lingkungan
mereka.

Ekoleksikon yang diperoleh dari wawancara dan pengamatan langsung dianalisis dengan analisis
makna yang terkandung di dalam kata, frasa, kalimat dan wacana. Makna sebuah leksikon berasal dari
penggunaan umum atau pengalamannya, dalam hal ini pengalaman warga guyub tutur tua (Mbete,
2013:36). Leksikon keprapatan merupakan hasil nteraksi, interelasi dan interdependensi leksikon
keprapatan dengan guyub tutur dan lingkungan keprapatan. Pengalaman suatu guyub tutur sebagai hasil
dari interlasi dengan lingkungan terekam secara verbal. Hal tersebut merupakan bagian dari kekayaan
kearifan lokal masyarakat.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Perubahan lingkungan ragawi guyub tutur berdampak pada perubahan bahasa khususnya BB. Perubahan
ini juga merepresentasikan perubahan ekologi. Setiap kosa kata dalam sebuah guyub tutur memiliki
struktur batin “inner form” yang menambah khazanah kosa kata bahasa. Bahasa hadir bersama penutur
pada sebuah lingkungan. Penutur selalu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi pada lingkungan
mereka. Secara perlahan leksikon-leksikon yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari bertambah
bahkan mungkin di antaranya menghilang. Hal tersebut merupakan hubungan timbal balik (interelasi)
antara penutur dengan lingkungan. Bahasa yang berkembang sejalan dengan perubahan lingkungan
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memengaruhi cara pandang manusia terhadap lingkungan di sekitarnya. Hal itu memberi dampak pada
dinamika penggunaan leksikon-leksikon pada sebuah guyub tutur.

Dinamika ekoleksikon juga terjadi di Desa Serangan Denpasar. Khazanah leksikon keprapatan
mengalami dinamika perubahan akibat adanya interaksi dan hubungan interelasi guyub tutur dengan
lingkungan keprapatan yang sudah berubah. Desa Serangan merupakan desa yang berada di kawasan
konservasi mangrove. Dahulu lingkungan mangrove dan sekitarnya merupakan sumber mata pencaharian
utama bagi masyarakat Desa Serangan. Mata pencaharian mereka bergerak dibidang kelautan dan
perikanan dan pariwisata. Dibidang kelautan jenis ikan kucul dan beberapa jenis siput laut diekspor ke
luar negeri oleh masyarakat Desa Serangan. Ekspor tersebut menghasilkan keuntungan yang besar bagi
masyarakat Desa Serangan. Selain kucul mata pencaharian mereka juga berasal dari bagian pohon bakau
itu sendiri seperti pidada ‘buah pidada’ dan pasung ‘akar pidada’.

Tabel 1. Ekoleksikon Keprapatan di Desa Serangan

Nomina
Rhizophporf;) ?;cemosa BT Rl MBI
lindur ‘bakal bakau’ Siso
pidada ‘buah bakau’ Kerung
pasung ‘akar bakau’ Kerus Siput yang hidup disekitar bakau
bungan ‘bunga bakau’ Lolak
Kelejat
Balat-balat
Kucul
Pasuh ) o
Jerejet Ikan yang hidup disekitar bakau
Muduk
Ngongang

Tabel 2. Ekoleksikon mencar di Desa Serangan

Verba Makna

nyekot ‘menyendok ikan’
saup ‘mengambil ikan’

nyaring ‘menjaring ikan’

nyeser ‘menggerai ikan di atas jaring’

angkit ‘mengangkat ikan’

celepin | ‘memasukkan ikan ke dalam wadah penyimpanan’
biusin ‘membius ikan’

Berdasarkan temuan pada penelitian ini terdapat empat nomina yang secara morfologis
merupakan bentuk dasar yaitu lindur, pidada, pasung dan Bungan. Keempat homina tersebut merupakan
bagian dari prapat ‘bakau’ itu sendiri. Seperti yang tampak pada tabel 1 ditemukan pula biota yang
ditandai dengan BB berupa leksikon yang secara semantic referensial eksternal merujuk pada fauna
prapat yaitu siso, kerung, kerus, lolak, kelejat, balat-balat, kucul, pasuh, jerejet, muduk, dan ngongang.
Namun, leksikon-leksikon fauna tersebut hanya ada di dalam kognitif penutur karena beberapa jenis
fauna seperti siso, kerung, kerus, lolak, kelejat, balat-balat, kucul, pasuh sudah tidak ditemukan lagi
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akibat perubahan lingkungan bakau. Ekoleksikon keprapatan merupakan khazanah leksikon BB dan
kekayaan lingkungan lingual kultural kebakauan Desa Serangan.

Pada uraian di atas dikemukakan bahwa beberapa leksikon fauna hanya terdapat di dalam kognitif
penutur asli khususnya penutur tua di Desa Serangan. Leksikon ini sudah sangat jarang digunakan karena
reference dari leksikon-leksikon tersebut sudah tidak ditemukan lagi. Pencemaran lingkungan ditandai
dengan hadirnya leksikon seperti bedeng ‘rumah kumuh’, kapal ‘kapal’, lengis bensin ‘minyak bensin’
dan lulu ‘sampah’ sebagai refleksi dari perubahan lingkungan keprapatan. Dinamika ekoleksikon
keprapatan tercermin pada hilangnya beberapa leksikon yang dahulu sering digunakan, akan tetapi saat
ini penggunaanya sudah sangat jarang bahkan tidak sama sekali.

Dinamika ekoleksikon tidak hanya terjadi pada bentuk-bentuk nomina seperti yang tampak pada
tabel 1 tetapi juga pada ekoleksikon mencar yang hidup di lingkungan bakau. Ekoleksikon mencar terdiri
atas verba nyekot, saup, nyaring, nyeser, angkit, celepin, biusin. Verba-verba tersebut merupakan verba
yang menunjukkan perbuatan, proses dan keadaan. Berdasarkan temuan data, tahap mencar ‘mencari
ikan’ diakhiri dengan verba perbuatan yaitu biusin ‘membius ikan’. Bius merupakan leksikon yang
berasal dari bahasa Indonesia yang diberi sufiks {-in} dalam BB, sehingga leksikon tersebut menjadi
verba biusin. Hal ini menandakan bahwa BB terbuka atas bahasa Indonesia dan sekaligus menunjukkan
bahwa perubahan pada lingkun gan bakau.

Tabel 3. Tabulasi Ekoleksikon Keprapatan

Tumbuhan
Bakau Kategori
Prapat Kategori Linguistik gor Dinamika Realitas Entitas
. Ekologi
No Rhizophora
racemosa
Bahasa . Sebelumnya | Dewasa Ini
. Kategorl | somantik | Biotik | Abiotik Tidak Tidak
Bali Ind Morfologi Ada Ada
Ada Ada
. Bakal Bentuk
1 | Lindur baka dasar Bernyawa + - + - + -
. Buah Bentuk
2 | Pidada | o o dasar Bernyawa | + - + - - +
Akar Bentuk
3 | Pasung | poyau dasar Bernyawa | + - + - + -
Bunga Bentuk
4 | Bungan bakau dasar Bernyawa + - + - + -
Tabel 4. Tabulasi Ekoleksikon Keprapatan (Fauna)
Tumbuhan Kategori Linguistik Ig(tg%c;? Dinamika Realitas Entitas
No Bahasa Kategori Sebelumnya | Dewasa Ini
Bali Ind Morfologi Semantik | Biotik | Abiotik Ada Tidak Ada Tidak
Ada Ada
1 Siso Bentuk Bernyawa | + - + - - +
dasar
2 Kerung Bentuk Bernyawa + - + - - +
. dasar
Siput Bentuk
3 Kerus | disekitar q Bernyawa | + - + - - +
asar
bakau Bentuk
4 Lolak Bernyawa | + - + - - +
dasar
. Bentuk
5 | Kelejat dasar | Bermyawa |+ - + - - +
Balat- Bentuk
5 balat ko |_reduplikasi Bernyawa | + ) i ) - *
7 Kucul disekitar Bdentuk Bernyawa + - + - - +
asar
bakau Bentuk
8 Pasuh Bernyawa | + - + - - +
dasar
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9 Jerejet Bdear;?rk Bernyawa + - + - + +
10 Muduk B dea?s?rk Bernyawa + - + - - +
11 | Ngongang Bdeagt;rk Bernyawa | + - + ; - +

KESIMPULAN DAN SARAN

Khazanah leksikon keprapatan merupakan kekayaan lingual dan kultural BB. Dinamika ekoleksikon
keprapatan menunjukkan bahwa bahasa merepresentasikan perubahan lingkungan dalam hal ini
lingkungan keprapatan. Dinamika ini menggambarkan keberagaman lingkungan konservasi mangrove di
Desa Serangan yang lingkungannya sudah berubah. Penelitian ini merupakan sebagian kecil dari
permasalahan lingkungan keprapatan yang kompleks. Permasalahan yang ada di lingkungan keprapatan
perlu dikaji secara lebih mendalam dari persepktif ekowacana kritis dan ekoliterasi.
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STRATEGIES IN ENGLISH FOR ACCOUNTING CLASS CONTEXT

Anastasia Ronauli Hasibuan, Ira Irzawati
English Education Study Program Musi Charitas Catholic University
anastasiaronauli@gmail.com

ABSTRACT

This paper aims to report the result of study about how male and female university students behave
differently in five main issues of academic context, namely classroom management, turn taking,
contribution chance, classroom setting, and students’ reaction toward teacher’s treatment. Males and
females are considered to have a different way of implementing the politeness strategies. Various theories
have been discussed in the sociolinguistics domain through the Gender and Politeness Theories.
Considering Brown and Levinson’s politeness model and Lakoff’s idea on gender language tendency, this
study does not only view gender and its relationship to the language used, but also describes how gender
will be related to the politeness and social attitude matter. Sixty students were selected by using stratified
randomized sampling method which considered EPT achievement and gender. The data was collected
through questionnaires and analyzed by using descriptive quantitative method. The results imply that
there were significant difference on questionnaire perception of politeness strategies between male and
female which indicates that female may be more emotionally responsive than male.

Keywords: academic politeness, gender, and politeness

INTRODUCTION

In this globalization era, English is required as an important means of communication. People are
challenged by the globalization where we should be able to communicate with people from all over the
world in order to be able to do the following things, for instance, to exchange ideas, promote matters,
offer and bargain, understand people’s thought and also experience science and knowledge. It implies that
building and improving English language competence would auomatically learning the relationship
between language use and situations like knowing how to speak English in various different social
context, using specific functions of language, and conveying social meaning or aspects of our identity.
Those real-life attitudes and social situations are disccused in the field of sociolinguistics. This is
concerned with how language use interacts with, or is affected by, social factors such as gender, ethnicity,
age or social class.

According to Lakoff (1975), women and men speak in different ways. They have been taught to
speak differently since young: girls should speak in a passive voice and boys should speak actively. In
this case, women frequently use women’s language such as empty adjectives, intensifiers and qualifiers,
tag questions, hedges and polite forms. Jepersen (1922) also found out that women and men had their
own languages which they used and understood among themselves. Although in a real life, both sides
understood each other’s language, they refuse to use it because if they used the language of the opposite
sex, it would be viewed as inappropriate. Other things about gender was also stated by Jepersen (1922).
Women have smaller vocabularies, show extensive use of certain adjectives and adverbs, more often than
men break off without finishing their sentences, because they start talking without having thought out
what they are going to say and produce less complex sentences. In a conversation among the same sex,
women prefer to discuss private topics. And men tend to speak straightforward while seek for more
information, they also use authoritative language (Amir et al., 2012). Several findings above show that
male and female are different somewhat in terms of spoken language. Gender is the reason why they do
S0.

In fact, gender is not the only one factor which influences language use. Other related variable in
the study of language and gender is politeness strategies. As stated by Brown and Levinson (1987)
politeness is described as showing concern for people’s face and two types of politeness (positive
politeness and negative politeness) are concerned in their study. Leech (1983) perceives politeness as a
pragmatic strategy used by the speaker. His politeness principle consists of tact, generosity, approbation,
modesty, agreement, and sympathy. Mao (1994) further proposes two views of face: individual and
social, and argues that one view may be more prevalent than the other, depending on the particular
society. Mills (2004) goes a step further in arguing that universality in politeness cannot be assumed since
class, race, and gender may influence speakers’ and listeners’ use and interpretation of linguistic
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politeness strategies and warned that scholars may be analyzing politeness from a strictly middle class
perspective.

METHODOLOGY

The writer used descriptive guantitative method which describes the collection of data for the purpose of
describing the exciting condition. By using this method, the writer described the reaction of male and
female first year accounting major students in Musi Charitas Catholic University Palembang toward
politeness strategies by investigating the politeness and impoliteness behavior occur in the academic
classroom activity. There were 25 survey questions on five classroom situations which were described on
a Likert scale of 1-4 indicating least polite to most polite behavior. Two variables are involved generally
in a study, independent variable and dependent variable.

The population of this study were the first year accounting major students of Musi Charitas
Catholic University Palembang in academic year of 2014/2015 with total numbers of 151 students. They
were selected by using stratified randomized sampling method. In this case, EPT achievement and
gender were considered as variables to select the 60 students as sample of this study:

Table 1. Sample

EPT F
0. Achievement ale emale otal

Elementary 2

3 4 7
Low Intermediate 5

0
High Intermediate 1
Advanced 0
Total 3

0 0 0

In collecting the data, questionnaire was administered to the students. The items on the
guestionnaire were categorized in five main issues involve: classroom management (7 items), turn-taking
(4 items), contribution chance (4 items), classroom setting (6 items) and students’ reaction on teacher’s
treatment (4 items). Try out was administered to check the validity and reliability of the instrument. It
was found out that corrected item-total correlations were higher than r e ( > 0.2108). those numbers
indicated that all items on the questionnaire were valid. Morevover, the reliability calculation by using
Cronbach’s Alpha (SPSS) showed that the reliability was 0.857 > R (0.70). It implied that the reliability
coefficient of the test was reliable and valid.

The result of questionnaire was analyzed by using descriptive analysis and statistical analysis
namely Independent t test by SPSS Program.

FINDING & DISCUSSION
The Kolmogorov-Smirnov test results showed that the significance (2-tailed) was 0.688 (for the male
group) and 0.872 (for the female) which means the data obtained was considered approximately normal.

As described in the methodology, 60 samples were requested to give their response on the
guestionnaire related to several conditions of politeness in academic classroom context. The
guestionnaire consists of 25 total statements which are categorized into five different situations. This
paper emphasizes on the significant results only.

a. Situation 1 : Classroom Management

In this situation, both male and female students reacted to 7 statements which focus on a student
coming late and what happened in the classroom as the result. The result showed that there was
significant difference between male and female responses on situation four (0.002) and seven (0.002).

On statement four, samples’ response showed significant difference between male and female
students with the significance of 0.002. 77% of females considered it was strongly impolite and it was
higher than the male did. Females thought that asking the teacher about what they are going to do was
not regarded. In this condition, teacher has their own capacity to state to the class on the program which
will be executed during the class. This result is also in line with a statement by Kring and Gordon (1998).
They claim that female students were affected by their emotional regulation. Since women tend to react
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and organize their emotion positively, so they implied that asking about the class program in the
beginning of the meeting will literarily limit the teacher’s authority and females decided not to offend
somebody else emotionally.

Focusing on the teacher’s explanation is the last statement of this first situation. The data show
that the males and females’ response was significantly different. Female students (63%) recognize this
statement as more strongly polite than the males (23%) did. As stated in the previous paragraph, male
students have problem in dealing with emotional responding. Males think that focusing is not the only
way to catch the teacher’s explanation. There might be another common technique they could do during
the explanation.

b. Situation 2: Turn Taking
This part focused on the turn taking in answering questions in the classroom. Students responded to
four types of behaviors.

The results found out significancy on both male and female perception on statement 10 with the
significance of 0.001. It is about a situation where the teacher asks students to raise their hand on a
discussion setting. Females reacted higher respectively than the males did (67% and 27%). Bacha, et.al
(2012) state that the practice of raising hand on a discussion is the right way to deliver opinions, interrupt
others and give cues that they would speak. Theoritically, as stated by McRae,Ochsner, Mauss, Gabrieli,
and Gross (2008), females have a good and responsive ability. This ability is assumed to strengthen the
result of their perception toward this statement.

c. Situation 3: Contribution Chance

In this situation, students reacted to four types of behavior related to the attitude of talking themselves
and not paying attention during the lecture. The results showed significant result (0.002) between male
and female students’ response on statement 12. This behavior illustrates a condition where a few students
start talking among themselves. Female considered this as strongly impolite with the percentage of 100.

d. Situation 4: Classroom Setting

Situation four related to how teacher deals with the talkative students. There are six behaviors which
were responded by the samples. There was significant difference on male and female’s responses on
statements 16, 17, 18 and 20.

On statement 16, 43% of the males considered this behavior was impolite while females had
different idea on this. In additional, in situation eighteen 43% of males thought that the bahavior was
impolite while 53% of females said that it was polite. Respondent focused on giving their perception
toward the condition on how teacher deals with talkative students.

On the other hand, statement 19 (asking the talkative students to talk privately) and statement 21
(late arrival is asked to apologize privately) show the insignificant results. Both genders respected the
privacy of both late arriver and talkative students. Thus, they have their own view that it would be wise if
they do not talk in front of the class. Their responses imply very slight percentage.

e. Situation 5: Student’s Reaction on Teacher’s Treatment

In this situation, students responded to four behaviors about how students react toward their teacher’s
treatment. The results show that significant result was found out on statement 22 with the siginificance
level of 0.018. It is about a condition where a student tells the teacher to be stricter. Most females (47%)
considered this more strongly impolite than males did (27%).

It is also found out that there were insignificant results on statement 23, 24 and 25. Statement 23
is about the situation where the teacher responds the students that students’ suggestion on statement 22 is
not their business. It can be clearly seen that female reacted on this by categorize this as strongly impolite
action (40%). In addition, similar result was also described by students’ response on statement 24 about
complaining teacher on other’s student bad behavior. Lastly, listening students attentively and doing a
prompt investigation invite the samples to give better reaction on statement 25. Although it was not
significant, both males and females considered this as strongly polite with slight percentage difference.

CONCLUSION & SUGGESTION

Based on the findings obtained from both males and females’ perception toward the questionnaire,it can
be seen that mostly female reacted more responsively than males since studies indicate that women may
indeed be more emotionally responsive than men (Bradley et al, 2001).
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After conducting this study, some suggestions should be addressed to the practicioners as well as
future researchers. These suggestions might be used to gain more beneficial progress in the future studies.
As a practicioner, specifically the teacher of English for the second/ foreign language speaker, we need to
completely understand that the way our students learn might be partly influence by their first language.
This means that there might be an opportunity where they try to speak English by using their first
language accent, intonation, as well as behavior which exist in their daily communication. Politeness
strategies involve not only the facial expression but also the word choice used during the talks.
Furthermore, studies have found out that gender also influences the language learners to react toward
politeness strategies. Thus, through this study, it is recommended for the practicioners to accelerate
themselves in comprehending those kinds of factors which might influence the language learners to
implement the politeness strategies. Future research is also possible to be implemented for deeper and
more comprehensive investigation toward the implementation of politeness strategies for foreign
language learners. It is advisable to obtain samples’ response on qualitative description to strenghten the
findings.
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ABSTRACT

Recently, news on school violence causing the death of the Senior High School’s teacher in Indonesia
shocked the public, which happened in Sampang, Madura. The online news headlines of this case added
the horror of the tragedy. The language in headline also defines political and social practices in the
society, implicating that the texts are never unbiased as it indirectly contains a certain ideology. This
research tries to proof the tendency over one party seen from the news headlines, since it is believed that
news headline brings the most salience element in the news. The objects of this study were 42 headlines
collected from 5 news online media in Indonesia, they are Kompas, Tempo, Sindo, Republika, and Tribun.
The online news was chosen because it is believed that online news platform draws faster publication
than the conventional one. The online news headline is therefore can be a tool to reveal the tendency
implicitly stated from the media. This research administered critical language analysis from Fairclough
(2001) starting with the description analysis of the linguistic element which employed transitivity analysis
(Halliday and Matthiessen, 2014; Eggins, 2004) to reveal the social roles of the participants before
interpreting and giving explanation regarding the social relation in society. It is found that mostly the
verb process is Material, while the student is depicted as the dominant actor of this news, implying the
media ideology and other several social aspects.

Keywords: online news headlines, school violence, transitivity, critical discourse analysis (CDA),
ideology

INTRODUCTION

Online news media becomes the most common way in getting information nowadays. It emerges as a
primary part of economic, cultural and social life in the societies (Mitchelstein and Boczkowski, 2009).
Even though there is a change on the newspaper medium from printed to online, the focus of the reader is
still on the headlines. Most news readers spend most of their time by doing headlines scanning, rather
than reading the news content (Dor, 2003).

Online news headline has enormous role in building the readers’ perspective because of the
salience element, like the bigger font and brief phrase or clause (Seo, 2013). The headline also has the
function to give short description of the main facts (Dor, 2003; Ifantidou, 2009). Besides, news headline
also carries ideologies hidden behind the text (Ulum, 2016). Thus, it is the headline that indirectly builds
the readers’ perception towards a case.

Recently, there was a shocking news in school environment which involves violence between a
student and a teacher in one of the senior high schools in Sampang, Madura. The violence case in school
environment is actually not a novel story in Indonesia. However, the case presented in this paper is
perhaps the most serious incident as it indirectly ends up in the teacher’s death.

Since it is hypothesized that there is a tendency on media in reporting the news, an analysis on
news headline was necessary to reveal it. Therefore, this research is aimed at examining the process and
participants (the teacher and the student) involved in the news headlines by using transitivity (Halliday
and Matthiessen, 2014; Eggins, 2004), as the effort to get the ideology by administering Critical
Language Studies (CLS) based on Fairclough (2001) which is generally known as Critical Discourse
Analysis (CDA). To come up with that objective, this research tried to answer the questions on 1) what
kind of process is being described, 2) what are the roles of the participants (the teacher and student
involved), and 3) what is the ideology of the media in representing this news.

Some researches on news headlines adopting this framework on a certain field has been done by
Ulum (2016) on Syrian Refugees, Beji (2016) on regions in Tunisia, (Dobrzinskiené, 2017) on criminal
incidents, and Seo (2013) on the Tripoli battle. However, not many of this research focused on school
violence. Thus, this research is an attempt to fill the gap.
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THEORY & METHODOLOGY

This paper presents an analysis using transitivity (Halliday and Matthiessen, 2014) which express
representational meaning, concerning on the process, participants, and circumstances in the framework of
Critical Discourse Analysis (Fairclough, 2001). Those were employed to show the embedded relation
among language, power, as well as ideology.

Besides, the transitivity analysis is capable of showing the experience through the grammatical
unit. It enables people to see how the field of the situation is being constructed (Eggins, 2004). This
framework involves interaction of linguistic elements as the instruments to expose hidden determinant in
social system and the impact towards the system. Machin and Mayr (2012) adds that critical linguistics
can make explicit the things which are shared but not directly stated in the text. Thus, it can be
synthesized that CDA is required to show the power embedded in the language the media used.

This CDA framework (Fairclough, 2001) is derived from several analysis steps, they are
description, interpretation, and explanation. It explores the semantic features of the text before moving on
to interpretation and explanation by relating with the social context.

The online news headlines in this paper were were 42 headlines collected from 5 news online
media in Indonesia, they are Kompas, Tempo, Sindo, Republika, and Tribun. These headlines were the
one published on February, 2" -3 2018, since the incident happened on February, 1% 2018. Then, they
were selected baes on the criteria, the one reporting on the teacher and student.

FINDINGS

The section presents the transitivity analysis in description stage followed by interpretation, and
explanation stage of CDA (Fairclough, 2001).

Description

Process

In answering the first research question on the kind of process being described, the headlines were
analysed in the form of clause using transitivity theory proposed by Halliday. The analysis shows that the
material process dominates over the other processes, indicating that this specific event was reported as the
tangible thing happened in the society. The finding can be seen in the table below.

Table 1. Process Type Classification

No | Classification of | Number of | Frequency
Process Type Occurrence

1. | Material Process 46 94%

2. | Existential Process 2 4%

3. | Mental Process 1 2%

It can be seen from the table that from six process types defines by Halliday, there are only three
types of them, namely Material, Existential, and Mental Process having frequency of 94%, 4%, and 2%
respectively. It is clearly depicted from the table that most of the headlines in this case concerned with
material process.

Material process describes a real process of doing actions. Thus, it is related to concrete action
done by the participants. The example is as follows.

Text1

Siswa SMA di Sampang menganiaya guru hingga tewas.

(Tempo, February 2™, 2018)

A senior high school student in Sampang tortured a teacher until death.

From the sample above, “a senior high school student in Sampang” is classified as Actor, while
“tortured” as the Process in doing a certain thing, whether “a teacher” as Beneficiary. The second process
is existential process shows the existence over something, as it is presented below.

Text 2

Siswa pemukul guru hingga tewas punya catatan buruk.
(Republika, February 2", 2018)

A student who hit the teacher until death has bad record.
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While the last process depicted from the headlines is mental process. This process related to what
the participants feel or think. The example is as follows.

Text 3

Murid aniaya guru, Puti Soekarno nilai dunia pendidikan ternoda.

(Kompas, February 3", 2018)

A student tortured a teacher, Puti Soekarno thinks the education value is damaged.

Participant

Based on the second research question related to the roles of the participants (the teacher and student
involved), it was found that the actor role plays an important part in this incident news. After it was
analysed deeper, it was found that the student was more dominant rather than the teacher. The findings
can be seen in the tables below.

Table 2. Participant Roles

No Participant Roles Number of Occurrence | Frequency
1. | Actor/ agent 34 46%
2. | Goal/patient/range/beneficiary 28 38%
3. | Senser 1 1%
4. | Phenomenon 1 1%
5. | Carrier 1 1%
6. | Attribute 1 1%
7. | Token 2 3%
8. | Value 2 3%
9. | Sayer 4 6%
10. | Receiver 0 0%

Table 2 shows that the dominant role of the participant is on the actor/agent, having 46% on the
frequency. The second rank is on the goal/patient/range/beneficiary having 38%, followed by sayer on
6%. While the others only have small frequencies.

From the participant roles, it is seen that the dominants are the actor and beneficiary as mostly the
verb process belongs to Material. Thus, in accommaodating the second question, it is necessary to analyse
the particular roles of the teacher and student. The data is shown in Table 3 below.

Table 3. Teacher and Student Representation

Roles Teacher Student
Actor 10 12
Beneficiary 9 5

From the table above, it is clearly seen that mostly the Actor is the representation of the student,
having 12 occurrences, having small different number on the teacher’s representation, 10 occurrences.
Whereas the Beneficiary is mainly pictured as the teacher rather than the student, having 9 and 5
occurrences respectively.

Interpretation and Explanation

Interpretation

After analysing the transitivity in online news headline, it is revealed that the material process works
dominantly and the main actor is the student. Later, this finding is needed to be related with the context
and social relation. It is done by combining the things in the text and from the interpreter’s mind or the
background knowledge (Fairclough, 2001). He adds that the intertextual context’s interpretation can be
considered as the common ground for participant, or what it is called presupposition. Thus, the
presupposition is commonly understood as the preconditions on illocutions (Allan, 2001). From 42
collected samples, there are 55% headlines contains negative presupposition related to the student. Some
examples are stated below:

Text 4
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Begini kronologi siswa aniaya guru hingga tewas di Sampang.
(Tempo, February 2™, 2018)
This is the chronology of a student torturing the teacher until died in Sampang.

Text 5

Guru Kesenian di SMA Sampang Tewas Dianiaya Siswanya.

(Republika, February 2™, 2018)

Senior High School Art teacher in Sampang died being tortured his student

Text 6

Unggahan Terakhir Guru Budi Sebelum Tewas Digebuk Muridnya Viral, Pertanda?
(Tribun, February 2™, 2018)

The last posting from Teacher Budi before he died hit by his student is viral, is it a sign?

Headline is specifically made in order to attract the readers’ attention (Ifantidou, 2009), and it
frequently presents hyperbole structure leading to either positive or negative presupposition. Through a
particular word or loaded word which have strong negative or positive deeper meaning, the writer
managed to presuppose the intended proposition (Alireza and Samuel, 2012).

As we can see from the examples above, most of the presupposition negatively direct to the
student. It seems like the student hitting the teacher brutally until he died at that moment. In fact, the
teacher died when he was already at home, and it was assumed that it was because of the tragedy in the
school when a boy hit him. This proves that there is sensationalism aspect in news headlines in packaging
the information to make it more extraordinary and interesting (Molek-Kozakowska, 2013).

Explanation
This stage concern to describe the social practice as the part of discourse and the discourse effect can
emerge from it (Fairclough, 2001). Thus, this section relates the findings with the social context.

In dealing with the third research question on the media ideology in reporting this case, it is
revealed that media seems indirectly blaming the perpetrator, the student. The transitivity analysis and
interpretation above emphasize that the student is the one deserved to take the guilt. In addition, from the
context we know that the student did not have intention to be the cause of his teacher’s death as he did not
hit the teacher until the teacher being hospitalized. In this case, what he did is indeed wrong, but media
tend to make it worse by using those lexical choice and structure.

The results above show that there is a tendency in media in reporting this case, in which the one
who do the violence is reported more negatively. In line with this result, Julios-costa (2017) presents that
most Uruguayan media choosing to report the youth offender on their crime involvement as it can serve
as the public’s attention.

DISCUSSIONS

The findings on this analysis indicate that mainly, media focuses on the actor of the incidents, the student.
Even though the news article headlines seem to be neutral for some people, but it indeed brings an
embedded message which can shape the public opinion. It serves as a powerful manipulation tool
(Dobrzinskiené, 2017). The transitivity analysis succeeds to break down the clause and the CDA’s
approach from Fairclough (2001) is the appropriate one as it links the semantic analysis with the context
and social practices to reaffirm and represent the ideology.

Relating this case with the context stated earlier, media seems to consider the student as the one
should be blamed. The impact that may arise, the public will be focused on the action the student did, as
well as who the student is. Pollak and Kubrin (2007) point that few people are aware of the potential
biases in production and reporting the news. Thus, the blame of the public will be thrown to the student.
In fact, the school violence is possibly directly or indirectly influenced by many factors, like
victimization, personal traits, and parental monitoring through school (Chen and Astor, 2012).

CONCLUSION & SUGGESTION

This research elaborated Transitivity in accommodating CDA approach by highlighting the roles of the
verb process and the participant roles before getting into the interpretation and explanation as an effort to
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get the ideology of the media. It can be concluded that the text is deliberately reflects a certain process in
which the process and participants signify the ideology, and social identification in the society.

This study therefore could be considered as one of attempts in investigating school violence
through media. It is expected the result of this study can serve as the evaluation in school management,
regarding the prevention action that can be undertaken or even evaluate the education system. Further
research can be administered by exploring the other field or by employing other analysis step to deal with
the research objective
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ABSTRACT

In order to represent events in a way which fits with their ideology, politicians make choices at different
levels of discourse. Correspondingly, the choices made by one among the others’ matter since the choices
made by the politicians can produce positive or negative effects. This study explores the use, the effect,
and the role of jargon and abstraction in constructing the images of ‘self’ and ‘other’ as a pragmatic-
semantic discourse in the Rizieq Syihab’s presentation of Front Pembela Islam videos uploaded on
https://twitter.com/riziegsyihabfpi. This study helps contribute to the body of knowledge of critical
discourse analysis. Rizieq Syihab’s speech is chosen as he is one of the leading political leaders in
Indonesia and has a large number of audience. This paper will reveal the ideology and attitude embodied
by the speaker. In addition, the research investigates the implicatures and presuppositions in the video to
deconstruct the identity Rizieq Syihab is transferring to his audiences. Qualitative methods are adopted to
analyze the data to determine the presence of examined linguistic tools and the prevalence of one type
over the others.

Keywords: CDA, jargon, abstraction, identity, FPI

INTRODUCTION

Language, aside to shape reality, can be used to defend that reality against those whose values deemed
threatening (Hasan, 1996). Van Dijk (1997) said that politicians will present their group to be in more
positive light than their oppositions by showing their party and ideology explicitly, directly, and stated—
resulting in contrastive meaning. Also their lexical choices may contribute rather much as it ‘rarely go
fully unnoticed by the audience for it is above consciousness’ (Van Dijk, 1997). But if one scrutinizes,
one’s lexical choices shall reveal their ideology and their view on people, events, or actions (Fairclough,
1995).

Indonesia’s majority religion is Islam and Front Pembela Islam (FPI) or Islam Defenders Front is
a far-right Sunni Islamist Indonesian political organization founded by Muhammad Rizieq Syihab in
1998. FPI started as an unauthorized civil vigilante Islamic moral police but then grew into an active
pressure group with members throughout Indonesia. One of Front Pembela Islam’s most prominent
agendas is ‘Aksi 212" aimed to impeach Basuki Tjahaja Purnama, the incumbent Jakarta governor that
allegedly blasphemed Islam.

This paper sampled some transcribed Rizieq Syihab’s speeches uploaded on his personal twitter
account (https://twitter.com/rizieqsyihabfpi) as he was seen as one of the more influential leaders in
Indonesia. This paper aims to contribute to Critical Discourse Analysis, examining how lexical tools
embody and reveal Syihab’s ideology and images of ‘self” and ‘other’.

THEORY AND METHODOLOGY

This paper employed Van Dijk’s (2000) ideological square which embodies two groups: (1) emphasize
our good thing, de-emphasize our bad thing and (2) emphasize their bad thing, de-emphasize their good
thing. Moreover, based on Allan and Burridge’s (1991) X-phemism from the combination of
‘euphemism’ and ‘dysphemism,’ this study employed jargon and abstraction under the pragma-semantic
types as this study depended much on context.

Jargon is a special word or expression used by a profession or group that are difficult for others to
understand. It has double meaning: for euphemistic purpose with in-groupers and dysphemistic purpose
for out-groupers. This study was limited to technical term type as it occurred more than other jargon
types. Technical term itself is the term used within the in-groupers for communication.

Abstraction is a simplification of detail; the speaker needs to have shared experience or
background with the addressee, or that the addressee to have intuition of what topic the speaker is
speaking to understand. Abstraction is divided into neutral and emotive words. This study mainly focused
on emotive words consisting of sneer and purr words. Sneer words are loaded emotive words with
negative meanings and connotation while purr words are the opposite. The present study also focused on
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the ideological implication of presupposition and its role in persuading people into believing in the
entailed truth that should be taken for granted without reasoning.

In this study, of 15 videos uploaded by Syihab in his twitter account, 5 were chosen to be the data
sample based on a topic of Jakarta governor election 2017 and the issue of allegation of religious
blasphemy by Basuki Tjahaja Purnama, current Jakarta governor at that time. The study adopted
qualitative study to determine the presence of the types of jargon and abstraction occurred. The data was
transcribed and analyzed to reveal the attitude and ideology of the speaker with respect to their supposed
political goals.

FINDING AND DISCUSSION

Technical terms

One of the technical terms Syihab said that actually means neutral but is dysphemized is ‘kafir’. Kafir
refers to those who do not believe in Allah and His rasul (KBBI, 2018). According to KBBI, there are
three kinds of kafir. One that attacks Islam, one that has a truce with Islam, and one that submits to Islam
even though they are not moslem. In general, ‘kafir’ depersonalizes other religions and beliefs other than

Islam, and may undergo pejorative connotation as sinful.

a. Paraulama sepakat, barang siapa yang meragukan sedikit saja tentang kesucian Al-Quran, kebenaran
Al-Quran, keaslian Al-Quran, ...maka dia kafir (Syihab, 2017a).

The ulemas agreed that whomever questions the holiness, the truth, and the authenticity of Al-
Qur’an even the tiniest bit....thus he is truly a kafeer.

b. Adadua calon kita, ada yang bernama Agus, ada yang bernama Anies, tidak boleh kita hina, tidak
boleh kita cela, tidak boleh kita caci maki. Saudara, kenapa kalau muslim dengan muslim sudah
saling mencaci maki, nanti orang kafir yang tepuk tangan (Syihab, 2017b).

There are two of our candidates, one called Agus, another called Anies, we must not insult them, we
must not reprimand them, we must not berate them. Brothers, if among moslems are berating each
other, surely kafeers will clap their hands.

In this matter, the way the word kafir was used denoted some negative connotations associated
with sins in Islam’s point of view. Added with ‘Al-Qur’an’ in (a), Syihab tried to show that those who did
not believe in Al-Qur’an meant that they mocked Islam’s belief. The fact that the sentence used in (a) was
politically correct, but the way Syihab conveyed the speech gave the sense of urgency that even those
who were moslem and learn by questioning were also identified as kafir. Also, ‘ulama sepakat’
presupposed that the experts of Islam had discussed about this matter.

In (b) the context was 2017 Jakarta Governor Election. There were three candidates of Jakarta
Governor, Agus Harimurti Yudhoyono, Basuki Tjahaja Purnama, and Anies Rasyid Baswedan.
Yudhoyono and Baswedan were mentioned in Syihab’s speech that they should be chosen as his and his
followers’ governor candidate to run in second run because they were Islam. Therefore, this implied that
Purnama was not the right candidate for moslem to choose as he was a Protestant and that he and his
supporters were considered as ‘kafir’. In the election, each candidate’s followers were debating over
whom should run the capital city, both in real life and in social media. Syihab gave a command that as
moslem they were not supposed to bring each other (to Agus and Anies’ followers) down as the Basuki’s
followers might take advantages of that situation. This speech gave a racist view of how “we” as Syihab’s
moslem followers viewed those who did not believe in their religion, as kafir (negatively, sinful, and
should not be the leader). Syihab told the moslem audience to unite in order not to let the kafir won. It
gave the illusion that there were two sides having conflict and there was the ‘kafir’ side; those who
identify as moslem were huddled to take Syihab’s side, because they did not identify with kafir side.
Sneer Words
Some sneer words found in the video attached in Syihab’s twitter account is presented below.

a. Jadi kalau ada saling menghina, saya curiga, yang menghina penyusup itu sudah. Itu mengadu
domba di antara kita (Syihab, 2017b).

So if there are those whom reproach each another, | mistrust that that is an intruder. It brings only
conflict among us.

b. Jangan coba-coba menghina agama kami, merendahkan Allah dan rasul kami, atau melecehkan
kitab suci kami. (Syihab, 2017c).

Do not even try to offend our religion, derogate Allah and our prophet, or even harass our holy
book.
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There are a lot of sneer words that Syihab used to portray the danger Islam faced. He implicated
that there was an intention of jeopardy of Islam. In (a), Syihab suggested that everyone that insulted Islam
was an intruder. The word ‘saling’ hints that there were two sides, and Syihab, by saying that the
insulting side was the intruder, indicated that all those who insulted were intruders, and also that the sneer
verb ‘mengadu domba’ means that there was someone who controlled the conflict and was hiding behind
the so-called ‘insulter’. KBBI defines ‘mengadu domba’ as to create conflict among the like-minded
(KBBI, 2018). Then Syihab used the word ‘kita’ means that the conflicting sides are actually under one
flag, creating ‘us’ versus ‘them’ (the provoker). In (b), it presupposed that there had been an insult,
disdain, and persecution towards Islam’s God, prophet, and holy book. The use of negative words
‘menghina’, ‘merendahkan’, and ‘melecehkan’ implicate that the pride of moslems was assumed to be
jeopardized, and Syihab warned ‘them’ by saying ‘jangan coba-coba’ and ‘kami’.

c. Kalau Anda tidak mau dukung kami dari belakang, nggak papa. Tapi tolong doakan kami. Doakan,

agar kami diberikan kesabaran dan kemenangan. Kalau Anda tidak mau doakan kami, nggak papa.
Mendingan tutup mulut jangan banyak komentar. Tutup mulut, jangan sudah dukung tidak, ikut
tidak, bela tidak, bantu tidak, nyumbang tidak, saudara, doa tidak! Seenaknya mereka memfitnah
sana sini, bahkan menghasut umat, jangan turun, jangan turun, jangan ikut bela agama, siapa kau?
Mengaku cinta kepada Allah, tapi tidak membela Allah, mengaku cinta kepada Rasulullah, tapi
tidak peduli Rasulullah dihina, .... Ini kita bela agama, kau juga tidak mau ikut, tutup mulutmu,
jangan bela aliran sesat, begitu saudara. (Syihab, 2017c).
If you do not want to support us, that is okay. But do please pray for us. Pray so we will be given
patience and victory. If you do not want to pray for us, that is okay. Silence and do not gossip.
Silence, for you do not support, nor join, nor defend, nor donate, nor pray! They at their own
amusement slander here and there, even provoke our people to not march and not defend the
religion like who the hell they are? They say they love Allah but they do not defend Allah, they say
they love Rasulullah but they do not bat their eyelid from the insult to Rasulullah, .... This is us
defending our religion, that you do not join do silence, do not defend those wrong denominations,
brothers.

The context of this speech was addressing the plan for FPlI mass demonstration regarding
Basuki’s allegation of Islam blasphemy. In this speech, Syihab was giving a speech as he was talking to
those people who did not support them, but rather, slandered Syihab and his followers and reprimanded
them not to participate in the demonstration and defend the religion. Those who did not do what Syihab
preached were seen as not doing the right thing as they did not defend their religion.

When a moslem did not support Syihab in defending Allah and his prophet but they tried to put
Syihab and his followers down and even supported the other group, they were considered as defending
‘aliran sesat,’ translated as ‘wrong denomination’ (of Islam). This might imply to a bigger context without
saying what that person’s belief is whether it was really wrong or other religion. Those people considered
as the followers of ‘aliran sesat’ was mentioned in Syihab’s speech as they were considered as not helping
Moslem to reach their goals and they tried to slander Syihab and his followers and reprimand them not to
defend the religion. Defending the religion in this context referred to an event occurred in which Basuki
Tjahaja Purnama as the active governor of Jakarta was accused for allegation of Islam blasphemy.
Purnama was enrolling in the current governor election 2017 and as mentioned previously, he was not
considered as the suitable candidate for the leader of moslem. ‘Jangan turun’ here also means to
participate in a demonstration to impeach him; thus, according to Syihab, if people were trying to
persuade others not to participate in the demonstration, they were considered as not loving Allah,
Muhammad, and defending ‘aliran sesat’. Following the logic here which Syihab mentioned what the
‘aliran sesat’ did not do, if one is to follow Syihab, they are automatically deemed as the righteous one
who defends their belief. This event is in line with Van Dijk’s ideological square (2000) which stated that
there will be emphasize on positive things about ‘us’ and emphasize on negative things about ‘them’.

Purr Words

Purr words are emotive words carrying positive emotion and attitude. Several samples of purr words had

been taken from the sample data are shown below.

a. Allah SWT telah memberkahi kebersamaan semua elemen dalam perjuangan sehingga
kemenangan demi kemenangan berhasil dipetik oleh umat Islam atas pertolongan Allah SWT
(Syihab, 2017d).

Allah SWT has blessed upon us the togetherness in our battles so a victory after victories are graced
upon Islam and moslems from the help of Allah SWT.
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b. Termasuk juga gerakan ormas-ormas Islam dan ormas-ormas kebangsaan yang terus merajut
persatuan bangsa dalam penegakan keadilan (Syihab, 2017d).

Also including Islamic mass organizations and nationalist mass organizations that continuously
unite the nation in justice establishment.

To legitimize his supporters, Syihab used purr words such as ‘perjuangan’, ‘kemenangan’,
‘gerakan’, and ‘penegakan keadilan’ as shown above. (a) emulates the sense that what Syihab, FPI, and
their supporters were doing is wars, and that they were winning them with the help of their God to
intensify the followers’ sense of righteousness and glory because they were doing God’s work and to
support his cause with the abstract ‘kemenangan’ without any more explanation on top of that—violating
the maxim of manner by being unclear of what they defined as ‘kemenangan’. In (b), defined by KBBI as
movement, labor, or activity in social field (KBBIL, 2018), ‘gerakan’ is an emotive purr words as it
conveys the sense of progress and pushing forward to change and fighting something that is believed in.
Syihab also violated the maxim of manners by being abstract about what movement he and his party were
doing to keep the nation’s union in justice establishment. ‘Penegakan keadilan’ was used to intensify the
good of Syihab’s party and legitimized the action—*‘gerakan’ that he and his party took. This presupposed
that he and his side was the good side whose intention was to unite the nation and uphold justice,
achieving positive self-representation.

c. Tapi, jutaan umat Islam ini saya sampaikan kepada seluruh ulama dan umara, khususnya kepada

Bapak Presiden, mereka datang untuk membela Al-Quran, mereka datang untuk membela agama,
mereka datang untuk menegakkan hukum, justru karena mereka cinta kepada NKRI yang
berdasarkan Pancasila UUD 45, dan dengan semboyan Bhinneka Tunggal Ika saudara (Syihab,
2017e).
Though, this millions of moslems, | am telling to all the ulemas and leaders especially Mr. President,
that they come to defend Al-Qur’an, that they come to defend their religion, that they come to
enforce the law, out of their love of NKRI that was founded upon Pancasila and UUD 45, with its
motto Bhinneka Tunggal Ika.

The words above were stated in the middle of mass demonstration to impeach Purnama from the
seat of Governor of Jakarta. He was speaking as the behalf of Moslem whom felt that the statement of
Purnama was blaspheming Islam. Thousands of people gathered in the city center to show that they were
one, in unity, fighting for what was right. They did not want to cause chaos to divide Indonesia as they
came in believing in Indonesia’s ideology and just wanted their justice of what they believed in. Syihab
used those beautiful words to tell that they came in peace, that they do love Indonesia by doing the
protest. ‘Love’ is indeed a very powerful loaded emotive purr word, because if one do not agree with
what Syihab are doing, they may be interpreted as unloving.

CONCLUSION AND SUGGESTION

When there is a clash of interest, the structure of ideology suggests that representations are articulated as
an ‘us’ vs ‘them’, with the speaker will speak of their party in positive light and tend to speak about the
rivals in negative manner (Van Dijk, 1997). This paper reveals that Rizieq Syihab’s speech proved Van
Dijk theory to still be relevant in 2017.

The data showed that Rizieq Syihab’s speeches built positive ‘us’ versus negative ‘them’ by using
suggestive lexical choices full of purr and sneer words to build the images of ‘self” and ‘the other’ the
way he wanted; controlling the emotions with loaded words and various connotation. This study shows
the power and impact of politicians have over their audience, that they have and create their own agenda
and are able to make the supportive audience to exercise it.

Ideological discourse analysis is the big umbrella of unlimited number of possible research topics.
Future researchers have the possibility to examine the attitude towards Indonesian and other countries
politicians’ speech. Similar study should also be conducted by using different approach such as cognitive
approach in political discourse (Chilton, 2004). The future discourse analysis should also be conducted
including but not limited to phonological, morphological, pragma-semantic, and syntactic types to
determine and get a better understanding of the relations between subtle properties of text and talk and the
various dimensions of the political context at large (Van Dijk, 2000).
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ABSTRAK

Kemudahan dalam penyebaran informasi pada era digital saat ini tidak sejalan dengan kebenaran
informasi yang dibagikan kepada masyarakat. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya penggunaan
media sosial Twitter yang masih disalahgunakan dalam sebagian kalangan untuk menyebarkan berita
palsu. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui makna yang terkandung pada tweet akun penyebar berita
palsu, mengetahui pengaruh berita yang disebarkan kepada responder di Twitter, dan mengetahui
penyebab pelaku penyebar berita palsu menggunakan akun palsu bahkan hingga akun asli. Metode yang
digunakan adalah metode deskriptif kualitalif dengan pendekatan Computer Mediated Discourse
Analysis (CMDA). Teori yang melandasi adalah teori Herring (2004)dan Chaer (2007). Data penelitian
berupa hasil pengamatan dari ujaran yang disampaikan oleh akun pelaku penyebaran berita palsu di
Twitter dan responder yang menanggapinya. Hasil penelitian menunjukan bahwa makna yang ditemukan
dalam ujaran pelaku penyebar berita palsu dari akun palsu maupun akun asli berupa makna kontekstual,
leksikal dan konseptual. Kemudian dari sisi interaksi pengguna Twitter didapatkan bahwa; (1.) berita
palsu yang disebarkan oleh akun palsu maupun akun asli akan mendapatkan perhatian oleh pembaca;
(2.) menimbulkan opini negatif; (3.) memberikan provokasi dan agitasi negative; (4.) menyulut kebencian
dan kemarahan masyarakat; dan (5) hilangnya kepercayaan masyarakat kepada media tersebut.
Selanjutnya penyebab pelaku penyebar berita palsu menggunakan akun palsu dengan menggunakan foto
dan nama dari korban berita palsu tersebut adalah agar masyarakat lebih percaya akan adanya berita
yang disebarkan akun tersebut, sedangkan akun penyebar berita palsu yang menggunakan akun asli
adalah agar masyarakat lebih percaya akan berita yang disampaikan dengan menjangkau semua
kalangan dikarenakan media yang telah memiliki kredibilitas yang baik.

Kata Kunci: Penyebaran, berita palsu, Twitter

PENDAHULUAN

Pada kemajuan teknologi informasi komunikasi saat ini tidak hanya memberikan dampak yang positif
tetapi juga memberikan dampak yang negatif. Penyampaian akan informasi begitu cepat sehingga setiap
orang telah dengan mudah memproduksi informasi, dan informasi tersebut didapat melalui beberapa
media sosial salah satunya adalah Twitter yang terkadang kurang dapat difilter dengan baik.

Berdasarkan Head of Business Development Twitter South East Asia and Australia, Dwi
Ardiansyah, (http://www.beritasatu.com/digital-life/428591-indonesia-masuk-lima-besar-pengguna-
twitter.html) bahwa Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah pengguna Twitter terbesar
di dunia. Dari data yang dirilis Twitter Indonesia pada akhir 2016 lalu, disebutkan bahwa 77 persen
pengguna Twitter di Indonesia merupakan pengguna aktif. Bahkan, pengguna Twitter di Indonesia
juga termasuk yang paling aktif.

Pada musim politik seperti pemilu maupun pilkada Twitter merupakan salah satu media sosial
untuk mempromosikan tiap kandidat yang akan maju untuk mewakili daerahnya. Tidak sedikit kalangan
yang sengaja menggunakan Twitter untuk ajang saling menjatuhkan lawan politiknya agar kandidat
pilihannya lebih unggul di mata masyarakat. Masyarakat lebih cenderung percaya berita palsu jika
informasinya sesuai dengan opini atau sikap yang dimiliki (Respati, 2017). Hal ini dapat diperparah jika
penyebar berita palsu memiliki pengetahuan yang kurang dalam memanfaatkan internet guna mencari
informasi lebih dalam. Karena hal itu, seorang kandidat yang sebenarnya punya integritas tinggi dengan
rekam jejak bagus menjadi buruk di mata masyarakat. Begitu pun sebaliknya, karena berita palsu,
kandidat yang sesungguhnya berintegritas rendah dengan rekam jejak yang buruk tiba-tiba seperti
menjadi pahlawan.

Penyebaran berita palsu di Twitter memiliki keterkaitan dengan penyalahgunaan freedom of
speech vyaitu ketika individu pada suatu komunitas dapat mengemukakan pendapat, menyalahkan
seseorang, memuji seseorang atau semacamnya secara bebas pada komunitas tersebut (Floridi, 2010). Hal
ini terkadang menimbulkan hate speech. (Fasold, 2006) yaitu ujaran yang mengintimidasi orang dari
kelompok-kelompok sosial tertentu yang berorientasi pada perbedaan ras, asal negara, agama dan jenis
kelamin.
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Sedangkan studi “Most Littered Nation In the World” oleh Central Connecticut State Univesity
menunjukan bahwa Indonesia dinyatakan berada pada peringkat ke-60 dari 61 negara mengenai minat
membaca (Gewati, 2016). Sehingga dengan fakta bahwa tersebut, mudah bagi masyarakat Indonesia
untuk menyebarkan berita palsu tanpa menelaah lebih dalam informasi yang telah disebarkannya.

TEORI DAN METODOLOGI
Studi mengenai hal ini menggunakan melalui pendekatan Computer Mediated Discourse Analysis
(CMDA). Pendekatan ini meneliti dari 4 domain utama (Herring, 2004):

a)

b)

d)

Struktur

Dalam pengetikan, pengguna cenderung untuk berkreasi dalam mengekspresikan kata-kata
yang dipilih dengan menggunakan struktur gramatikal yang pendek, dikarenakan adanya
batasan dalam penggunaan aplikasi atau waktu. Beberapa pengguna bahkan tidak
memasukkan kata ganti, keterangan tujuan, kata kerja bantu, dan cenderung sangat sering
menggunakan singkatan.

Makna

Makna terdapat pada penyampaian pengguna. Makna diekspresikan melalui beberapa huruf
dan simbol yang menyerupai ekspresi wajah tertentu untuk melengkapi pesan teks.

Interaksi

Interaksi pengguna terjadi diantara para pengguna, baik dari pengembangan topic, ujaran
maupun negosiasi akan ujaran yang disampaikan.

Perilaku Sosial

Pada perilaku social mencakup ekspresi dari tindak tutur, konflik, kekuatan dan hubungan
timbal balik pada sebuah komunikasi.

Dengan empat domain utama dari pendekatan Computer Mediated Discourse Analysis (Herring,
2004) yaitu struktur, makna, interaksi dan perilaku sosial, peneliti hanya mengambil 3 domain utama
yaitu dari sisi makna, interaksi dan perilaku sosial.

Abdul Chaer

!

Makna

Perilaku Sosial €—> ‘ €—> Interaksi
\

No.

1.

Gambar 1. Teori Utama dan Pendukung

Kemudian dalam penggunaan domain makna, terdapat 13 jenis makna yang terbagi (Chaer, 2007)
yaitu makna leksikal, gramatikal, kontekstual, referensial, non-referensial, denotatif, konotatif,
konseptual, asosiatif, kata, istilah, idiom dan peribahasa. Namun peneliti hanya mendapatkan makna
leksikal, referensial, dan konseptual dari ujaran yang disampaikan oleh penyebar berita palsu pada akun
palsu maupun asli di Twitter.

Dalam kajian ini peneliti menggunakan 2 data seperti dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Sumber Data

Jumlah Responden
Nama Akun Waktu
Balasan Retweet Suka

@Ganjar2Period  Rabu, 14 Februari 2018 pukul 13:30 WIB 263 1137 84
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e

2. @jawapos Minggu, 4 Maret 2018 pukul 11:32 WIB 241 1032 762

Pemilihan data responden dalam kajian ini adalah pengguna Twitter yang memberikan komentar
langsung kepada akun-akun tersebut dengan dipilih secara acak terkecuali responden yang cukup
berpengaruh di masyarakat yaitu calon gubernur Jawa Tengah, Ganjar Pranowo (@ganjarpranowo) dan
Fahri Hamzah (@Fahrihamzah) sebagai wakil ketua Dewan Perwakilan Rakyat.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis untuk menjawab pertanyaan penelitian “Penyebaran Berita Palsu pada Musim
Politik melalui Akun Palsu Hingga Asli di Twitter” dengan pertanyaan penelitian; a.) makna apa yang
terkandung pada tweet akun penyebar berita palsu? b.) bagaimana pengaruh berita yang disebarkan
kepada pengguna Twitter yang lain? c.) apa yang menyebabkan pelaku penyebar berita palsu
menggunakan akun palsu bahkan hingga akun asli?.

Data 1

Dengan data berikut merupakan hasil analisis untuk menjawab pertanyaan penelitian, makna apa yang
terkandung pada akun penyebar berita palsu?, maka peneliti menggunakan domain makna dengan
pengklasifikasian makna berdasarkan Chaer (2009) sehingga ditemukan bahwa makna yang terkandung
pada akun @Ganjar2Periode merupakan sebuah hatespeech kepada Sudirman Said. Temuan itu dapat
dimunculkan pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Pemaparan Makna yang Terkandung dalam Akun Palsu (@Ganjar2Periode)

Teks Analisis

“Jangan pilih  Sudirman Menurut KBBI kata ‘“jangan” memiliki makna leksikal yaitu

Said. Dia ternyata “melarang”, kemudian kata “ternyata” memiliki makna “terbukti”, lalu
merupakan keturunan kata “keturunan” yang berarti “generasi” dan kata ‘“berkedok” yang
Kristen yang Dberkedok memiliki makna “sesuatu yang dipakai untuk menutupi maksud
Islam! #Salam2Periode  sebenarnya”. Selanjutnya pada frasa “keturuan Kristen” menunjukan
#GanjarJatengl makna referensial dimana frasa tersebut merujuk pada nama Sudirman
#Ganjar2Periode” Said. Begitu pula dengan frasa “berkedok Islam” yang merujuk pada

Sudirman Said. Sehingga terlihat jelas bahwa akun tersebut
mengintimidasi orang dari kelompok-kelompok sosial tertentu yang
berorientasi pada perbedaan, ras, asal negara, agama dan jenis kelamin.

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis untuk menjawab pertanyaan penelitian bagaimana
pengaruh berita yang disebarkan kepada pengguna Twitter yang lain?, maka peneliti menggunakan
domain interaksi, sehingga ditemukan bahwa tweet tersebut menimbulkan provokasi dan opini negatif
masyarakat. Temuan itu dapat dimunculkan pada tabel 3:

Tabel 3. Interaksi dari Pengguna Twitter

No. Nama Akun Teks Analisis

1. Ganjar “Kenapa kalian tega Ganjar Pranowo memberikan interaksi
Pranowo menggunakan nama saya utk dengan menanyakan mengapa masyarakat
@ganjarprano  memfitnah orang?” lain masih saja menggunakan namanya
wo untuk memfitnah orang lain. Dengan

pertanyaan yang disampaikan, Ganjar
memberikan pengakuan bahwa bukanlah ia
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yang menyebarkan berita palsu tersebut.

2. Heyroby! “Anda menilai orang jangan Tweet yang disampaikan oleh akun
@19 roby hanya dr avatar dan namanya aja @19 _roby menunjukan interaksi bahwa

pak, hanya karena dia pakai nama untuk tidak mudah percaya pada akun baru

Pak  @ganjarpranowo bukan baik dari segi avatar atau foto profil

berarti dia mendukung beliau. maupun nama yang dipakainya. Hal ini

Bisa saja itu orang sengaja akan menimbulkan fitnah dan keresahan

membuat fitnah dg identitas Pak pada warga Jawa Tengah bila mudah

Ganjar biar citra Pak Ganjar jd percaya pada berita yang disebarkan oleh

jelek #mikir”. pihak tertentu tanpa adanya kejelasan dan

kepemahaman dengan berita terkait.

Dengan interaksi dari pengguna Twitter dalam menanggapi akun palsu @Ganjar2Periode,
menunjukan bahwa; (1.) berita palsu yang diberikan oleh akun palsu tetap akan mendapatkan perhatian
oleh pembaca; (2.) menimbulkan opini negatif; (3.) memberikan provokasi dan agitasi negatif dan (4.)
menyulut kebencian dan kemarahan masyarakat.

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis di atas dapat menjawab pertanyaan penelitian berikutnya
yaitu apa yang menyebabkan pelaku penyebar berita palsu menggunakan akun palsu bahkan hingga akun
asli?, maka peneliti menggunakan domain perilaku sosial, sehingga ditemukan bahwa akun palsu
@Ganjar2Periode menggunakan nama Ganjar dan 2 Periode agar warga net simpati dan percaya bahwa
akun tersebut adalah asli. Tweet yang disampaikan membawa isu agama dengan harapan bahwa warga
net lebih percaya pada akun palsu tersebut sehingga lebih memilih Ganjar Pranowo dibanding Sudirman
Said. Kemudian, dengan jumlah tweet dari @Ganjar2Periode yang masih sedikit dengan isi hanya
menebar kebencian dan memprovokasi kedua kandidat dan setelah mendapat perhatian dari Ganjar
Pranowo, akun tersebut hilang, sehingga menunjukan bahwa akun tersebut adalah palsu.

Data 2

Belum lama setelah tertangkapnya Muslim Cyber Army (MCA) dikarenakan melalukan penyebaran berita
palsu, media Jawa Pos ikut terlibat dengan penyebaran berita palsu tentang tersangka MCA yang
merupakan pendukung Ahok. Artikel terkait di tulis oleh Yusuf Asyari dan di post melalui
www.jawapos.com dengan disambungkan pada akun Twitter @jawapos mendapat respon dari warga net
sejumlah 241 balasan, 1032 retweet dan 762 likes.

Dengan data berikut merupakan hasil analisis untuk menjawab pertanyaan penelitian yaitu makna
apa yang terkandung pada akun penyebar berita palsu?, maka peneliti menggunakan domain makna
dengan pengklasifikasian makna berdasarkan Chaer (2007) sehingga ditemukan bahwa makna yang
terkandung pada akun @jawapos merupakan kalimat untuk menggiring opini publik. Temuan itu dapat
dimunculkan pada table 4 berikut:

Tabel 4. Pemaparan yang Terkandung dalam Akun Asli Jawa Pos (@jawapos)

Teks Analisis

Nah, Tersangka Penggunaan kata “nah” menurut KBBI merujuk kepada makna kontekstual
Muslim Cyber Army “menyimpulkan”. Sehingga dengan penggunaan kata tersebut menunjukan
Ternyata Ahokers pernyataan dari sebuah hasil. Selanjutnya pada kata “ternyata” menurut KBBI
merujuk kepada makna kontekstual “terbukti”, sehingga dengan penggunaan
kata tersebut menunjukan pernyataan dari sebuah pembuktian. Kemudian,
penamaan Muslim Cyber Army memiliki makna konseptual yaitu sebuah
kelompok penyebar berita palsu dan ujaran kebencian. Kata dari Ahokers yang
mengandung makna konseptual yaitu para pendukung Ahok atau Basuki
Tjahaja Purnama. Dengan makna-makna tersebut dapat dihasilkan bahwa
makna dari kalimat tersebut adalah untuk menegaskan bahwa tersangka Muslim
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Cyber Army memanglah Ahokers.

Lebih lanjut, berdasarkan hasil analisis untuk menjawab pertanyaan penelitian berikutnya yaitu
bagaimana pengaruh berita yang disebarkan kepada pengguna Twitter yang lain?, maka peneliti
menggunakan domain interaksi sosial, sehingga ditemukan bahwa tweet dari akun asli tersebut
menimbulkan provokasi dan opini negatif masyarakat. Temuan itu dapat dimunculkan pada table 5
berikut:

Tabel 5. Interaksi dari Pengguna Twitter

No. Nama Akun Teks Analisis

1. #MerdekaBro Dari  web  resmi Interaksi diberikan oleh

@Fahrihamza
h

@jawapos
menemukan bahwa ketua MCA
adalah Ahoker. Jadi maling teriak
maling dan ngaku Muslim segala.
Ayok @DivHumas_Polri
selesaikan barang ini. Jangan mau
merusak nama Polri  dengan
menyerang identitas agama.

yang
@Fahrihamzah menunjukan bahwa Fahri
setuju dengan berita yang disebarkan oleh
@jawapos. Fahri meminta POLRI untuk
segera mengusut dan menuntas ketua
MCA walaupun dalam berita yang
disebarkan oleh @jawapos telah dibantah
kebenarannya oleh POLRI. Akun yang
dikaitkan sebagai akun ketua MCA yaitu
@Cak_Luth bukanlah akun dari ketua
MCA sebenarnya, Muhammad Luth.
Disini terlihat jelas, bahwa politikus Fahri
Hamzah terlibat dalam penyebaran berita
palsu.

2. PS Kali ini penyebarluasan berita @PartaiSocmed memberikan interaksi
@PartaiSocm  palsu bahwa tersangka MCA bahwa media @jawapos telah
ed adalah pendukung Ahok juga menyebarkan berita palsu mengenai

melibatkan media mainstream
sekelas @jawapos. Jangan bilang
Jawa Pos khilaf tidak lakukan
cross check. Dari bahasanya jelas
Jawa Pos merupakan bagian dari
upaya jahat penyebaran fitnah ini.

tersangka MCA dengan sengaja. Dengan
judul serta bahasa jurnalisme yang
tertuang pada artikel terkait semakin
menunjukan bahwa @jawapos merupakan
salah satu media yang terencana dan ikut
andil dalam penyebaran hoax.

Dengan interaksi dari pengguna Twitter dalam menanggapi akun asli @jawapos, menunjukan
bahwa; (1.) berita palsu yang diberikan oleh akun asli akan lebih mudah mendapatkan reaksi dari
pembaca; (2.) pemberitaan akan mengarah kepada emosi masyarakat; (3.) menimbulkan opini negatif; (4.)
memberikan provokasi dan agitasi negative; (5.) menimbulkan kebencian, kemarahan, dan hasutan
kepada yang lain; dan (6) hilangnya kepercayaan masyarakat kepada media tersebut.

Kemudian berdasarkan hasil analisis di atas dapat menjawab pertanyaan penelitian selanjutnya
yaitu apa yang menyebabkan pelaku penyebar berita palsu menggunakan akun palsu bahkan hingga akun
asli?, maka peneliti menggunakan domain perilaku sosial, sehingga ditemukan bahwa media Jawa Pos
menggunakan akun asli @jawapos dalam penyebaran berita palsu dikarenakan agar masyarakat lebih
percaya kepada berita yang disampaikan. Dengan menggunakan media yang sudah memiliki kepercayaan
oleh masyarakat dan followers yang dimiliki sekitar 38.200, berita palsu yang disebarkan akan lebih
mudah menjangkau semua kalangan, seperti yang disampaikan oleh Herring (2004) yaitu baik dari tingkat
pendidikan, umur, life experiences dan gender para followers.

KESIMPULAN DAN SARAN
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Kajian mengenai CMDA pernah dilakukan sebelumnya yaitu tentang “Politeness in Computer-Mediated
Discourse of a Virtual Team” oleh Erika Darics (2010). Kajian ini menggunakan pendekatan berbasis
Computer-Mediated Discourse (CMD). Melalui kajian ini, interaksi berbasis teks dari tim virtual
menggambarkan bahwa pendekatan interaksi kesopanan dapat menjelaskan fenomena linguistik yang
belum sepenuhnya dieksplorasi dalam analisis wacana yang dimediasi oleh komputer. Strategi yang
digunakan untuk mengkompensasi kurangnya informasi audio visual dalam komunikasi yang dimediasi
komputer, strategi untuk mengkompensasi kendala teknologi media, dan strategi untuk membantu
manajemen interaksi diperiksa dari sudut pandang kesantunan interaksional dan dibandingkan dengan
temuan CMD sebelumnya. Kajian ini memiliki kesamaan dengan kajian dari peneliti yaitu dengan
mengamati ujaran yang mengarah ketidaksopanan dalam bertutur. Perbedaannya adalah kajian ini
mengfokuskan kepada tuturan dari kondektur Matutu sedangkan kajian peneliti berdasarkan tuturan dari
pelaku penyebar berita palsu di Twitter.

Untuk pengujian dan pengembangan hasil kajian, kajian lebih lanjut perlu dilakukan, yaitu studi
tentang tanda-tanda verbal yang ditemukan pada penyebar berita dan responden yang saling terkait
dengan ujaran kebencian perlu diselidiki lebih lanjut. Analisis semiotik-pragmatis dari fenomena ini juga
menarik untuk diteliti lebih lanjut karena berkaitan dengan aspek tematik, konteks media, konteks situasi
komunikasi dan latar belakang penutur. Pertanyaannya adalah apakah setiap aspek tersebut akan
cenderung mempengaruhi prinsip kesopanan dan kebebasan berbicara, atau sebaliknya?

Kesimpulan dari penelitian ini adalah perkembangan internet sebagai media dan hasil dari
teknologi telah menghasilkan ruang publik baru untuk berbagi informasi, baik dari berbagi hal yang
bermanfaat ataupun hal-hal yang tidak diinginkan. Berkomunikasi sesuai norma kesopanan dalam
lingkungan virtual pun tidak semudah menjaganya dalam kehidupan nyata. Bijak dalam berkomunikasi
serta bertutur dengan berdasarkan fakta adalah cara terbaik untuk menjadi penutur yang bertanggung
jawab, tidak merugikan orang lain dan tetap mendapatkan kepercayaan dari yang lain.
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ABSTRAK

Komunikasi dipengaruhi oleh budaya yang dibawa seseorang dari tempat atau lingkungannya tinggal.
Saat seseorang tersebut memasuki lingkungan baru dan tentu bertemu banyak orang-orang baru
dengan perbedaan budaya, perbedaan budaya yang dimiliki setiap masing-masing individu tersebut
tentu saja dapat mempengaruhi kesalahpahaman dalam berkomunikasi. Terutama dalam komunikasi
yang bermakna representatif (mengutarakan kebenaran) dan ekspresif (mengutarakan perasaan).
Dalam hal tersebut perlu tindak tutur (speech act) yang benar untuk menghindari ketersinggungan
antar individu. Speect act itu sendiri adalah suatu tindakan yang dilakukan seseorang saat
mengungkapkan sesuatu. Tindak tutur yang penulis bahas dalam penelitian ini mengenai tindak tutur
ilokusi yakni tindak tutur yang bermaksud untuk menyampaikan suatu makna yang terkandung secara
tidak langsung (implicit). Dengan penelitian ini penulis berharap dapat membuka pemikiran
masyarakat akan penggunaan speech act berdasarkan situasi dan konteks pembicaraan guna
mengutarakan makna maupun menginterpretasikan makna dalam berkomunikasi dengan mitra tutur
mereka.

Kata Kunci : Pragmatik, Tindak Tutur, llokusi, Masyarakat.

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat yang digunakan oleh masyarakat untuk berkomunikasi. Komunikasi yang
dilakukan oleh masyarakat tidak hanya terbatas pada tataran wilayah daerah atau wilayah negara tertentu,
melainkan masyarakat diseluruh dunia. Dalam hal ini, bahasa memegang peran penting yang dapat
menghubungkan masyarakat suatu daerah, atau suatu negara, atau bahkan masyarakat dunia. Bahasa yang
digunakan dalam berkomunikasi tidak hanya sebatas lisan maupun tulisan. Dalam berkomunikasi,
seseorang dapat menyampaikan suatu makna baik itu secara langsung maupun tidak langsung. Saat
seseorang bermaksud untuk menyampaikan pesan secara tidak langsung, ia juga melibatkan satu tindakan
tertentu yang dapat merepresentasikan makna yang terkandung dalam ujaran yang ia sampaikan sesuai
dengan konteks situasi tertentu. Meski demikian, setiap tindakan yang digunakan oleh seseorang dalam
berkomunikasi dapat diartikan salah atau tidak sesuai oleh lawan bicaranya. Hal tersebut dipengaruhi oleh
adanya perbedaan karakter serta budaya yang dibawa oleh seseorang dari lingkungannya. Penerjemahan
makna yang tidak sesuai atau kesalahpahaman dapat menimbulkan kesenjangan diantara
masyarakat.Masyarakat yang dimaksudkan dalam penelitian ini merujuk pada masyarakat suatu wilayah
yang berada di Jawa Barat.

Selanjutnya, dalam kaitannya dengan interaksi verbal antara individu dengan individu dan
individu dengan masyarakat, dikenal adanya tindak tutur. Proses tindak tutur memberikan kontribusi
dalam penerjemahan bahasa yang tidak dipahami atau kurang dapat dipahami oleh seseorang pada saat
terjadinya proses interaksi. Sebagai contoh, saat seseorang berada disuatu wilayah baru dan bertemu
orang-orang baru, mereka juga akan menemukan budaya serta bahasa yang mungkin asing. Namun,
sebagai makhluk sosial, orang tersebut pasti melakukan interaksi dengan masyarakat yang berada di
wilayah tersebut. Dalam proses interaksi tersebut, ia dapat memahami maksud serta tujuan dari
masyarakat setempat dengan menerjemahkan tindakan yang dilakukan saat proses interaksi itu
berlangsung.

Secara lebih luas, Austin (1962) menerjemahkan tindak tutur sebagai tindakan yang muncul pada
saat mengujarkan sesuatu. Austin mengklasifikasikan tindak tutur kedalam tiga jenis: lokusi, ilokusi, dan
perlokusi. Lokusi merupakan tindakan mengucapkan sesuatu dengan kata atau kalimat yang maknanya
sesuai dengan makna yang terdapat didalam kamus serta sesuai dengan kaidah sintaksisnya. llokusi
merupakan tindak tutur yang dimaksudkan untuk menyampaikan suatu makna yang terdapat didalam
suatu ujaran secara tidak langsung. Perlokusi merupakan tindak tutur yang dimaksudkan untuk
mempengaruhi lawan bicara atau mitra tutur.

Transformasi tindak tutur kemudian diperluas lagi oleh Searle (1969) yang mengembangkan teori
tindak tutur yang dikemukakan oleh Austin (1962) dengan membedakan tidak tutur kedalam dua tipe:

105


mailto:muliaannisa18@gmail.com
mailto:sunaryaodut768@gmail.com

Universitas Pendidikan Indonesia, 5-6 Mei 2018

tindak tutur secara langsung dan tidak langsung. Searle (1969) dalam Dylgjeri (2017) mengkategorikan
tindak tutur ilokusi kedalam lima kategori: asersif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. Asersif
merupakan pernyataan yang menggambarkan sutatu peristiwa yang terjadi di dunia, baik itu benar
maupun salah.Pernyataan ini membuat seseorang percaya terhadap apa yang telah diutarakan; direktif
merupakan pernyataan yang memaksa atau membuat tindakan seseorang cocok terhadap elemen yang
sebanding; pernyataan ini biasa diguakan untuk memberikan intruksi dan membuat mitra tutur untuk
melakukan tindakan, meminta, memerintah, atau menasehati; komisif merupakan pernyataan yang
berkaitan dengan tindakan di masa depan; pernyataan ini dapat berupa janji; ekspresif merupakan
pernyataan yang mengekspresikan ketulusan, seperti pernyataan maaf dan simpati; deklaratif merupakan
pernyataan yang digunakan untuk mengutarakan sesuatu dan membuatnya menjadi nyata,seperti
mendeklarasikan sebuah peperangan.

Dalam konteks penelitian ini, penulis memfokuskan kajiannya terhadap tindak tutur yang
dikemukakan oleh Searle yang bermakna representatif dan bermakna ekspresif. Hal ini dimaksudkan agar
peneliti mampu secara lebih fokus untuk mendeskripsikan terkait realisasi tindak tutur masyarakat di
wilayah tertentu. Adapun pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana bentuk realisasi tindak tutur
ekspresif dan representatif antara individu dengan masyarakat Karawang? Dengan batasan relaisasi tindak
tutur ekspresif dan representatif interaksi jual-beli di pasar Johar, Karawang. Sehingga tujuan yang ingin
di capai dalam penelitian ini adalah peneliti dapat mendeskripsikan realisasi tindak tutur ekspresif dan
representatif dalam interaksi jual beli antara individu sebagai pembeli dan masyarakat sebagai penjual di
pasar Johar Kabupaten Karawang.

TEORI DAN METODOLOGI

Pada pemerolehan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan
karakteristik primer atau data diperoleh langsung dari objek penelitian yakni terhadap masyarakat di
Karawang khusunya di daerah pasar Johar Karawang. Penulis mengambil objek di masyarakat daerah
pasar Johar Karawnag karena disana tempat yang setiap harinya terjadi interaksi sosial khusunya yang
melibatkan masyarakat dengan latar belakang budaya yang berbeda-beda. Metode yang dipilih
merupakan metode deskriptif kualitatif karena fokus yang terdapat pada rumusan masalah penelitian ini
yakni mengenai suatu makna dan proses. Observasi dan interview digunakan sebagai instrumen utama
dalam memeroleh data.

Dalam pelaksanaan observasi, penulis melakukan sekaligus mengamati interaksi yang terjadi di
pasar Johar Karawang. Tujuan dari melakukan observasi yakni untuk terlibat langsung dalam proses
interaksi antara masyarakat dengan latar belakang budaya yang berbeda-beda sehingga penulis
mendapatkan data yang akurat dan dapat lebih memahami proses interaksi tersebut.

Setelah itu penulis melakukan wawancara terhadap beberapa orang, dengan memilih secara acak
untuk mendapatkan keakuratan data. Penulis juga melakukan wawancara kepada para pedagang dan
pembeli di pasar. Tujuan dari melakukan wawancara yakni untuk mendapat data penguat atau data
tambahan yang barangkali dilewati atau tidak kami temukan saat melakukan observasi. Beberapa jenis
pertanyaan yang penulis ajukan kepada para pedagang dan pembeli antara lain mengenai bagaimana
mereka memahami dan menyikapi tindak tutur yang digunakan oleh mitra tutur mereka saat berinteraksi.
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

No. | Ekspresif Representatif

1. “Panglaris.” (mengibaskan uang ke barang | “encer  pisan euy kopina”  (sambil
dagangan). memerhatikan kopi)

2. “Hahaa.iya..iya ya..” (membuang | “Beda sekarang mah atuh, liat weh ayamnya
pandangan ke banyak arah) ge marontok.” (sambil memperlihatkan ayam)

3. “Motor siapa sih ini?” (disertai nada yang | “Can dapet atuh kalo segitu mah teteh.”
tidak ramah) (sambil menggelengkan kepala)

4, “Ehm..” (berdiri memasang wajah garang) | “dua puluh juta aja, teh”

5. (pengamen tetap berdiri lanjut bernyanyi) “kok daging teh dingin ya ini mah” (sambil

memegang daging yang digantung)

Ekspresif

1. Seorang pedagang mengekspresikan kegembiraannya tehadap pembeli pertamanya di hari itu. la
berharap setelah itu akan banyak pelanggan atau pembeli lainnya yang datang membeli
dagangannya.
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2. Seseorang yang sedang terburu-buru bertemu dengan kerabatnya yang mengajaknya ngobrol. Orang
tersebut merespon hanya karena ingin menghargai kerabatnya namun tidak ingin membuat
pembicaraan itu menjadi berlanjut.

Seorang juru parkir yang merasa kesal terhadap orang yang memarkirkan motornya sembarangan.

4. Seorang preman pasar yang menegaskan kepada pemilik lapak untuk membayar iuran, hamun ia
tidak ingin pengunjung pasar (yang bukan pedagang) mengetahui maksud dan tujuannya tersebut
kepada si pemilik lapak.

5. Pengamen terus melanjutkan lagunya meskipun sudah diusir secara halus oleh targetnya. la tidak
terima dan memaksa agar targetnya mau memberinya uang.

w

Representatif

1. Seorang pelanggan warung kopi yang sebenarnya ingin mengatakan bahwa kopi yang disajikan oleh
pemilik warung tersebut tidak sesuai dengan takaran yang pas, sehingga membuat kopi itu menjadi
tidak berasa.

2. Seorang penjual ayam yang mencoba menjelaskan kepada pelanggannya bahwa ayam yang dijualnya
sekarang lebih besar dari biasanya sehingga harganya pun berbeda.

3. Seorang penjual pakaian yang menginformasikan bahwa harga yang ia tawarkan adalah harga
pasaran dan ia tidak dapat memberikan potohan harga lagi.

4. Seorang pedagang mengajak pelanggannya untuk bercanda dengan menyebutkan harga dua puluh
ribu menjadi dua puluh juta.

5. Seorang pelanggan ingin bertanya kepada penjual daging karena ia mendapati bahwa daging yang
dijual seperti daging yang disimpan di lemari pendingin.

Data diatas menunjukan bahwa masyarakat yang berada di Pasar Johar Karawang melibatkan
suatu tindakan dalam tuturan yang mereka gunakan dalam berkomunikasi atau yang biasa disebut dengan
tindak tutur. Tindak tutur itu adalah tindakan yang muncul pada saat mengujarkan sesuatu (Austin, 1962).
Hal tersebut dilakukan guna mempermudah mereka untuk saling memahami satu sama lain terutama pada
tuturan yang bermakna ilokusi atau tuturan yang mempunyai maksud tertentu namun disampaikan dengan
makna yang tidak langsung. Salah satu bentuk komunikasi ilokusi adalah ekspresif yang menyampaikan
suatu perasaan atau si penutur terhadap tehadap sesuatu (Searle, 1969). Selain komunikasi ilokusi yang
bermakna ekspresif, contoh diatas juga menyanjikan komunikasi ilokusi bermakna representatif yakni
komunikasi yang menyampaikan suatu fakta secara tidak langsung dengan maksud menghindari
ketersinggungan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Tuturan yang disertai tindakan telah dilakukan oleh masyarakat Pasar Johar Karawang. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa masyarakat di pasar Johar Karwang menciptakan suatu tindak tutur
yang berbeda-beda dalam mengutarakan suatu makna tersembunyi baik itu dalam mengekspresikan suatu
perasaan maupun menyampaikan suatu fakta. Dengan demikian, diperlukan adanya pemahaman
mengenai tindakan yang dilakukan pada saat berkomunikasi dalam konteks situasi tertentu.

Saran yang dapat diberikan oleh penulis yakni apabila ada pembaca yang tertarik
menulispenelitian serupa, maka pembaca dapat melakukan peneliian yang lebih lanjut dan mendalam.
Pembaca juga dapat mengkaji lebih dalam mengenai tindak tutur ilokusi bermakna asersif, direktif,
komisif, ekspresif, meupun deklaratif.
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ABSTRACT

Newspaper headlines have different characteristics to daily or ordinary sentences. They are constructed
in such way to make the readers interested to read the whole news articles. As a result, the syntax for
headlines is different. The omitting of some parts of the sentences in the headlines are one of the
strategies held by the writers to construct efficient and effective headlines due to the limited space given.
Headlines are usually arranged in a sensational manner in order to gain the readers’ interest. One of the
ways to make that kind of sensational effect is by modifying syntactical structures. This qualitative study
aims to highlight the syntactical structures of headlines, and also to explain the functions of the words
found in the headlines using Lexical Functional Grammar (LFG). Furthermore, most headlines found are
not sentences, but phrases. The writers of the headlines also often omit the subject or object. Those forms
cannot be analyzed in detail using X-bar theory, it needs further analysis by establishing LFG. By using
LFG, we can decide what phrase the headline belongs to. In the analyisis, LFG has two structures; c-
structure and f-structure. C-structure represented by X-bar in the form of tree diagram, while f-structure
represented by a matrix and followed by a lexical entry. The findings show that there are several
characteristics of several Indonesian online newspaper headlines which can be a generic structure of a
headline. The use of X-COMP, X-ADJ, and OBLO tend to occur in the Indonesian headlines. By
implementing those functions, it can be a strategy for the writers in generating effective headlines.
Keywords: headlines, Indonesian online newspapers, Lexical Functional Grammar

INTRODUCTION

Newspaper headlines are ones of the interesting parts of news reports. Swan in Practical English Usage
(2005) defines headlines are the the short title above the news reports. Ogunsiji (1989, p. 97) states that
headlines are structured in a way that can reveal fast the social, cultural, economic and political issues
unfolding in a society at any given time. The stuctures of headlines are categorized into syntax study.
Syntax is a part of linguistics which consisted of the principles and processes by which sentences are
constructed in particular languages. One of the tools for modeling syntax is X-Bar Theory. It parses the
sentences by determining the relationships between word classes and analyzing how to group those words
into phrases. By establishing X-Bar Theory, we can decide the head of the phrase, the complement, and
the adjunct. X-Bar is represented in a syntax tree. Syntax trees are unambiguous because they clearly
represent groupings of words (as constituency).

However, in the headlines, sometimes the journalists omit the subject or object. It cannot be
analyzed in detail by X-Bar, it needs further analysis by applying LFG. The researcher uses Lexical
Functional Grammar (LFG) to analyze the syntactical structure of the headlines. LFG is a theory of
generative grammar, in the sense of Chomsky’s school. It aims specify a grammar that models the
speaker’s knowledge explicitly and which is distinct from the computational mechanisms that constitute
the language processor (Kaplan and Bresnan, 1982).

Hence, a careful syntactic study of the Indonesian online newspaper headlines is needed to
analyze their structure which will ultimately aid the understanding of the headlines. This study, therefore,
analyzes the general structures of Indonesian online newspaper headlines using LFG.

THEORY & METHODOLOGY

1.  An Overview of Lexical Functional Grammar (LFG)

Dalrymple (2001) states that LFG considers language is best described and modeled by parallel structures
representing different facets of linguistic organization and information, related to one another by means of
functional constraints. Furthermore, Asudeh and Toivonan (2009) describes that LFG consists of two
syntactic structures: constituent structure (c-structure; represented by X-bar theory of Transformational
Generative Grammar (TGG) and tree diagrams) and functional structure (f-structure). C-structures are
represented as phrase structure trees and model precedence (word order), dominance, constituency and
syntactic categories. Feature structures represent F-structures. An f-structure is a finite set of attribute—
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value pairs, such that an attribute is a symbol and its value is: a) a symbol (e.g., SINGULAR or +); b) a
semantic form (a potentially complex symbol in single quotes); c) a set; or d) an f-structure.

The f-structure of a sentence contains the grammatical functions that the head verb subcategorizes
for (SUBJECT, OBJECT, etc.) and also represents a range of morphosyntactic information, such as case,
agreement features, tense and aspect. F-structure is the level at which abstract syntactic relations are
captured, such as agreement, control and raising, binding, and unbounded dependencies. Subiyanto
(2011) adds that the theory of LFG defines f-structure and c-structure as independent, but they are
actually mutually constraining levels of representation. The following is an example of analyzing a
sentence “The kid is eating a cake” using c- and f-structure taken from Asudeh and Toivonan (2009, p.2).

PRED ‘gat(SUBI.OBI}”
A [rED “kid’
” DEIXIS DISTAL
DP I SUE] DEFINITE
| f‘““m‘_ NUMBER SINGULAR
g v VP PERSON 3
L | [PRED “cake’
v NP iz At 0BT NUMBER SINGULAR
3
| A Py | PERSON
That Wi DP TENSE PRESENT
kid I ASPECT PROGRESSIVE
eating A PARTICIPLE PRESENT
cake
Figure 1. C-structure Figure 2. F-structure

Furthermore, there are Governable Grammatical Functions (GGF) in LFG. They are a reflection
of predicate-argument relations, and a central purpose of f-structure is to capture these relations (Asudeh
& Toivonan, 2009). GGF consists of: Subject (SUBJ), Object (OBJ), Objectd (OBJ6), Oblique (OBL),
Complement (COMP) , X-COMP, Adjunct (ADJ), X-ADJ, and Specifier (SPEC).

2. Research Method
2.1 Method of Collecting Data

In this study, the resercher used an observation method with note taking technique to get the data
from several online newspapers in Indonesia, like bbc.com/indonesia, detik.com, msn.com/id-id, and
tempo.co published in November and December 2017. Since this study emphasizes on the syntactic
analysis to explore the stuructures, this study is a qualitative study.
2.2 Data Analysis

Each of the headlines was categorized into phrases they belong to according to TGG. Then, they
were analyzed using LFG. C-structure (represented by X-bar) used to reveal and explain the structures of
headlines. While F-structure (represented by a matrix) used to describe the function of each lexical. By
analyzing using f-structure, we can know whether the phrases have COMP, X-COMP, ADJ, X-ADJ and
other functions.

FINDING & DISCUSSION

1. Syntactical Structure of the Headlines

Headlines are usually arranged in a sensational manner in order to arouse the readers’ curiosity. Another
way to make a sensational effect is by modifying syntactical structures. The data was analyzed and
categorized into what the dominant structures they were. Frrom the data, | found that those headlines have
their own uniqueness. They were constrcuted in a ‘special’ way to attract the readers’ interest at the first
sight. Hence, the words found in the headlines are usually short and less different forms from the ordinary
sentences. The tendency of Indonesian online newspaper headlines are in the forms of X-COMP, X-ADJ,
passive voice with OBL, passive voice, and active voice.

a. X-COMP

X-COMP means that in a sentence/phrase, there is a subject which hidden (or not mentioned). It is also
knows as an open complement. In the, it is said that the journalists tend to omit the subject. The articles
(sebuah, seorang, seekor, dll) that usually preceded the subject and determiners (ini, itu) are also tend to
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be omitted. I only list some examples of headlines found containing X-COMP, while actually this form is
the most used by the headlines.

1. [beberapa orang] [memperebutkan] Berebut Pucuk Beringin Usai Setya Novanto ‘Game

Over’
2. Agung Laksono Minta Novanto Legawa [dia] Mundur dari Jabatan Ketua DPR
I would like to analyze the sentence “Berebut Pucuk Beringin Usai Setya Novanto ‘Game Over’

using C-structure and F-structure. For analyzing using F-structure, the Indonesian sentence must be
translated into English, “Seize‘Pucuk Beringin’ after Setya Novanto Game Over.”

T
v - o
~ PRED ‘SEIZE< X-COMP SUBJ OBI=
v h ]TP TENSE ‘PRESENT
_ - P OBJ [FRED ‘PUCUE-BERINGIN]
|“’ i”’ /N XCOMP  SUBI[ |
Berebut  pucuk P NP AD] [ PRED‘AFTER=<SUB OBI+
beringin |
usai N SUBJ *SETYA-NOVANTO’
N ade OBI ‘GAME-OVER
Setya Novanto ‘ —_— —
Game over
Figure 3. C-Structure Figure 4. F-Structure
Lexical Entry
Setya Novanto N (I PRED) =‘SETYA NOVANTO®
Pucuk Beringin N [ M PRED) = ‘PUCUK BERINGIN-
Berebut N ("PRED) = *SEIZE <X-COMP SUBJ OBJ>"
TENSE =PRESENT
Game over Adj (/1PRED) =‘GAME OVER’
Usai Prep (}PRED) =‘:AFTER

Figure 5. Lexical Entry

The first analysis is the C-structure. Before we analyze, we need to decide which one is the
complement and the adjunct. We can say that the complement is “pucuk beringin”, the next phrase is the
adjunct. In the C-structure, which adopts the X-bar theory, a maximal projection (NP, IP, DP, AdvP, AdjP,
PP, VP, CP) must be projected thorugh intermediate projection (X’) to become a minimal projection (X).
VP is the maximal projection to a verb. The node V* (V-bar) is an intermediate projection, which can be
expanded to V and NP. In Indonesian, the node “I” can be filled with a modal or an auxiliary verb,
although in this sentence there is no inflectional beacuse it is merged with the verb. In the C-structure
above, the bracket means something is missing or does not exist. For instance, NP in the beginning of the
sentence is omitted although it should be exist.

At the first we have analyzed the complement and adjunct. Adjunct can emerge more than one in

a sentence. While complement does not have that pattern. The position of adjunct is under the X’ and near
the X’, while complement is located under the X’ and near the X. In the tree diagram above, PP as the
adjunct is located under the V’ and near the V’. This is how Transformational Generative Grammar
differs from Traditional Grammar (TG). By using X-bar, we are able to determine the specifier,
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complement, and adjunct by their positions in the tree diagram. The symbol of a triangle means that there
is a shortening of the projection process.

The subject-verb argument is one of the issues in that sentence. “Berebut” as a verb should have a
subject, but there is an omission of it. It seems it does not need any subject whereas it is a verb, so it
needs as subject. In LFG, it belongs to X-COMP where the subject is open (predicative) complement with
subject externally controlled. In other words, the subject is being hidden. Although the subject here is
omitted, but it still means that the verb used should be a two-place verb. The choice of intranstive verb
“berebut” rather than transitive verb “memperebutkan” may show one of the characteristics of a headline.
It needs to be concise and as short as possible, but it still represents the whole article. That is the reason
why the most of journalists use incorrect verbs or structures, they want to make their headlines catchy.

b. X-ADJ
The concept of X-ADJ is similar to X-COMP. X-ADJ and ADJ are non-governable grammatical
functions. It can modify the head in a flexible way. It differs from COMP and X-COMP where they have
fixed emergence in the sentences. X-ADJ refers to ADJ which the subject is hidden. This function also
tend to likely occur in the Indonesian online newspaper headlines. It is usually constructed to combine,
compare, or contrast two phrases or sentences with the same subject. Therefore, the subject in the adjunct
section is omitted. Headlines below are some examples of X-ADJ found in several online newspaper. The
underlined phrases refer to adjunct.
1. [Lewis Hamilton] Tercecer di GP Meksiko, tapi Lewis Hamilton [men]jadi Juara Formula 1
Musim 2017
2. [seorang sopir_truk] Tenggelam di danau galian pasir, [menyebabkan][seorang] sopir truk di
Banjarnegara tewas.
3. [Ketika] [Sandi] [meN] Tunggu Kejelasan Sumber Waras, Sandi [meN] Janjikan Rumah
Singgah untuk Penderita Kanker
4. [Petugas Pemadam Kebakaran] [meN] Taruh Kamera di Toilet Wanita, [sehingga] Petugas
Pemadam Kebakaran ditangkap

2. Phrase Categories of Newspaper Headlines

By using LFG, we can decide what phrase a sentence belongs to. | found that many headlines are not
sentences, but only phrases. In this section, | would like to categorize what phrases usually headlines
have. Moreover, based on the X-bar theory in categorizing phrases, | provide some of newspaper
headlines found in several Indonesian online newspapers.

a. Determiner Phrase (DP)

1. 7 Kerajaan Bisnis Milik Gibran dan Kaesang
b. Inflectional Phrase (IP)
1. Agung Laksono Minta Novanto Legawa Mundur dari Jabatan Ketua DPR
2. Siswa Yogya Diundang Google
c. Verb Phrase (VP)
1. Mengungkap Isi Perut Tentara Korea yang Penuh dengan Cacing
2. Berebut Pucuk Beringin Usai Setya Novanto ‘Game Over’
d. Noun Phrase (NP)
1. Pertumbuhan Ekonomi hanya 2,41 persen
2. Generasi tanpa asuhan ibu
e. Adjective Phrase (AdjP)
1. Bersih dari Longsoran
2. Minim fasilitas, (keluarga tunggu pasien di lantai RS Polri)

f. Adverb Phrase (AP) ( the researcher has not found this phrase in the headnews of Indonesian
online newsaper)
g. Prepositional Phrase (PP)

1. Di balik perang retorika AS-Korea Utara
2. Saat Semua Menjadi Ahli Hukum

h. Complement Phrase (CP).
1. Yang muda, yang berprestasi
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3. The Use of Obliqued
Besides the use of X-COMP and X-ADJ, several headlines found using other functions of Governable
Gramatical Functions, such as oblique tetha. It is found in passive voice. However, | would like to
emphasize that not all of the passive voice use OBLO. We may assume that it occurs when the journalists
focuses on the agent, the action is less important in this case. The examples of passive voice found in
several Indonesian online newspaper headlines:

Marsekal Hadi Tjahjanto Disebut “Otak Setan” oleh Teman SMA-nya
Seorang Perempuan Tewas di Tangsel Diduga Dibunuh Pacarnya

Mabuk dan Bikin Keributan, Seorang Satpam Tewas Dipukul Rekan Kerjanya
Di Indonesia Penelitiannya Ditolak, Siswa Yogya Diundang Google.
Ditangkap di Bandara Batam, Anwar bertelur sabu.(no oblique tetha)

agkrwdE

The underlined words refer to OBLO. It is the agent in the passive voive that may be omitted. The
bold words refer to passive voice that has no OBL6 because it is eliminated. The choice of using it or not
rather to the semantic factor than to syntax. By showing the agent, it means the writer wants to show the
important role he/she has in the action described in the news article. If the agent is deleted, the highlight is
on the action, no matter who the agent is. For instance, in number 4, why does in the first passive voice
use no agent, but in the second phrase, it uses oblique tetha? If we read carefully, “Siswa Yogya Diundang
Google” or a Yogya student is invited by Google, the writer wants to emphasize the agent. Google is a
great company, so it will be very special if an ordinary student called by it. To conclude, the use of object
in passive voice depends on the author’s intention. The way he/she realizes it is by the role of syntax.

CONCLUSION & SUGGESTION

To sum up, LFG is useful when we do not only analyze the structure of a sentence, but also its functional
information. One of its application is to analyze newspaper headlines. The syntactical structure of
headlines is rather different to ordinary or daily sentences. It has some characteristics that make it simple,
concise, and efficient to make the readers as the consumers attracted to buy or to read the whole news
articles.

Some characteristics of Indonesian online newspaper headlines that | summarize from the
analysis above are: (1) using X-COMP and X-ADJ to omit the subjects, especially in the complex words
in order to make it simpler and easy to read; (2) the use of OBLO in passive voice to emphasize the agent;
(3) if the writers want to highlight the action, not the agent, they do not use OBLO; (4) the use of
transitive and intransitive verbs sometimes occur commutatively. Sometimes the intransitive becomes
transitive, and it impacts the arguments used; (5) the most constructed phrases in the Indonesian headlines
are IP, NP, and VP; (6) the verbs usually shortened (i.e menjadi — jadi, menuntut — tuntut), (7) the articles
(seorang, sebuah) and unnecessary words usually omitted.

The researcher hopes that the result will provide general characteristics of Indonesian online
newspaper headlines. However, those characteritics may not be strictly followed by journalist as many
factors influence their writings. Those characteristics can be a strategy of the journalists to construct their
headlines efficiently and effectively.
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ABSTRACT

This research is entitled “Distinguishing the Function of the Word Over as a Preposition or as an
Adverbial Particle.” The objective of this research is to determine the function of the word over whether
it functions as a preposition or as an adverbial particle. Knowing the functions of the word over can help
us treat the word correctly according to its roles in group structure or in clause structure, and
understand its meanings in a clause or a text. This research uses Systemic Functional Grammar (SPG) in
analyzing the data as SPG explains the functions of every single word in English grammar more
comprehensively. There are 100 data taken from British National Corpus, 50 data are analyzed as
prepositions, and 50 data are analyzed as adverbial particles. The results of this research are the word
over is determined as a preposition, when it is followed by a nominal group, it adheres to the nominal
group on the right, and they cannot be separated. The structure of over plus a nominal group forms a
prepositional phrase. Over as a preposition has lexical meaning describing the positions and movements
of things. Whereas the word over is determined as an adverbial particle, when it is preceded by a verb, it
adheres to the verb on the left, and they can be separated or cannot be separated. The structure of a verb
plus over forms a phrasal verb. Over as an adverbial particle has grammatised meanings expressing non-
idiomatic meanings, semi idiomatic meanings, and full idiomatic meanings.

Keywords: Preposition, Prepositional Phrase, Adverbial Particle, Phrasal Verb

INTRODUCTION

To understand the meaning of a word comprehensively, it is necessary to know its function. The word
over in English grammar has various functions, it can be as a prefix, an adjective, a preposition, or an
adverbial particle. The different functions of the word over often make a lot of learners find difficulty to
comprehend its meaning. When over functions as a prefix, it attaches to its main word, it means
excessive, for example: the boy is overweight, overweight means excessive weight. Over functions as an
adjective is easy to identify as it comes after verb be, it means finished, for example: the class is over,
over means finished. Those two functions are quite easy to recognize especially from their positions. On
the other hand, over as a preposition or an adverbial particle is pretty hard to differentiate. Let’s compare
the following two sentences, she fell over the stone and broke my leg; the lamp fell over and broke. Over
in the two sentences has different functions. In the first sentence over functions as preposition, but in the
second sentence, over functions as adverbial particle. How to determine over functioning as a preposition
or as an adverbial particle would be described in this research.

THEORY & METHODOLOGY

In analyzing the data, the researcher used the theories of Systemic Functional Grammar (SFG) as the SFG
linguists explain the functions of every single word in more detail. The theories are taken from Downing
and Locke (2006 & 2002), Halliday and Matthiessen (2014 & 2004), Bloor and Bloor (2004), Lock
(1996), and Gerot and Wignell (1994).

The method applied in this research is descriptive qualitative. The data are taken from British
National Corpus (BNC). The population of the data are clauses which have word over. The sample of the
population are clauses which have word over functioning as prepositions or an adverbial particles. The
sample stood at 50 words of over functioning as prepositions and 50 words of over functioning as an
adverbial particles.

FINDING & DISCUSSION

Based on the data collected and then analyzed, the researcher can describe the findings as follows: The
first, the word over functioning as a preposition has the following behaviors:

a) Itis followed by a nominal group.

b) It adheres to the nominal group on the right, and they cannot be separated.

¢) Over plus a nominal group form a structure of a prepositional phrase.
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d) In group structure, the prepositional phrase can be as post modifier, complement in adverbial group,
adjectival group, and prepositional group.

e) In clause structure, the prepositional group can be as subject, prepositional object, subject
complement, and object complement.

f) It has lexical meaning describing positions or movements.

The second, the word over functioning as an adverbial particle has the following behaviors:

a) Itis preceded by a verb.

b) It adheres to the verb on the left, and they can be separated or cannot be separated.

¢) Verb plus over form a structure of a phrasal verb.

d) It can be followed by a nominal group or not

e) Inclause structure, the phrasal verb can be as a predicator.

f) It has grammatised meanings expressing non-idiomatic meanings, semi-idiomatic meanings, and
full-idiomatic meanings.

According to the findings of the study, the word over can function as a preposition or as particle
adverbial. The word over is determined as a preposition when it is followed by a nominal group, which
then forming a prepositional phrase. It is stated by Halliday and Matthiessen (2014: 424) ‘a prepositional
phrase consists of a preposition plus a nominal group’. Based on the syntactic function, prepositional
phrase with over as the preposition has several positions. In group structure, it has syntactic functions as
follows:

(1) As Post-modifier in Nominal Group
| saw the birds over our house. Over our house functions as post modifier in nominal group the
birds over our house as it is placed after the headword birds.

(2) As Complement in Adverbial Group
The papers were lying around all over the place. Over the place functions as complement of
adverbial group all over the place as it is placed after adverb all and tells about the adverb.

(3) As Complement in Adjective Group
He hasn’t changed much over the years, over the years functions as complement in adjective group
much over the years as it is placed after adjective much and tells about the adjective.

(4) As Complement in Prepositional phrase
I haven’t heard them in over a week. Over a week functions as complement in prepositional phrase
in over a week as it is placed after preposition in and it tells about the preposition.

In clause structure, it ha